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KATA PENGANTAR
= A A
gy Bl Tyl Ay, JB SN SNl D) Zed

Segala puji bagi Allah. Selawat dan Salam semoga tercurah kepada
Rasul-Nya sebagai wasilah untuk mendapatkan hidayah sehingga kita
dapat bertauhidullah dalam ke-iman-an dan ke-is/am-an.

Tanpa kehadiran Muhammad Ibn Abdillah sebagai wasilah, maka
boleh jadi ke-iman-an dan ke-islam-an kepada Allah, belum tentu ber-

azaskan Tauhidullah. Sejalan dengan ini, Allah berfirman pada ayat 35
al-Maidah:
Oyl 180 e 3 et Al ) s 0 55 e 20 Gl
(Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
cari-lah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan ber-jihadlah pada
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan).

al-Wasilah disepakati ulama akan keharusan setiap mu’min men-
capainya demi mencapai hidup bahagia. Namun mereka berselisih faham
tentang penafsiran maknanya. Menurut ahli Syari’at, al-Wasilah dalam
ayat itu adalah al-‘Amal Sdalehah bukan al-Ulamdu al-Sufiyyuna wa Sd-
lehuna. Misalnya, seperti: Syahadat, salat, zakat, puasa dan haji yang
dilandasi Tauhidullah. Sementara menurut Bahauddin al-Nagsa-bandi
seba-gai ahli Tarigat, bukan hanya ‘Amadal Salehah melainkan juga person
suci dan saleh seperti: Malaikat, Rasulullah, dan ulama dari kalangan para
gu-runya. Silang pendapat ini, memunculkan truth claim (mengaku paling
benar) di kalangan kaum muslimin.

Menurut ahli Syari’at, dzikir dan berdo’a dengan ber-tawassul
kepada Malaikat, Rasulullah dan para ulama 7arigat yang telah wafat
seperti diajarkan dan dipraktekkan Bahauddin al-Nagsabandi sama dengan
praktek ibadah Musyrikin Era Jahiliyah yang harus diberantas. Bersamaan
dengan itu,banyak kaum muslimin yang tidak mengerti mengapa Baha-
uddin al-Nagsabandi ber-tawassul dalam berdo’a dan berdzikrullah kepada
Malaikat dan Rasulullah serta para ulama ahli 7arigat?

Tulisan ini akan mencoba memberikan jawabannya. Tujuannya,
agar tercipta pengetahuan dan saling pengertian. Amun Ya Rabbal'-

alamin.

Jakarta, 30 Agustus . 2016



A. Transliterasi
1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin
sebagai berikut:

B : <@ Z : B f : -
T < S o q T
£ & Sy o k el
J z i o 1 Jd
Y z « o= m .
Kh ¢ h b n O
D 3 § L w s
© 5 ! ¢ h :
R 0 G 4 y ¢

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan
tanda ( )

2. Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan

sebagaimana dalam bentuk tabel sebagai berikut:



Harakah Pendek Panjang

Fathah a +
Kasrah 1 3
—ammah u

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw)
misalnya bayn (UX) dan gawl! (d j§)
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda
4. Kata sandang al (alif lam ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat.
5. Ta marbutah (3) ditranslisterasi dengan t. Tetapi jika ia di akhir kalimat, maka
ia ditrnslisterasi dengan h
6. Lafz al-Jalalah (&) yang didahului partikal seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilayh (frasa nomina), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

1. swt.  =Subhanahu wa ta’ala
2. saw. =salla Allahu ‘alayhi wa sallam
3. as. = ‘alayhi al-salam

4. H = Hijrah

5. M = Masehi

6. s.M  =sebelum Maschi

7. w. = wafat

8. QS = Quran, Surah

9. tth. =tanpa tahun

10. t.tp. = tanpa tempat

11. tp = tanpa penerbit

12. t.c. =tanpa cetak

13. td = tanpa data

14. pen. = penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.Latarbelakang Masalah

Orang yang beriman kepada Allah dan Muhammad Ibn ‘Abdillah
sebagai Rasul-Nya memiliki al-Qur’an sebagai petunjuk guna meraih keba-
hagiaan hidup di dunia kini, dan akhirat, kelak. al-Qur’an dijelaskan Ra-
sulullah sebagaimana dalam al-Hadist.

Redaksi al-Qur’an dan teks al-Hadist ada yang berupa perintah,
larangan dan pernyataan. al-Wasilah pada ayat 35 al-Maidah termasuk
pada perintah. Dalam hal ini, perintah Allah kepada orang-orang beriman
untuk mencari al-Wasilah guna meraih hidup bahagia.Teksnya berbunyi:

Opteltd 2S00 e 3 palsy Awgll o) 120 0 8 e D el

(“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada
Jjalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan”).! Keberuntungan da-
lam ayat ini dapat diartikan sebagai kebahagiaan hidup di dunia kini, dan
di akhirat kelak.

Dalam Islam, salah satu syarat untuk mendapatkan kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat, menurut Allah adalah Iman dan Amal yang
harus berdasar atas Tauhidullah, bukan Syirkubillah. Iman dan amal yang
berdasar atas Syirkubillah dilarang Allah karena memuat ke-dzalim-an (ke-
tersesatan).Hal ini seperti dimuat ayat 13 surat Lugman:

vl 205 3530 &y iy 825 sy g shs gy Su 06 35
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu

ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mem-

persekutukan (Allah)sesungguh mempersekutukan (Allah) adalah be-

nar-benar ke-zalim-an yang besar".?

'"DEPAG RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,Intermasa Jakarta, 1971, h.165
2 Jbid. h.656



Syirkubillah dilarang karena di da lamnya terdapat dzulmun. Dzul-
mun lawan dari ‘adlun. Jika ‘adlun dalam bahasa Arabnya adalah wad u
syain fi mahalihi (melatakkan sesuatu pada tempatnya ), maka dzulmun
adalah kebalikannya, yakni; Meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya.
Apa yang dimaksud dengan sesuatu di sini?

Dalam sejarah sistem keyakinan dan ritual kaum musyrikkin Arab
Jahiliyah, mereka beriman dan beramal (beribadah atau berdzikir dan ber-
do’a) dengan mengambil al-Wasilah ( al-Qurbah atau alat untuk men-
dekatkan diri kepada Allah ). Dalam hal ini, adalah orang-orang suci, saleh
dan sakti yang telah wafat, seperti : Hubal, Latta, ‘Uzza, dan Manata. Me-
reka mengimani dan menyembah patung Hubal, Latta, ‘Uzza, dan Manata
sebagaimana mereka mengimani dan menyembah Allah.?

Iman terletak di dalam hati, sedangkan amal adalah gerakan pisik
yang dimotori oleh keyakinan dalam hati. Jika di dalam hati dan prilaku
seseorang terdapat dan ditujukan untuk dua hal yang tak sama kemudian
diserupakan, maka itu syirik. Dalam hal ini: Patung Latta, Uzza, dan
Manata diimani dan disembah sebagaimana mengimanai dan menyembah
Allah. Jika patung adalah benda atau makhluk, maka Allah adalah al-
Khalig dan bukan benda maka hakekat keberdadaan antara keduanya,
sungguh berbeda. Allah sebagai a/-Khalig tidak sudi disamakan dengan
makhlug-Nya untuk diimani dan disembah.Karenanya, maka Allah , marah
dan mengutuk manusia yang menyekutukan-Nya dengan Tuhan lain yang
berupa benda dalam keyakinan dan amal perbuatannya. Allah tak akan
memberikan ampunan kepada mereka yang menyekutukan-Nya ( musyrik
).Di antara yang dikutik Allah adalah kaum musyrikin Quraisy Era
Jahiliyah.

Patung Hubal, Latta,"Uzza, dan Manata bukan hanya simbol

melainkan sudah menjadi keyakinan sebagai landasan amal atau perbuatan

3 Muhammad Ibrahim, Mercant Capital and Islam (Cet. K-1: Texas: Austin
University of Texas, 1990,) h.34



kaum musyrikin Era Jahiliyah. Khususnya, ketika mereka menyembah

Allah atau ber-ibadah kepada-Nya dalam wujud dzikr dan do’a. Mereka

menyajikan sesajian sebagaimana dikemukakan ayat 136 surat al-An’am:
S ) b 545 55 G oD ) oo 56

“...Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala

mereka tidak sampai kepada Allah; dan saji-sajian yang diperuntukkan

bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada berhala-berhala mereka... “*

Atau 103 al-Maidah:

i o 0955 15887 5 5505 pls N Ay Y3 e Y5 554 (e A s G
Bslass ¥ 88T LU

“Allah sekali-kali tidak pernah mensyari atkan adanya bahirah,
saaibah, washiilah dan haam. Akan tetapi orang-orang Kdfir membuat-
buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti.” >
Ayat itu diperkuat ayat 57 al-Isra yang berbunyi:

-
s 222 1 8., o #3F

e O 485 Otis S T AL 145 ) Dphes O sl S

FedZ 0l & Llde

”Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan

kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (

kepada Allah ) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-

Nya,Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang ( harus )
ditakuti.”

Kemusyrikan itu dapat dilihat pada pernyataan Talbiah ketika

Cs

\o—

mereka melaksanakan ibadah haji. Mereka mengatakan: 7

Sl en clys Vel ela Y el el

4 DEPAG. RI. al-Qur’an dan Terjemahnya,Cet Ke-1(Jakarta:1971M ), h. 210

> DEPAG.RI. al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit. h. 179-180

6 Ibid.,;h.432

7 Ibn Mandzir, Lisdn al-‘Arab, Juz. IV.Dar al-Ma’arif ( Mesir:T.Th.), h.2249.
Lihat pula Imam Abi al-Husain Muslim Ibn al-Huj4j al-Qusyaeri al-Nisabtri( W. 261 H ),
Sahih Muslim, Cet. Ke- 3 ( Bairut : 2003 ), h. 434



( Ya Allah !, aku menerima panggilan-Mu.Tiada sekutu bagi-Mu, melain-
kan sekutu itu untuk Mu ).

Dan setelah selsai ibadah haji, mereka biasa menyebut-nyeibut
kebesaran atau kehebatan nenek moyang mereka. Jadi, bukan dzikrullah,
melainkan dzikru nenek moyang mereka. Hal ini dapat difahami dari
respon Allah dalam ayat 200 surat al-Bagarah yang mengeritik keyakinan

dan tradisi ibadah mereka, yakni :

AR FEATAEE cat (NN LRk JHE
(“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, berdzikirlah
(menyebut Allah),sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-bang-
gakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah lebih banyak dari
itu”). SAtau ayat 152 al-Baqarah:

o ¥y § kg 4281 g0
(“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku-pun akan ingin pada-mu. Ber-
syukur-lah kamu kepada-Ku dan janganlah ingkar kepada-Ku™).” Atau
ayat 41 Ali Imran:
S5 sl 5 S 2 S
“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta ber-
tasbihlah di waktu petang dan pagi hari.” '°
Selain dalam dzikrullah, kaum musyrikin pun ketika berdo’a
menggunakan al-Wasilah (al-Qurbah) yakni; Patung: Latta, Uzza dan
Manata. Muncullah respon Allah yang menyatakan berdo’a itu harus
langsung ( tanpa al-Wasilah atau al-Qurbah ) sebagaimana diperintahkan-

Nya pada ayat 60 surat al-Mu’minu:

8 Ibid. h. 48
% Ibid.,h.38
10 /bid., h.82

"1bid., h.,767



S it k8118 i
(“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo alah kepada-Ku, niscaya
akan Ku-perkenankan bagimu”). "' Namun demikain , melalui ayat 180
surat al-‘Araf, Allah menggambarkan akan kebolehan menggunakan nama-
nama-Nya untuk dijadikan al-Wasilah dalam berdo’a kepada-Nya sebagai
berikut:

Oskaxg 19T O35t et (3 Ogdmll )l 19355 s 85030 2nd 2N allg

“Hanya milik Allah asma-ulhusna, maka ber-mohon-lah kepada-
Nya dengan menyebut asmaa-ulhusna itu dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang
telah mereka kerjakan”. '

Tampaknya, kedua ayat ini, mempunyai pesan dan kesan yang
kontradiktik satu sama lain. Tentunya, kedua-duanya memerlukan pen-
jelasan. Dalam hal ini, al-Qur’an dan al-Hadist, membuka peluang agar
seseorang mu’min ber-ijtihdd untuk menafsirkan ayat al-Qur’an yang be-
lum jelas makna atau maksudnya.Antara lain: al/-Wasilah yang diperin-
tahkan Allah guna meraih bahagia dalam kaitannya dengan Syirkubillah
yang dilarang-Nya sebagaimana pada ayat 35 al-Maidah dan ayat 13 surat
Lukman di atas.

Menurut, Bahauddin al-Naqgsabandi sebagai ahli Tarigat, al-
Wasilah dalam ayat itu bukan hanya ‘amal Sdleh melainkan juga person
Suci dan Sdleh dari kalangan ulama, Rasulullah,dan malaikat Jibril As."
Sedangkan menurut Ulama ahli Syari’at adalah ‘amal Saleh bukan person
Saleh.Mereka kemudian memposisikan sistem keyakinan dan ritual Syir-

kubillah seperti yang telah menjadi culture umat Jahiliah. Syirkubillah

" Jbid., h.,767

12 Ibid., h. 252

13 Rasulullah adalah al-Wasilah dalam ber-bai’at Jibril adalah al-Wasilah
bagi Rasulullah guna mendapat Hidayah Allah. Allah adalah al-Wasilah bagi Jibril
untuk menerima hidayah yang disampaikan kepda Rasul-Nya.



Jahiliah. ditentang Allah melalui ayat 5 al-Taubah yang memerintahkan
untuk memerangi kaum musyrikun:
ENAEE YTt S U AN - T S [ RN HE
(“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka perangilah
orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka” ). '* Ayat

ini diperkuat  ayat 36 al-Taubah yang memerintahkan:

P
2 z8 -

STHLETNFAR S HEGUt U N
“(Dan bunuhlah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana me-
reka membunuh kamu semuanya *)."

Sebagaimana disebutkan dsi atas, syirkubillah dilarang adalah
karena mengandung al-Zulm (kesesatan) atau al-Bathil (kekeliruan)
sebagai lawan dari al-Haq (kebenaran). Menurut DR. Sabam Sabbah, al-
Syirk atau al-Batil termasuk pada al-Munkar, sedangkan yang masuk
pada al-Ma rif adalah al-Imdn atau al-Hagq .

Jika konsep dan prakteks al-Wasilah dalam dzikr dan do'a menu-
rut Bahauddin al-Nagsabandi jatuh pada syirkubillah maka ia bathil
atau munkar. Dalam hal ini, Allah memerintahkan kebaikan dan melarang
ke-munkar-an (amr-ma’rif dan nahy munkar) sebagaimana pada ayat 104
surat Ali Imran:

b s o3t Sl by S 4y ol 088 K
SPNEYPRENIPIG
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang me-

nyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma rif dan mencegah

14 Depag, Ibid, h. 278

15 Depag, Ibid, h., 284

16 DR. Sabam Sabbah, al-Da’Wah Wa al-Du’dt Baina al-Wédqi Wa al-Hadaf,
Jilid. I. Cet. Ke-1. Dér al-Iman ( Damaskus : 2000 M ), h. 17



dari yang munkar;merekalah orang-orang yang beruntung.” ' Perintah-
Nya ini dikonfirmasi Rastilul-Nya: 18

s platy § OB s oty d OB ok opidls 1500 o Sn 6 o0

oY) Cansl U3,

Maksudnya, barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran,
maka robahlah dengan tangannya, dan jika tidak dapat maka dengan lisan-
nya,dan jika tidak dapat maka dengan hatinya/berdo’a.Dan itulah selemah-
lemah iman ), untuk diberantas.

Namun bersama dengan itu, pandangan subyektif terhadap ajaran
seseorang telah jatuh pada syirkubillah seperti terhadap al-Wasilah dalam
dzikr dan do'a menurut Bahauddin al-Nagsabandi dan para penganutnya,
adalah pemikiran dan sikap di luar tuntunan dan tuntutan hukum dalam
Islam. Tentunya, tidak bebas dari tuntutan sanksi bila ternyata, keliru.

Disamping itu, pemikiran dan prilaku saling me-musyrik-an antara
sesama muslim akan melahirkan fitnah yang bukan hanya akan memba-
hayakan kesatuan dan persatuan sesama melainkan juga akan menggang-
gu umat lain. Untuk itu, maka ia harus dihindari.

Sebelum menyimpulkan sistem keyakinan dan ritual al-Wasilah
dalam dzikir dan do'a yang ditumbuh-kembangkan Bahauddin al-Nag-
sabandi identik atau tidak dengan sistem keyakinan al-Wasilah model ka-
um Musyrikin atau Paganist Arab Era Jadhiliah, maka penelitian ilmiah
terhadap argumentasi-nya secara objecktif adalah langkah akademis dan

islamis-humanis.

1" Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit. h. 93 i
18 al-Imam Abi al-Husain Muslim Ibn al-Haj4j, Sahih Muslim , Kitdb al-Imdn,
Juz. 1. Cet. Ke-2., Dar al-Sujiid Wa Dar al-Da’wah, ( Istambul : 1992 M), h. 69



B.Rumusan Masalah

Pernyataan dalam latarbelakang menggambarkan akan adanya
perbedaan persepsi antara Bahauddin al-Nagsabandi sebagai ahli Tarigat
dengan ulama lain sebagai ahli Syari’at. Oleh karenanya maka memun-
culkan ketidak selarasan antara teori dengan kenyataan atau diperselisih-
kan."

Fenomena silang pendapat sebagai masalah sejalan kesepakatan
para pakar ahli ilmu Metode Penelitian Ilmiah. Mereka membawa sesuatu
objek study dapat dikatagorikan memiliki masalah yang karenanya patut
dilakukan penelitian terhadapnya, bila ia ber-fenomena menyimpang atau
berlawanan dari teori atau ia berada pada posisi di luar yang seharus-
nya menurut ketentuan hukum atau ajaran atau teori tertentu.>’

Karena topik ini berkenaan dengan Islam maka ketidak-selarasan
itu adalah pada sesuatu sistem pemikiran tentang keyakinan dan praktek
ritual terhadap Allah yang bertentangan atau menyimpang dari ajarannya.
Ajarannya bersumber pada al-Qur’an, dan al-Hadits. Dengan kata lain,
jika sistem keyakinan dan praktek ritual personal atau institusional muslim
berbeda dari seharusnya menurut al-Qur’an dan al-Hadits itu, maka ia akan
menjadi permasalahan yang layak diteliti secara ilmiah. Antara lain, ten-
tang fenomena pemikiran, keyakinan dan praktek Syirkubillah yang ber-
hadapan dengan Tauhidullah.

19 Menurut William J. Goode dan Paul K. Hatt dalam Methodes In Social
Research, basic to modern science is an intricate ralation between theory and fact. Intrik
(ketidak-selarasan) hubungan antara teori dengan kenyataan adalah landasan bagi ilmu
melalui suatu kegiatan penelitian.

20 Jika Drs. Cik Hasan Bisri sebagai dosen Metode Riset telah menyampaikan
pernyataan itu pada tahun 1984 ketika penulis kuliah di IAIN Sunan Gunung Djati
Bandung, maka pernyataan se-rupa disampaikan pula oleh DR. Komaruddin Hidayat,
ketika penulis kuliah di S.2 PPS. IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 1993



Dengan bertolak dari interpretasi terhadap berbagai ayat al-Qur’an
dan sabda Rasiilullah tentang sistem keyakinan kepada Allah, al-Wasilah,
dzikr, doa, maka ahi Syari’at menyepakati keharusan ber-tauhidullah dan
menolak syirkubillah dalam dzikr dan berdo’a ke hadirat-Nya. Untuk
menghindari peluang syirkubillah sebagaimana terjadi pada masyarakat
Abab Era Jahiliah dengan menggunakan sistem al-Wasilah kepada figur
orang suci dan gdleh, maka mufassirin ahli syari’at memaknai al-Wasilah
yang diharapkan untuk ditempuh itu adalah ‘amal, bukan figur orang suci
dan gadleh. Sedangkan keyakinan dan praktek Bahauddin al-Nagsabandi
justeru memaknainya bukan hanya ‘amal melainkan juga figur dan ulama
saleh. Mereka itu adalah mursyid Karenanya, muncullah permasalahan.
Jika permasalahan itu dituangkan dalam bentuk pertanyaan, akan
muncul sebagai berikut:
1.Bagaimana sesungguhnya prinsip dan teknis praktek wasilah kaum
musyrikin Arab Era Jahiliah yang dinyatakan telah jatuh pada Syirku-
billah menurut Rasilullah?

2.Mengapa Bahauddin al-Nagsabandi meyakini dan mempraktekan al-
Wasilah kepada figur ulama, Rastilullah, Maldikat dan hingga kepada
Allah?

3.Dimanakah letak persamaan dan perbedaan prinsip dan teknis antara ke-
duanya?

4.Dapatkah sistem keyakinan dan ritual wasilah-nya di-identik-kan dengan
sistem keyakinan dan ritual wasilah kaum musyrikin Arab Era Jahiliah
yang dilarang Rasulullah ?

C.Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi focus study dan pisau ana-
lisis. Focus Obyek Study di sini hanyalah mene-mukan dan menimbang

argumentasi wasilah dalam dzikr dan berdo’a kepada Allah konteks Syir-



kubillah menurut Bahauddin al-Nagsabandi. Argumentasinya akan diper-
timbangkan berdasar atas fenomena pemikiran, keyakinan dan praktek al-
Wasilah umat penganut Paganisme Latta, ‘Uzza dan Manata Era Jahiliah
yang ditentang Rasiilullah.

Dari analisis perbandingan ini diharapkan akan dapat menggam-
barkan titik sama dan beda dalam prinsip dan teknis antara wasilah yang
diyakini dan dipraktekkan Paganist Arab Era Jahiliah yang ditentang Ra-
sulullah dengan wasilah yang dipahami dan diyakini serta dipraktekan Ba-
hauddin al-Nagsabandi.

Dengan cara itu maka akan dapat diketahui relevan atau tidak
relevan-nya antara konsep dan praktek wasilah menurut Bahauddin al-
Nagsabandi dengan Paganist Arab Era Jahiliah. Jika identik maka ia dapat
di-katagori-kan Syirkubillah yang tidak boleh ditolelir. Dan bila tidak
identik, maka tentu tidak dapat digolongkan kepada sistem keyakinan dan
praktek ‘ibddah yang berasaskan Syirkubillah. Dengan demikian maka ia
dapat ditolelir atau dapat dibenarkan ajaran Islam.Sedangkan Pisau ana-
lisis yang akan dipergunakan ha-nyalah paradigma Bahauddin al-Nagsa-
bandi. Bersamaan dengan itu, dalam konteks oprasional-nya praktek

wasilah paganist Arab Era Jahiliah.

D.Hypotesis Penelitian

Menurut William J. Goode dan Paul K. Hatt, Basic Elements of
the Scientific is Hyphothesis.>' Dengan pernyataan itu, kedua-duanya hen-
dak mengetengahkan bahwa unsur-unsur dasar bagi pengembangan [Imu
Pengetahuan adalah Aypotesis (praduga sementara) bagi seorang peneliti

untuk kemudian menemukan sesuatu baik inovasi maupun discovery.

2 William J.Goode dan Paul K.Hatt, Methodes In Social Reserch,Op.Cit.,h.56
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Lebih lanjut, keduanya mengatakan tentang pungsi sypotesis dalam
suatu penelitian ilmiah adalah bahwa fenomena kenyataan sesuatu tidak
bebas dari cara kerja teoritik. Maksudnya, dalam mengajukan praduga pe-
nelitian itu tidak lepas dari keterkaitannya dengan teori. Atau hypotesis itu
boleh juga dengan hubungan pernyataan-pernyataan konsep tentang se-
suatu. Sejalan dengan itu, maka menurut para pakar Ilmu metode Riset,
formulasi redaksional dari suatu Hypotesis dalam sebuah penelitian, harus
deklaratif (pernyataan), bukan pertanyaan. Dengan pernyataan Penelitian
(Hypotesis), maka peneliti dapat mengarah pada suatu dugaan tertentu
dalam kegiatan penelitiannya.
Adapun hipotesis peneliti dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1.Jika dalam menghindarkan dari peluang jatuh pada Syirkubillah, maka
Bahauddin al-Nagsabandi memposisikan al-Wasilah yang terdiri dari
Maldikat al-Mugarrabiin, Rasilullah, dan para ulama dalam dzikr dan
berdo’a kepada Allah sebagai makhluk bukan sebagai Tuhan di sam-
ping-Nya, maka wasilah-nya itu tidak akan jatuh pada syirkubillah.

2.Jika al-wasilah diposisikan bukan sebagai facktor X yang akan dapat
mempengaruhi kebijakan Allah untuk menerima do’a hamba-Nya,
melainkan hanyalah sebagai penghormatan, dan menyambungkan
proses sampainya ajaran Tauhidullah kepada hamba Allah, maka tidak
akan jatuh pada Syirkubillah. Bahkan hal itu akan berfungsi sebagai
realisasi operasionalisasi dari syahddatain, yakni:Ketika dzikr dan ber-
do’a tidak boleh terjadi lompatan sehingga melupakan Maldikat, Ra-
stlullah, dan para ulama Tarigat yang telah membawa ajaran Tau-
hidullah.

3.Jika pada pandangan yang memposisikan wasilah hanya sebagai ‘amal
saleh belaka, maka potret oprasional dari konsekwensi ber-syahddatain

tidak tampak. Demikian itu, karena melewati Maldikat, Muhammad dan
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para ulama, padahal hiddyah Tauhidullah dalam prakteknya tidak lang-
sung sampai kepada hamba, melainkan melalui mereka sebagai para
wadsil-nya.
4.Jika pada teori dan praktek tawassul yang dilakukan umat Jahiliah
membawa al-Wasilah seperti: Latta, al-‘Uzza, dan Manata berposisi
sebagai Tuhan di samping Allah, maka yang demikian itu berbeda dari
sistem dzikr dan do’a ber-wasilah menurut Bahauddin al-Nagsabandi.
Pernyataan di atas akan memunculkan tiga formulasi sistem al-
Wasilah dalam ber-dzikr dan berdo’a kepada Allah. Ketiganya tidak sama,

sebagaimana dalam skema berikut:

(a) (b) (c)
Allah Allah Allah
Patung ﬁerhala ‘Amal saleh  Maldikat al-Mugarrabiin
Hambtl Allah Hamba Allah  Rasiilullah Saw.
Syuyitkh T
‘Amal sdleh
Hamba Afllah

Keterangan Skema :

(a).Sistem al-Wasilah Paganist Era Jahiliah
(b).Sistem al-Wasilah Ahli Syari’at

(c).Sistem al-Wasilah Bahauddin al-Nagsabandi

Bersamaan dengan itu, Bahauddin mengemukakan:?
O iz OF oy ¥ S woed Olapd & gt Y pn o Gl # 31 L )
i) IS & 3 gmely L) Optomnny 2SS g2l Ogllan g 5g02ie st
(al-Wasilah itu adalah al-Rafiqu kemudia al-Tariqu. Barang siapa

yang tidak mempunyai syeakh ( wasilah ), maka syaetan-lah syaekh-nya.

22 Syaekh Muhammad Amin al-Kurdial-Irbilial-Syafi’i al-Nagsabandi, al-
Mawdhib al-Sirmidiyyah fi Ajlai al-Sddat al-Nagsabandiyyah, Cet’ Ke-1.Dar Hirai (
Damascus : 1996 M )Op.Cit., h. 271
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Namun demikan tidak boleh engkau hendak meyakini bahwa syeakh itu
adalah yang dimaksud ( tujuan ) dan harapan. Syaekh itu hanyalah
bagaikan ka’bah, orang-orang bersujud kepadanya dalam rangka bersujud
kepada Allah. Demikian pula syaekh).

Intinya menyatakan bahwa :” Jangan sampai al-Wasilah diyaki-
ni dan disembah sebagaimana kaum Quraisy Mekah meyakini dan me-
nyembah Allah pada masa Jahiliyah seperti yang diungkapkan Allah mela-

lui ayat 57 surat al-Isra yang telah disebutkan di atas™.

E.Tinjauan Pustaka
1.Penelitian Yang Telah Dilakukan

Popularitas Bahauddin al-Nagsabandi telah menjadi obyek Study
Ilmiah bebagai kalangan. Peneliti tiak terlalu sulit untuk mendapatkan

referensinya.
2.Sumber Data Teoritik Yang Relevan

Informasi tentang wasilah, do’a, dzikr dan syirkubillah dalam
ajaran Islam dapat ditemukan dalam al-Qur’an, al-Hadits, karya mufas-
sirtin dengan corak Kalam, Figh dan Tasawwuf. Di antara ahli Tasauf atau
Tarigat adalah Bahauddin al-Naqswabandi.

Dalam sejarah, karya-karya giifi tentang wasilah dalam dzikr dan
berdo’a dalam konteks-nya dengan Syirkubillah, direspon Ibn Taimiah
sebagai produk yang saran nuansa Bid’ah,Takhayyul dan Khurdfdt serta
jatuh pada penentangan terhadap7auhidullah yang harus diberantas, karena
menyesatkan umat. Respon-nya itu dituliskan dalam berbagai karyanya.
Karya-karyanya itu-pun mendapatkan respon pula dari ulama yang lain.
Oleh karenanya, maka menjadi kepatutan bagi penelitian ini untuk dikemu-
kakan pula karya-karyanya itu sebagai rujukan Teoretik.

Karya-karya itu akan dapat membawa arah pikiran dan langkah-

langkah penelitian peneliti akan lebih terarah. Dan akhirnya, akan dapat
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menemukan data teoritik yang tepat sehingga penelitiannya-pun tidak
melenceng dari obyek permasalahan yang sedang dikaji.Dengan demikian,
maka harapan untuk mendapatkan data dan hasil penelitian yang obyektif

dapat tercapai dengan benar dalam batas-batas relativitas ilmiah.
2.a. Karya-Karya Mufassiriin

Sungguh banyak karya-karya Mufassirin itu yang relevan ber-
talian dengan masalah yang sedang dibahas. Untuk memudahkan dan lebih
mem-focus-kan perhatian, maka dalam rujukan pembahasan penelitian ini
hanya sebagian kecil yang dianggap repesentative memadai. Antara lain:

Pertama, Ibn Jarir al-Tabari dalam karyanya Jami'u al-Bayan fi
Tafsir al-Qur’an®. Karena metodenya lebih menukik pada kesejarahan,
maka diharapkan akan memberikan informasi yang memadai tentang ob-
yek yang sedang dibahas dari sudut sejarah.

Kedua,al-Zamakhsyari**, dalam karyanya al-Kassydf ‘An Hagqdiq
al-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujihi al-Takwil. Dia dikenal ber-
mazhab teologi Mu ’tazilah. Diharapkan dari analisisnya tentang permasa-

lahan ini dapat informasi dari sisi semangat fafsir madzhab teologinya.

23 Menurut DR. Muhammad Bakr Isma’il, Ibn Jarir al-Tabari Wa Man-hajuhu Fi
al-Tafsir, Cet.Ke-7(Kairo,1991 : 10-12 ) sebutan Ibn Jarirnya Abl Ja’far adalah
penghargaan keluasan ilmunya. Abl Ja’far, berarti ayah Sungai yang besar dan luas.
Menurut DR, Muham-mad Husain al-Zahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassiriin.Juz I ( Kairo,
2000M : h. 47), Dari remaja hingga masa tua, Ibn Jarir menuntut ilmu dari Barat ke
Timur: Tabrastdn Syam, Mesir, dan ke Bagdad.Dia wafat pada tahun 310 H.Karyanya
Tafsir Bi al-Matstr: Jami'u al-Baydn ‘An ta 'wil Ayyi al-Qur’an”.

24 Menurut Dr. Muhammad Husain al-Zahabi, /bid., h. 304, al-Imam Abd al-
Qasim Jarullah Mahmd Ibn ‘Umar Ibn Muhammad al-Zamakhsyari lahir di
Zamakhsyari, salah satu desa di wilayah Khawarijmi. Ia hidup dari 467-528 H. Dia
menuntut ilmu ke Bagdad. Selama mencari ilmu, dirinya sering keluar-masuk kota al-
Khurasan. Setelah dewasa dan mendapatkan ilmu, ia memilih sekte teo-logi Mu 'tazilah.
Berdasar atas sekte teologi itu, ia menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berjudul al-
Kasydf ‘An Haqdiqi al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil Fi Wujihi al-Ta 'wil.
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Ketiga, Ibn Katsir dalam karyanya Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim.
Dia dikenal sebagai mufassir ber-madzhab teologi Asy ‘ariah.* Diharapkan
dia akan memberikan informasi tentang pembahasan ini dari sudut pan-
dang teologi ini.

Keempat, Apandi al-Alusi 2 dalam karyanya Rih al-Ma’dni Fi
Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim Wa Sab’u al-Matsani. Dia dikenal sebagai
mufassir sifi. Kehadirannya di sini diharapkan turut memberikan infor-
masi tentang obyek yang sedang dibahas berdasar atas pandangan T7a-
sawwuf.

Kelima, al-Tabataba’i ?’dalam karyanya al-Mizdan Fi Tafsir al-

Qur’an. Dalam hal ini mewakili tafsir colak kalam Syi ah.

25 Menurut Dr. Muhammad Husain al-Zahabi, Ibid., h. 173-174 ), al-Imim al-
Jalil al-Hafidl ‘Imaduddin Abt al-Fidau Ismail Ibn ‘Amru Ibn Katsir Ibn Dlaudlau Ibn
Katsir Ibn Zar’i al-Basri al-Damsyiqi al-Syafi’i. Dia lahir pada tahun 700 H dan
meninggal dunia pada tahu774H. Dikebumikan berdekatan gurunya Ibn Taimiah. Ibn
Katsir belajar ke negeri Damaskus dalam usianya yang ke 7 tahun bersama saudaranya
setelah ayahnya meninggal dunia. Di sana, dia belajar berbagai ilmu sehingga kelak
terkenal sebagai ahli tafsir. Karya Tafsir-nya adalah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim.

26 Menurut Dr. Muhammad Husain al-Zahabi, Ibid., h. 250-251, al-Uldsi adalah
Abi al-Tsana Syihdbuddin al-Sayyid Mahmid Afandi al-UlGsi al-Bagdadi. Lahir tahun
1217 H dan wafat tahun 1270 H di Karkhi dekat kuburan Syeakh al-Ma’ruf al-Karkhi.
Semasa kecilnya dia pernah belajar di Bagdad. Dalam studynya dia banyak memahami
ayat-ayat al-Qur’an dan juga logika. Oleh karena maka kemudian dia terkenal sebagai
orang yang memiliki banyak ilmu dalam bidang ilmu-ilmu nagq! dan ‘agli. Selama
hidupnya telah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang cenderung kepada pendekatan
Tasawwuf, yakni : Rih al-Ma’ani Fi Tafsir al-Qur’an al-Azim Wa al-Samb ’u al-Matsani.
Seperti halnya para mufassir, maka metode tafsir al-AlGsi dibangun atas dasar metode
al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan al-Sunnah dan al-Azsar.

27 Menurut John L. Esposito ( Ed ), The Oxford Encyclopedia Of The Modern
Islamic World, Volume V, Oxford University Press ( New York : 1995 M )., h. 161, nama
lengkap al-Tabataba’i adalah Muhammad Husain Tabataba’i. Ia dilahirkan di Persia (
Iran ) pada tahun 1903 dan wafat 1981.Di masa kanak-kanak ia belajar Islam di
kampungnya sendiri. Akan tetapi setelah meng-injak remaja ( sejak usianya yang ke 20
tahun ) ia belajar ke Bagdad di Irak. Setelah menjadi sarjana, ia kemudian tampil menjadi
salah seorang filsof negeri Iran, penafsir al-Qur’an. Salah satu karyanya adalah al-Mizdn
Fi Tafsir al-Qur’an. Muhammad Husain Tabataba’1 kemudian dikenal sebagai ulama
penganut sekte teologi Islam Syi’ah.
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2.b.Karya-karya Bahauddin al-Nagsabandi dan para Muridnya.

Di antara kitab karya Bahauddin al-Nagsabandi dan para murid-
nya adalah: (1). Mantiqu al-Tair, dan (2). Faslu al-Khitdb. murid atau
khalifah-nya adalah Sulaiman al-Farkti, Abd al-Rahim al-Nistani, dan al/-
Syaekh Bair Khalat.?®
2.c . Karya Ibn Taimiah dan Respondencenya

Di antara karya Ibn Taimiah yang menentang keras sistem al-
Wasilah yang ditumbuh-kembangkan ahli Tariqat adalah: (a). al-‘Qad-
‘idah al-Jalilah fi al-Tasawwuf wa al-Wasilah. (b).al-Fatawa al-Kubra (c).
al-Farqu Baina Auliau al-Rahman wa Aulia al-Syaetan, dan (d). Maj-
mii ‘atau al-Tauhid. *

Pemikiran Ibn Taimiah itu kemudian direspon oleh Aba Hamid
Ibn Marziq dalam karyanya Bardatau al-Asy’riyin Min ‘Aqd’idi al-
Mukdlafin. >°

Karya-karya tersebut, tentunya akan mengarahkan perhatian dan
pengkajian peneliti menganai masalah yang akan dikajinya sehingga akan

memudahkan dan sekaligus akan memberikan informasi yang cukup me-

28 Syaekh ‘Abd al-Majid Tbn Muhammad Ibn Muhammad al-Khani al-Syafi’i,
al-Kawakib al-Duriah ‘Ala al-Haqdiq al-Wardiah fi Ajla al-Sadat al-Nagsabandiyyah,
Ibid., h.441-442

2 Ahmad Ibn Taimiah al-Hardni dan Muhammad Ibn ‘Abdu al-Wahhab al-
Nadzi, Majmii’atau al-Tauhid. Cet. Ke-1. Dar al-Fikr (Bairut:1991 M ). Padahalaman 97-
98 buku itu, kedua-duanya mengakatan:” Dasar ‘ibddah itu Tauhidullah. ‘Tbadah itu
hanya keta’atan kepada Allah. Oleh karena itu segala ‘ibddah yang dikaitkan dengan
terlebih dahulu menta-’ati manusia lain sebagai wasilah, maka itu bukan ‘ibddah ke
hadirat-Nya”.

30 Abi HAmid Ibn Marzliq, Bardatau al-Asy’rivin Min ‘Aqd’idi al-Mukdlafin,
Juz. I, Cet. Ke- 1, Matba’h al-Ilmu, ( Damasqus : 1197 M ). Pada halaman 127 dari kitab
nya itu ia mengatakan bahwa :“Ibn Taimiah tidak mampu membedakan antara hakekat
wasilah dan mana ‘ibadah”.
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madai. Namun demikian respon Ibn Taimiah dan Ibn Marzlq hanya akan
dikemukakan selintas,karena bukan tujuan pokok penelitian ini.

F.Metode dan Teknik Penelitian

1.Deskriptif-Historis dengan teknik Book Survai

Metode dan teknik ini akan dipergunakan untuk mengumpulkan
data historis yang bertalian dengan teori-teori berikut ini:
a.Konsep al-Wasilah dalam dzikr dan do’a dalam al-Qur’an dan al-Hadits
dalam konteks Tauhidullah atau Syirkubillah.
b.Konsep al-Wasilah dalam dzikr dan do’a menurut al-Syaekh Bahauddin
al-Nagsabandi konteks Tauhidullah.
2.Analisis data ditempuh dengan Kualitatif

Karena penelitian ini hanya berkisar tentang argumentasi Baha-
uddin al-Nagsabandi, maka data yang dihimpun berdasar atas analisis
Kualitatif. Demikian ini, penulis ajukan karena penelitian ini akan mema-
parkan opini yang berkaitan dengan dalil al-Nagli dan al-‘Aqli sebagai
sumber inspirasi dan nalar Bahauddin al-Nagsabandi. Nalarnya itu tidak
berkaitan dengan angka-angka melainkan dengan gagasan. Peneliti dalam
menganalisisnya tidak akan mengolah dan menghitung data berdasar atas
angka-angka, melainkan akan menggunakan analisis filosofis.

G.Tujuan, Kegunaan dan Alasan Penelitian
1.Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk mene-
mukan argumentasi dari Bahauddin al-Nagsabandi. Argumentasi-nya itu
kemudian dikaitkan dengan sistem keyakinan dan praktek ritual umat Jahi-
liah sebelum Islam datang dibawa Nabi Muhammad Saw.

Korelasi argumentasi antara keduanya akan melahirkan gambaran
yang memastikan sistem keyakinan dan ritual Bahauddin al-Nagsabandi
ber-ada pada posisi yang sama atau berbeda baik secara prinsipil maupun
teknis dari sistem keyakinan dan ritual umat Jahiliah yang direspon Islam

secara negatip.
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Setelah tujuan penelitian itu tercapai, maka akan ada kegunaannya.
Kegunaan itu adalah sebagai berikut :
a.Jika terbukti sistem keyakinan dan ritual Bahauddin al-Nagsabandi
dengan ber-wasilah kepada para ulama, Rasulullah dan Malaikat sama
dengan sistem keyakinan dan ritual umat Jahiliah yang direspon Islam
secara negatip, maka hasil penelitian ini akan menjadi pandu guna
menyelamatkan umat Islam dari keterperosokan pada Syirkubillah. Akan
tetapi, jika sebaliknya, maka akan membawa kemantapan keyakinan para
pengikutnya untuk menghindarkan dari peluang fitnah yang ditujukan
kepada Bahauddin al-Nagsabandi berikut para penganutnya.

b.Dalam konteks Keilmuan, maka hasil penelitian ini akan menambah
hazanah bagi pengembangan Ilmiah dalam Study Islam, khususnya dalam
bidang Tasawwuf.

2. Alasan Penelitian

Adapun yang menjadi alasan mengapa peneliti melakukan pene-
litian adalah bahwa banyak para penganut dan praktek zikr dan berdo'a
dengan ber-wasilah sebagamana ditumbuh kembangkan Bahauddin al-
Nagsabandi berikut para penganutnya namun kurang memperhatikan argu-
mentasinya. Tulisan ini akan memberikan jawabannya.

H.Sistematika Penulisan.

Hasil hasil penelitian ini akan ditulis menjadi empat Bab. Bab
Pertama, Pendahuluan. Ia meliput Latarbelakang, Rumusan Masalah, Ru-
ang Lingkup, Hypotesis, Kajian Pustaka, Metode dan Teknik Penelitian.
Tujuan, Kegunaan, Alasan Penelitian, dan Sistimatika Penulisan Bab
Kedua merupakan pemaparan teoretik. Ia meliput tentang teori Wasilah,
Dzikr, Do’a, dan Syirkubillah menurut para Ahli [lmu.Para Ahli Ilmu yang
dimaksud penulis dalam hal ini adalah Bahasa, Tafsir, dan ahli Sejarah.
Bab Ketiga pemaparan teoretik dan analisis korelatif antara teori dengan
pendapat dan argumentasi empirik. Bab Keempat merupakan kesimpulan

dan beberapa saran penulis.
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BABII
TEORI WASILAH, DZIKR, DO’A, DAN SYIRKUBILLAH
MENURUT PARA AHLI ILMU

A. Menurut Ahli Bahasa

Menurut ahli Bahasa, wasilah, dzikr, do’a, dan syirkubillah bukan
hanya populer melainkan telah menjadi bahasa baku publik dan bahkan
akademik di Indonesia atau Malaysia, karena telah masuk ke dalam kamus
kedua bahasa etnis bangsa itu.! Masing — masing diserap dari akar
kata: 4L &5 — ¢les — S5 — Ay dalam bahasa Arab.

Masing - masing secara berurutan berasal dari akar kata kerja
Lampau ( 2L = ) yaitu:dl —8a — s = S5 — Jus. 2 Sinonim
nya adalah dLe—ll—-Cai—Li>— 3. Jika diterjemahkan ke bahasa Indo-
nesia, maka masing-masing dapat bermakna mendekat, menghapal, meng-
ambil bagian, menyeru atau memanggil, dan menghamba. Masdar atau
abstrack-noun-nya: 43 ( kedekatan ), lx2~ (hapalan), <= ( bagian),
¢|l ('seruan ), dan ssLe ( penghambaan ).

Dalam memberikan batasan 4| 9 — &5 — ¢les — S5— dws , Ibn
Mandzir dan Abl Lois Ma’lif memposisi masing-masing kata itu pada
konteks umum dan khusus. Untuk konteks yang pertama, dikaitkan dengan

manusia atau benda, maka 4.9 akan muncul seperti dalam ungkapan:

"Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka Jakarta tahun
1988 pada halaman 1009, 210, dan 847 dan Kamus Dewan Bahasa Malaysia karya DR.
Teuku Iskandar terbitan Kuala Lumpur tahun 1970 pada halaman 1344, dan 240 ),
wasiLah, DZIKR, do’a dan syirkubillah secara berurutan adalah ikatan, hubungan atau
pertalian ; ingat atau uchapan ( Do’a ) untuk memuji-muji Allah ( biasanya dengan
berlagu, lazimnya diadakan ketika Maulid Nabi.Lagu ( Nyanyi ) dengan berpantun yang
dilakukan berramai-ramai; Permohonan ( harapan, permintaan, pujian ) kepada Tuhan,
dan Menyekutukan Allah dengan selain-Nya.

2Ibn Mandzir, Lisdnu al-Arab, Juz. V1., Dar al-Ma’arif, ( Mesir : T.Th ), h.

4838. Atau lihat pula Abu Lois Ma’lf, al-Munjid Fi al-Lughati Wa al- ‘Alam, Cet. Ke-37,
Dar al-Masyriq, ( Bairut : 1998 M), h. 900.

19



s Al e s Lo ey ((mediator atau pendekat adalah sesuatu yang

dengannya dapat mendekatan kepada pihak lain ).Sedangkan untuk yang

kedua, dikaitkannya dengan posisi Raja dan Allah. Misalnya: * gsf e o))

Bl e Wl of i, 1 (wasilah itu tingkat kedudukan / tempat pada para

Raja ). Sementara pada Allah, akan terlihat pada pernyataan: >

AL o e e 13 g A L) 0N [Zegg g, dlly dlosl) (s als)
RIS W]

Pernyataan teks di atas, menginformasikan sinonim dari i sl
adalah ils4)l dan 4,al. Dalam bahasa Indonesia, i~ sl adalah  sarana
atau medium, sedangkan sinonim-nya ilesl dan 4, . al-Wuslah (
il olly sebagai medium al-Qurbah ( 4,2 ) kedekatan diri kepada Allah
sebagaimana yang dimuat ayat 136 surat al-An’am dalam al-Qur’an
(.- stU\ A\ et Y. .. saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala
mereka tidak sampai kepada Allah....").°

Ketergapaian atau kedekatan yang dimaksudkan adalah keterga-
paian dan kedekatan kepada Allah melalui medium ( sl ). Allah pada
kalimat itu adalah obyek yang akan digapai. Kemudian muncul perta-
nyaan: Apa yang menjadi i)l untuk dapat mendekatkan diri kepada
Allah?

Menurut keterangan kalimat selanjutnya yang dimaksud dengan
medium ( 43l ) untuk mendekatkan diri kepada Allah itu adalah ‘amal.
Sedangkan kata al-Wasil (J~'J)) adalah orang tertentu yang sukses
mendekatkan diri kepada Allah karena ‘amal-nya. Terjemahan itu bertolak
dari posisi atau bentuk al-Wasil (s ) yang ma rifat, bukan ndkirat.

3Ibn Mandzir, Ibid., h. 4837; Abt Lois Ma’laf, Ibid., h. 900. Lihat pula ‘Ali Ibn
Muhammad ‘Aly al-Jurjani, al-Ta rifdt, Cet. Ke-3, Dar al-Kutub al-‘Arabi, ( Mesir : 1996
M ), h.326. Lihat Pula Abt Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu jam Maqgadyis al-
Lughah, Juz. VI, Cet. Ke-3, Makiah al-Khabikhi ( Mesir : 1981 ), 110.

“Ibn Mandzir, Loc.Cit. dan Abl Lois Ma’laf, Loc. Cit.

SIbn Mandzir, bid., h. 4837. Atau Abd Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria,
Mu’jam Magqadyis al-Lughah, Juz. V1, Cet., Ke-3, Loc.Cit.

SDEPAG.RI. al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet. Ke-1( Jakarta : 1971), h.210
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Pernyataan itu memperjelas al-Wisil ( J~'s ) dengan ungkapan
berikutnya, yakni; 4 JI —£\es ( Dia orang tertentu yang sungguh-
sungguh mengharap ke Allah y sehingga dapat dipahami sebagai orang yang
sungguh-sunguh dan optimisttk untuk dapat mendekatkan dir1 kepada-
Nya.

Jika wasilah ( Wd~s ) adalah ‘amal yang dapat menjadi medium
untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka pelakunya ( |w!s)) atau !}
by L}\ ) itu pun adalah dapat diartikan atau diposisikan sebagai mediator
untuk dapat mendekatkan diri kepada-Nya dengan penuh optimistik atau
semangat karena bertolak dari keyakinan yang mantap.

Posisi mediator ( yang menengahi ) adalah sebagai pihak yang
mengharapkan dengan optimis untuk lebih dapat dekat dan mendekatkan
pihak lain kepada Allah, bukan untuk menghindar atau malah menjauh
atau menjauhkan pihak lain dari-Nya. Demikian itu dapat dipahami dari
posisi «<£!! ( pengharap untuk dapat dekat sebagai lawan dari <!\ 7 (
penghindar ). Pengharap kepada Allah ( a/-Rdgib Fillah ) akan lebih serius
dari pada penghindar ( al-Rdhib ‘Anillah ) dalam dzikr dan berdo’a
kepada-Nya untuk mendapatkan bantuan atau pertolongan.

Jika kalimat ) A 4 7 L ! Ly diperhatikan maka wasil
itu dikaitkan dengan md ( L ) yang menunjukkan kepada benda atau
sesuatu, bukan dengan man ( :» ) yang menunjukkan kepada orang atau
manusia.Namun demikian, yang dimaksud dengan wasilah dalam konteks
ritual, adalah ‘amal. la bukan benda maupun manusia, melainkan kata
kerja yang sarat nuansa keadaan atau kualitas ‘amal itu. Namun, bila kem-
bali kepada realitas interaksi social dan sistem ritual, baik benda atau-pun
manusia dapat saja tampil sebagai medium ( wasilah ). Misalnya: Jika
ka’bah sebagai alat untuk mempersatukan arah atau giblat setiap umat
mu’min dalam ber- ibadah kepada Allah, maka al-Qur’an adalah medium

yang berfungsi sebagai sumber yang dapat menghantarkan mereka untuk

7Ibn Mandzir, Juz. III. Op.Cit., <&\l h. 1607 dan <!} h.1748
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mendapatkan hiddyah Allah. Sejalan dengan itu, realitas proses peng-
gapaian hiddyah dari wahyu Allah, tidak serta-merta turun kepada Rasiil-
Nya melainkan melalui maldikat Jibril sebagai wasilahnya. Demikianlah
seterusnya berangkai sambung-menyambung dari Muhammad Rasulullah
kepada para sahabat. Dari para sahdbat ke para ulama. Dari para ulama
kepada umat.Mereka itu adalah wasilah - wasilah bukan benda bagi umat,
melainkan sesama manusia. Sementara ka’bah adalah benda. Demikian
pula al-Qur’an sekalipun wahyu, namun kini sudah berbentuk kitab, maka
ia pun benda, jika dilihat dari sudut pisiknya. Tapi ,jika dilihat dari sudut
makna kalam-nya, maka ia bukan. Jadi, makna konotasi dari wasilah (
a9 ) itu ber-variasi. Boleh jadi, ia berbentuk benda atau pun bukan,
seperti keadaan atau kedudukan atau derajat.

Adapun yang disebutan paling akhir ( kedudukan atau darajat )
maka ia akan sejalan dengan tuntunan hadist Rasulullah tentang keha-
rusan berdo’a agar Allah memberi wasilah itu kepadanya ketika setelah
mendengar adzan dengan ungkapan sebagaimana dikemukakan Ibn
Mandzir dalam kitabnya Lisanu al- ‘Arab, yakni berbunyi:” ... ol gl

ew ol a2 .. “Y ( Ya Allah Ya Tuhan kami berilah Muhammad wasilah ).
Umat Islam diberi tuntunan untuk memohon kepada Allah agar Muham-
mad diberi wasilah.

Menurut sebagian ulama, wasilah di sini dikonotasikan dengan

L)l ag aslazdl (pertolongan atau bantuan karena kedekatan pada hari

8 Ibn Mandzir, /bid., h.483. Kelengkapan Hadits itu dapat dilihat Sunan Ibn
Majah, Juz. I. Dar al-Kutub al-Ilmiah ( Bairut : T.Thn ), h. 239 dengan nomor urut
haditsnya 722.Teks-nya :

9 Aozdlly Al sl et o 23l 33Lally 2L seull odn oy 2l
Al ag aslia)l & el Y wasy G 1gazt Lilie ain]

( Intinya, orang yang mendo’akan Muhammad untuk mendapatkan wasilah dari
Allah adalah Syafa’at ). Kemudian diperkuat sabdanya bahwa wasilah itu kedudukan
hamba Allah yang tertinggi di Surga. Nabi Muhammad mengharapkan dirinyalah yang
mendudukinya. Jadi, dapat dipahami, dialah yang akan memberikan syafd at, dalam
konteks ini.
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Kiamat ). Demikian itu karena asal akar kata 4=lill adalah siig—sil
yang bersonim dengan <l=y—Jb 9.

Bila diterjemahkan ke Indonesia, maka <J;—_J> adalah menca-
ri atau meminta. Jadi, syafd’at itu harus diminta atau dicari. Jika islez))
sebagaimana al-Qadli ‘Abdu al-Jabbar menyebutnya sl 24 10 (meng-
genapkan bilangan yang ganjil-ganjil ( a/- Witru y, maka isliili berarti
mencari kelengkapan. Sejalan dengan itu, islazdl adalah!! U C.J...J\ IS

o ey i ¢ ( ucapan pemohon kelengkapan kepada raja suatu
masalah yang dimohon kepadanya untuk selainnya ).

Jika isi hadits (... sl ez O ~ll .. Ya Allah Ya Tuhan
Kami | berilah Muhammad itu wasilah / tempat atau kedudukan yang
mulia atau Tinggi ), diamati maka dapat dipahami bahwasanya posisi
Rasulullah di hari Kiamat adalah sosok manusia yang mulia yang siap
menjadi wasilah-Nya bagi umat untuk dapat menyampaikan sesuatu ha-
rapan kepada Allah. Kekurangan ‘amal manusia akan dapat dilengkapi
oleh syafd’at-nya. Namun demikian, al-Qur’an memberikan ‘isydrat lain.
Misalnya, seperti dikemukakan dalam ayat 109 surat Taha :

V5 40 (s 0 4 031 2 Y B 25 Y s
( Pada hari itu tidak berguna syafa at, kecuali ( syafa'at ) orang yang
Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah me-

ridhai perkataannya )'* atau 23 surat Saba yang berbunyi:

0 051 1) ) aie Ui 2455 N
(Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang

913

telah diizinkan-Nya memperoleh syafa at itu) atau pada ayat 3 surat

Yinus yang berbunyi: m\ ST ﬁ\ C“‘“ S» W “orang yang dapat

9 Ibn Mandzir, Op. Cit., h. Ab{l Lois Ma’lif, Op.Cit., h. 468

10 a]l-Qadli ‘Abdu al-Jabbar, Syarkhu Usii al-Khamsah, Cet. Ke-3, Maktabah
Wahbah( Kairo: 1996 M), h. 688

' Tbn Mandzir, Lisén al- ‘Arab, 111. Dar al-Ma’arif ( Mesir:T.Th.), h. 2289

12 DEPAG al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit., h.489

13 DEPAG al-Qur’an dan Terjemahnya, Ibid., h. 687
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menggenapkan itu tidak akan pernah mampu melakukannya kecuali bila
atas seizin Allah”.'*

Dari ayat itu, dapat dipahami bahwasanya Allah-lah acktor dan
facktor dominan bagi terkabul atau tertolaknya permohonan syafa’at yang
diajukan Rasul-Nya untuk melengkapi kekurangan ‘amal umatnya di hari
Kiamat. Posisi Rastilullah, tidak lebih hanya sebatas medium hampa otori-
tas mutlak.

Bersamaan dengan wasilah, dalam konteks umum sebagaimana
dikemukakan di atas, para ulama bahasa Arab kemudian men-devinisi-

kan dzikr sebagai berikut: !°

o oLl STl Ol e g8 e 2l ol oST o 20 baad) g STU)

S el bl 3 e e o bl bl clilds 4550 gn AL

B B MNUIN

Bila diterjemahkan ke bahasa Indonesia, maka dzikr pernyataan di

atas, adalah ingat terhadap sesuatu baik diungkapkan lisan melalui

maupun hanya terbesit di hati tentang sesuatu yang tak akan dapat dilu-

pakan karena kebaikan atau keburukan yang diingatnya itu. Makna al-

Dzikru di sini, adalah dalam konteks umum. Sedangkan dalam konteks-

nya yang khusus, dzikru dikaitkan dengan Allah sehingga menjadi dzikrul-
lah. Menurut Ibn Mandzir dan Abi Lois Ma’lf itu adalah : 16

w ol Al ] S35 e e T S
(Dzikrullah itu ingat kepada Allah pengertian mensucikan dan
memuliakan-Nya. Sementara menyebut nama Allah adalah mengucapkan-
Nya melalui lisan).

Mensucikan dan memuliakan Allah, bermakna memposisikan-

Nya sebagai Yang Maha Esa dan Maha Mulia. Kesimpulan ini, bertolak

dari latarbelakang sejarah Rasilullah merespon umat Jahiliah yang telah

terlibat mengkotori sistem keyakinan dan ritual Tauhidullah dengan

4 DEPAG al-Qur’an dan Terjemahnya, /bid., h. 305
15 Ibn Mandzur, Lisdn al- ‘Arab, 111, Dar al-Ma’arif (Mesir :T.Th.), h.1507
16 Abii Lois Ma’lif, Op.Cit., h. 236
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Paganism ( Watsaniah ). Mereka memposisikan orang-orang suci dan
saleh dari kalangan nenek moyang sebagai Tuhan pendamping Allah. Di
antara bukti dari ucapan dzikr Syirkubillah adala isi Talbiah mereka:
Tl oa elps Vel s Y el el

( Ya Allah !, aku menerima panggilan-Mu.Tiada sekutu bagi-Mu,
melainkan sekutu itu untuk Mu ). Bahkan lebih dari itu, mereka meyakini,
memuja dan meminta pertolongan orang-orang suci dan saleh di samping
kepada Allah.

Dalam Sistem hidup dan kehidupan spiritual, mereka terlibat pem-
budayaan sistem keyakinan dan ritual yang lebih tendensius meng-angung-
agung-kan nenek moyang dari pada Allah, bila selesai melaksanakan
‘ibadah Haji. Kesimpulan ini dapat dipahami dari respon al-Qur’an pada

ayat 200 surat al-Baqarah, yakni:

RENEIR AT At I S HEECE R T S
( Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajlmu, maka berzikirlah
( dengan menyebut ) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (
membangga-banggakan )nenek moyangmu, atau ( bahkan ) berzikirlah
lebih banyak dari itu )'® yang memerintahkan untuk menyebut-nyebut
nama Allah sebagaimana mereka sering menyebut-nyebut nama nenek
moyang. Bahkan harus lebih banyak lagi. Di antara nenek-moyong yang
diyakini dan disembah mereka sebagai Tuhan di samping Allah, adalah
Hubal, Latta, ‘Uzza dan Manata. Patung-patungnya dijadikan wasilah
untuk mendekatkan diri kepada Allah ketika mereka dzikr,do’a,dan ber-
nadzar ke hadirat-Nya.
Demikianlah penjelasan tentang dzikr. Selanjutnya, do’a. Dalam

konteks umum, Ab{i Lois Ma’1af men-devinisi-kannya sebagai berikut: !°

7Ibn Mandzir, Lisdn al- ‘Arab, Juz. IV.Dar al-Ma’arif ( Mesir:T.Th.), h.2249.
Lihat pula Imam Abi al-Husain Muslim Ibn al-Huj4j al-Qusyaeri al-Nisabari( W. 261 H),
Sahth Muslim, Cet. Ke- 3 ( Bairut : 2003 ), h. 434

BDEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet.Ke-1, (Jakarta:197), h. 48

YAbl Lois Ma’1af, al-Munjid Fi al-Lughati Wa al-‘Alam, Op. Cit.,h.216
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opain] 4 les . Olaw) jT d s LTS jT N L”;T 583 ggi les e el
* " A elie A ) esg

Maksudnya, menyeru sesuatu dengan ( g;\ Les> ) adalah mengharap
pertolongan atau bantuannya atau mengajukan atau melaporkan sesuatu
kepadanya. Dan ketika dikaitkan dengan Allah, maka menurut Abl Lois
Ma’lif, skl dengan A J! =5 ('menyeru kepada Allah ) maka berarti
)l slin (' mengadu kepada-Nya ). Sedangkan menyeru dengan ( < le>)
adalah memohon kepada Allah untuk dihindarkan dari sesuattu. Misalnya,
untuk dihindarkan dari godaan syaetdn dengan membaca do’a:

o) Olagdl pn A 55l
( Aku berlindung dari godaan syaetdn yang terkutuk ).

Demikianlah devinisi do’a, dan Selanjutnya syirkubillah. Syirku-
billah terdiri dari tiga unsur, dua kata dan satu huruf, yakni : ,% dan &
serta huruf Jdr Bi ( < ). Yang disebutan pertama ( ,& ) dan yang
terakhir ( b ) berasal dari akar kata Arab: 4f 9 2.5 . Masing-masing
memiliki makna yang berbeda.

Kata &,% wnivikasi dari dari huruf & —, — % . Pengembangan
dari akar kata itu mengandung dua makna dasar. Pertama, makna muga-
ranah wa khildfu infirad ( >&Y) M= ¢ &, kebersamaan dan
berbilang atau kebalikan dari Esa ). Darinya, lahir misalnya kata syirkah
( 8.& : perkongsian atau persekutuan ). Dalam kaitan ini, bila sese-
orang menjadikan dirinya kongsi bagi yang lainnya sesuatu, maka dia
akan mengatakan : s o2l 3 U6 «S35 ¢ aku menjadi kongsi si fulan suatu
urusan ). Atau jika menjadikan pihak lain menjadi kongsi maka dia dapat
meningkatkan Asyraktu fuldnan Fi al-Syai (s 2l 3 WS =S5 21 - saya
menjadikan si fulan sebagai kongsi ). Konotasi maknanya yang demlklan
ini dapat dijumpai pada ayat 32 dan surat Taha al-Qur’an (g, ,«\ ] 45 \;

“dan jadikanlah dia sekutu urusan-ku” )

20 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit., h. 47
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Makna dasar kedua, menunjukkan kepada imtiddd wa istigamah
(i) 9 3ldw) - membentang dan konsisten ). Dalam konteks ini dapat
diartikan sebagai perangkap atau jerat yang biasa dipasang membentang
guna menangkap buruan. Demikian pula halnya dengan jalan besar yang
membentang disebutan syarakun ( £, ). Jam’anya sywrukun ( £,% )
atau Asyrdkun ( S\fﬁ\ ).21 Demikanlah tentang akar kata ,% itu. Sedangan
akar kata 4! berasal dari kata )1, gambarannya sebagai berikut:>?
anie L odside i ] I3gime 93 AT Loy Sty e (T Y1 ) —dlg-d)
oBlslize] as omilel 5 U 32 Bslal) OF paslize Sl 1o plusVly L bV

UYL 5 Y  shy Al 3 el ade LY

Menurut pernyataan Ibn Mandzir di atas, yang dimaksud dengan

kata-kata Allah berasal dari kata 4! yang kemudian menjadi Y. Kata
aY! itu sendiri adalah setiap sesuatu yang diambil-nya sebagai Tuhan
selain Allah oleh penganutnya. Jam’'a dari 4y) adalah @Y) ( Tuhan-
Tuhan . Berhala-berhala itu disebutan ] sebagai akibat dari keyakinan
mereka meskipun antara berhala-berhala dan proses pemberhalaan itu
tidak berakibat apa-pun pada dirinya. Lebih lanjut dalam konteks ini, Ibn

Mandziir mengangkat ung-kapan Wuhaed Ibn al-Ward:??
dol Tt A aslayy citall egey O AL & Al #3513

Bl YV 52 g ammy Tag T Al

Maksudnya: Bila hamba mengangkat ( 45WY) ) dan memohon
per-tolongan kepada orang-orang yang benar ‘aqidah-nya dan para
penganut Tuhan yang Benar, maka tidak mengangkat hatinya ke-ta’ajub-an
kepadanya melainkan hanya kepada Allah, maka sama dengan tidak
menganggapnya sebagai Allah ). Artinya, selama tidak diyakini Allah,
maka wasilah itu, ya bukan Allah.

Nama Allah Yang Maha Agu}qg( m&-)‘ Al o) ) menurut al-
Zuhdi dari al-Laits adalah od>9 o NN &) ( Allah itu adalah tiada

HTbn Faris,Maqadyis al-Lughah,I11, Cet. 1.,Dar al-Jail, (Bairut:1991M), h. 265
22Ibn Mandz(r, Lisdn al- ‘Arab, 1, Dar al-Ma’arif ( Mesir, :T.Th.), h.114-115
2Ibn Mandzir, Lisdn al- ‘Arab, 1, Ibid., h. 14
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Tuhan melainkan hanyalah Dia sendiri yang Esa ). Dengan redaksi yang

berbeda, namun memiliki pemaknaan yang serupa, Abl Lois Ma’lif

meberikan batasan 4! dengan ungkapannya berikut :**

s o) 4l Wi of W) a uZl Al L dsle we of angdi-aaYi— aagdi-uf
W Lo Jb s ead) f ales

Kata 4 berasal dari akar kata ::Uﬁyg — ¥ - A yang berarti
ssle—de  ((menyembah atau sembahan ) . Sementara kata AT sama
dengan l4e o.k.i\ o ale ol @) | Wy ay s W) o1 yang berarti
mengangkatnya sebagai Tuhan atau memposisikannya pada posisi Tuhan
atau menyembah atau menjadikan atau mengangkatnya sebagai peng-
hambaan. Lebih lanjut menurutnya, yang dimaksudkan dengan «Jy! yang
jama’-nya 14Y) adalah seomell Coxrlell ol . Lalles 5gnll b ( vang
mutlak harus disembah.Oleh karenanya maka Allah (fw\ )adalah ismu dzat
yang wajib adanya ).

Bila kata & &0 o 4.4 di atas, diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, maka ia berarti menyekutukan. Sedangkan i penghambaan.
Allah ( & ) adalah yang Maha memiliki perhambaan itu atas para
hamba-Nya. Sementara huruf Jar Bi ( < ) yang sepadan dengan ma’a ( z
) sebagai penyambung. Dalam bahasa Indonesia, ia dapat diartikan
dengan ber-sama-sama atau dengan.

Baik huruf Jar Bi ( « ) ataupun ma’a ( ) maka kedua-duanya
dapat di artikan untuk al-Musahabah ( pertemanan atau persamaan atau
menemani atau menyertai atau bersama-sama ). Misalnya :

e jT Lol drald Jl <> (dku pergi ke Universitas bersama
atau beserta Muhammad ). Kedua-duanya dapat pula berarti  dalam
konteks perlindungan. Misalnya : s Jl Ola 2l s Ay 5s¢l  Atau seperti

24 Abh Lois Ma’10f, al-Munjid Fi al-Lughati wa al->Alam, Op. Cit.,h. 16
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25, Lme 4 )] 0% s 2N ( jangan takut dan bersedih hati Allah
sesungguhnya bersama kita ). Maksudnya, melindungi kita.

Jika kata &,& disambung dengan huruf Jar Bi ( < ), maka akan
sejalan dengan le> yang disambung dengan huruf Jar ( & ). Diantara
sekian banyak ayat al-Qur’an ada yang memiliki relevansi pemaknaan
kedua huruf ini, antara lain seperti yang dikemukakan Allah pada ayat 213
surat al-Syu’ara yang bertahan dengan larangan mengambll Tuhan Lain di
samping Allah.Teks-nya: uu.kml\ O Ujgd jeqr Lé\ A-U\ &b o (“Maka
janganlah kamu menyeru ( menyembah ) tuhan yang laln disamping Allah,
yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang di‘azab” ).

Dari penjelasan itu, kiranya makna Syirkubillah ( Ay ) ) dapat
dipahami sehingga dapat diberi pengertian menyekutukan atau menyema-
kan atau menyertakan sesuatu dengan sesuatu atau seseorang dengan sese-
orang atau juga dalam konteks sistem keyakinan dan ritual, adalah menya-
makan sesuatu ( baik manusia atau pun benda ) sama dengan Allah. Dan
kemudian menyembah ( do’a atau ber-dzikrullah ) melaluinya atau bahkan

langsung menyebut dan ber-do’a kepada-nya di samping kepada Allah.

B. Menurut Mufassirun

Di kalangan kaum muslimin terdapat dua kelompok mufassirun,
yakni :Mufassirun Ahli Sunnah wa al-Jama’ah dan Syi’ah.Mufassirun Ahli
Sunnah wa al-Jama’ah-pun mempunyai sekte dan corak penafsiran ayat al-
Qur’an, yakni: Asy’ariah, dan Mu’tazilah, Tasauf dan corak Figh atau
Ushul al-Figh . Mereka telah menafsirkan al-Wasilah yang dimuat dalam
ayat 35 surat al-Maidah sebagai facktor yang akan membawa kebahagiaan
hidup orang yang beriman.Dalam hal ini penulis mengemukakan pertanya-
an: Apakah al-Wasilah itu ‘amal saleh atau kah ‘amal saleh dan sekaligus
figus suci dan saleh?

25 DR. M4 Ibn Sulaimén al-Dausyi, ‘Uliwullah ‘Ala Khalgihi,Cet. Ke-1., ‘Alim
al-Kubub ( Bairut : 1986 M ), h. 263-264
26 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit. h. 589
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1.Menurut 4sy ‘ariah dan Mu tazilah

Mufassir Mu’tazilah dan Asy’ariah menyepakati bahwa-sanya al-
Wasilah dalam ayat 35 al-Maidah adalah a/-Wasilah yang harus ditempuh
oleh setiap mu’min guna mraih bahagia. Namun tampaknya mereka
berneda dalam menafsirkan makna atau maksudnya.

Dengan bertolak dari rasionalitas, tanggungjawab seseorang tidak
mungkin akan dilimpahkan kepada yang lain'3, maka Mu tazilah memaknai al-
Wasilah dengan ‘amal bukan orang sdleh yang dimintai bantuan sebagai
medium antara manusia dengan Allah. Dengan lebih menetapkan kepada wahyu,
maka al-Asy’ariah berkesimpulan sama dengan Mu’ta-zilah. Namun demikian,
karena dalam ajaran Islam, berdo’a, saling mendo’akan, dan me-minta dido’akan
kepada sesama mu’min yang masih hidup itu di-syari’at-kan, maka al-Asy ariah
berkecenderungan akan membenarkan pemaknaan al-Wasilah dengan figur
manusia Saleh, selama ia masih hidup.

2. Shufiyun dan Mufassirun Ahli Sunnah Wa al-Jama’ah

Lebih dari sekedar berbicara tentang kekuasaan, keadilan,
pengetahuan, janji, ancaman,dan kehendak Allah, al-Mutasawwifiin
memposisikan-Nya sebagai Yang Maha Suci. Sebagai yang Maha Suci,
maka Allah memungkinkan untuk dapat diketahui, dan didekati manusia
suci dari keyakinan syirk dan perbuatan dosa. Bahkan secara rithaniah, ia
dapat menyatu dengan-Nya.Untuk manjadi manusia suci, maka menurut
metode (tarigat) mereka, manusia mu ‘'min terlebih dahulu harus bertaubat,
istigfar, dzikr, dan berdo’a (ber-‘ibddah) ke hadirat-Nya sebanyak-
banyaknya dalam rangka menta’ati perintah dan menjauhi larangan-Nya.
Itu semua adalah keyakinan dan ‘amal sebagai wasilah untuk mencapai
kebahagiaan.Ajaran tentang ‘amal yang dilandasi keyakinan Tauhidullah
itu bersumber dari Allah ke Maldikat, ke Rasiilul-lah, ke ulama ahli

13 Allah berfirman dalam ayat 15 surat al-Isra , yakni :

z P ¢ ) 2 P -
3. Goc0% F. 4 Goa ¥ - AR AN
y).w)u.x.?.: w.j.)uu LfLA) LS;"\ ) o)g\));: \b

( Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak
akan meng azab sebelum Kami mengutus seorang rasul. ( DEPAG. Op.Cit., h. 246 )
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Tarigat, dan akhirnya kepada masing-ma-sing individu umat Islam.
Wasilah yang diharapkan Allah untuk dicapai manusia demi kebahagian
menjadi bukan hanya ‘amal, melainkan juga Maldikat, Rasulullah, dan
Ulama (Orang Suci dan Saleh) dari kalangan ahli Tarigat. Figur Suci dan
Saleh seperti ini,dapat dijadikan al-Wasilah dalam berdo’a dan ber-
dzikrullah meskipun mereka telah wafat.

Lain halnya dengan Mufassir yang bercorak Figh. Menurut mereka
Allah adalah al-Sydri’ ( Pembuat Hukum ) '“sebagaimana dimuat dalam
al-Qur’an dan dijelaskan di dalam al-Hadist. Setiap mu’min-mu’minat
wajib menta’ati perintah dan larangan Allah.Jika menta’ati-Nya maka
akan mendapatkan pahala dan jika tidak akan diancam siksa. Pandangan
ahli al-Figh sama dengan ahli Ushul al- Figh.

Karena Allah mewajibkan berdzikir dan berdo’a dengan landasan Tau-
hidullah, maka jika dzikir dan do’a dengan landasan Syirkubillah, hu-kumnya,
haram. Pelakunya akan dikenakan sanksi. Demikian pula dalam wasilah. Wasilah
yang wajib ditempuh adalah sebagaimana dalam pada ayat 35 al-Maidah karena
landasannya Tauhidullah.al-Wasilah adalah al-‘Amadl al-Salehah seperti: Syahd-
dat, Salat, Zakat, Puasa dan Haji.Dengan meng- 'amal-kannya maka segala se-
suatu yang diharamkan harus ditinggalkan atau dapat dijauhi.’ Jadi, al-Wasilah
menurut mereka, bukan fiqur orang Suci dan Sdleh.
3.Menurut Mufassir Syi’ah

Dengan bertolak dari semangat wahyu Allah, Syi’ah lebih mem-
focus-kan pada posisi ‘Ali Ibn Abi Talib dalam konteks ke-islam-an, dan
ke-imdmah-an. Pada sisi ke-islam-an, dia adalah orang dari kalangan
pemuda yang paling dahulu beriman kepada ajaran Tauhidullah yang
dibawa Rasiilullah, paman dan sekaligus mertuanya sendiri. Pada sisi ke-

imamah-an, ‘Ali Ibn Abi Talib adalah satu-satunya orang yang legimeted

14 Lihat Abii Ishdq al-Syatibi Ibrahim Ibn Miis4 al-Khaimi al-Gharnati al-Maliki,
al-Muwdfaqat Fi Usii al-Syari’ah, Jilid I ( Bairut :T.Thn ), h. 3, dia menggunakan al-
Sydri untuk Allah

15 Abii Bakr al-Jabir al-Jajairi, Minhdj al-Muslim, Cet. Baru, Dar al-Fikr, (Bairut:
2003 M), h. 4
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by wasiat Rasulullah. Oleh karena-nya, maka jika dikaitkan dengan konsep
wasilah dalam dzikr dan do’a kepada Allah, maka tentunya menurut
Syi’ah bukan hanya ‘amal saleh, melainkan juga figur orang suci dan
saleh. Dalam hal ini, terutama ‘Ali Ibn Abi Talib sebagai orang yang

memiliki hubungan darah keturunan dengan Rasiilullah Saw.'®

C. Menurut Ahli Sejarah

al-Wasilah, dzikr, do’a pada konteks Syirkubillah berkaitan erat
dengan sistem keyakinan dan ritual manusia terhadap Tuhan Maha Ghaib.
Dalam kaitan ini, Muhammad Farid Wajdi dalam Ddgiratu al-Ma’arif,
mengemukakan berbagai atau ketidak jelasan ide tentang Tuhan menurut
para filosof Yunani. Menurut sebagian kecil mereka, tidak mengetahui
akan adanya Tuhan. Pandangan ini seperti Atheisme. Dan ada pula yang
berpendapat segala yang ada ini adalah Tuhan, seperti Fantheisme. Ke-
mudian ada yang meyakini adanya Tuhan tapi tidak mengetahui dzdt dan
sifat - sifat -Nya. Namun menurut sebagi-an lain, ada yang meyakini
kemahakuasaan Tuhan dan gifat - sifat -Nya yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu.!’

Menurut Father Wilhelm Schmidt, sebelum kaum lelaki dan
perempuan memulai menyembah Tuhan banyak, pada zaman primitip telah
terda-pat keyakinan dan ritual Monotheisme. Keyakinan ini dibangun atas
dasar pemikiran bahwasanya Tuhan Yang Maha Esa-lah yang menciptakan
alam semesta ini dan mengatur manusia.Mereka meyakini akan adanya
satu High God yang terkadang diberi nama Sky God. Mereka terlibat da-
lam praktek penyembahan atau berdo’a kepada-Nya. Keyakinan ini ber-
langsung sehing-ga mereka sampai kepada kesimpulan bahwa apa yang

diyakininya tentang Tuhan Yang Maha Esa itu, keliru. Dan kemudian

16 al-Sayyid Muhammad Husain al-Tabatabai, al-Mizédn Fi Tafsir al-Qur’an, V,
Cet.Ke-5, Muassassah al-‘Alami, ( Bairut : 1983 M ), h. 333

17 Muhammad Farid Wajdi, Ddiratu al-Ma’drif al-Qurnu al-Rabi’u al-Asyara al-
Isyrin, Cet. ke 1, Dar al-Ma’arif ( Libanon: T.Th. ), h. 483-486
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muncullah pemikiran banyak Tuhan. Jadi, menurut Father Wilhelm
Schmidt tentang asal keyakinan kaum primitip itu Monotheisme. Per-
jalanannya dari Monotheisme ke Fantheisme, dan ke Polytheisme, hingga
kemudian muncul lagi Monotheisme Islam'® adalah relaitas dari roling
dinamika keyakinan dan sistem rifual ma-nusia terhadap Tuhan dalam
sejarah.

Dalam menyelasaikan atau memecahkan problematika hidup yang tidak
dapat diselesaikan upaya akal pikiran, maka manusia- pun sesuai keyakinan
masing-masing meyakini Tuhan akan berkenan turut-serta memecahkannya, bila
diminta bantuan-Nya. Untuk keperluan itu, mereka-pun terlibat dalam menyebut-
nyebut nama Tuhan dan memanjatkan do’a kepada-Nya agar maksud mereka
dikabulkan. Bagi yang berkeyakinan Polytheisme menyebut-nyebut dan meman-
jatkan do’a itu melalui tuhan-tuhan Kecil di-samping Tuhan Yang Maha Agung.
Sementara menurut Monotheisme lang-sung kepada Tuhan Yang Maha Agung.

Tuhan dalam bahasa Indonesia adalah sama dengan God dalam ba-hasa
Inggris. Menurut bahasa Ibrani dan Arab, masing-masing disebut E/i'® dan
Allah®. Jika menurut bahasa Inggris keyakinan terhadap ajaran meng-Esa-kan
Tuhan dan Men-syarikat-kan-Nya disebut dengan Monotheism dan Polytheism,
maka dalam bahasa Arab disebut Tauhidullah dan Syirkubillah. Media, ingat, dan
memohon bantuan kepada Tuhan menurut bahasa Indonesia, dalam bahasa
Arabnya populer disebut dengan wasilatun, dzikrullah, dan da’a Allah.

Hekekat wasilatun, dzikrullah, dan da’ad Allah dalam konteks syirku-
billah adalah fenomena realistik dalam sistem keyakinan dan prilaku ritual
manusia Arab kepada Allah sebagai Tuhan mereka, sebelum kemudian ber-
pengaruh ke bangsa lain.Tentang sejak kapan praktek ritual melalui wasi-latun
dalam dzikr dan berdo’a kepada Tuhan-Tuhan disamping Allah se-hingga mereka
jatuh pada sistem keyakinan dan ritual yang dinyatakan para Nabi dan Rasiilul-

18 Karen Armstrong,History Of God,Cet,Ke-20, Ballantine Books,(New York:
1994),h.1- 6

19 Holy Bible, American Bible Society,Cet. Ke-1(New York:1611M).,h. 33

20 Toshihiko Izutsu,God and Man in The Qur’an,Islamic Book Truth, Cet.
[.(Kuala Lumpur:2001), h. 100
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lah sebagai keyakinan dan ritual yang telah jatuh pada syirkubillah, maka diper-
lukan analisis historys dari para sejarawan.

Menurut para sejarawan, pluktuasi pertumbuhan, perkembangan, keja-
yaan, penurunan dan bahkan kehancuran wasilah dzikr dan do’a ( ‘ibd-dah )
dalam konteks syirkubillah dan tauhidullah bukan hanya terjadi pada masa
Muhammad Ibn ‘Abdillah, melainkan juga pada masa Nabi dan para Rasilullah
sebelumnya.

Para sejarawan telah menggambarkan dinamika persaingan antara
penganut syirkubillah dan tauhidullah muncul semenjak Adam hingga ‘Isa As(
3948 SM?'-29 M?). Dari ‘Isid As hingga Muhammad.Saw. ( 596 - 611 dan
dari 611-634M )%.Dari Muhammad Saw. masa hingga kini.

1.Dari Adam hingga masa ‘Isa As( 3948 SM—29 M)

Penganut syirkubillah dan tauhidullah  bersaing ber-pluktuatif saling
mengalahkan tergantung jumlah respondence masyarakat penganutnya Jika ma-
yoritas, maka berposisi di atas. Jika minoritas, maka ia-pun berposisi di bawah.

Adapun para pembela tauhidullah adalah Adam, Syist, Anusy,Qan, Mah-
yalil, Yarid, Akhnikh ( Idris ), Lamiik, Nh, Hiad, Saleh,Ibrahim, Isma’il, Ishaq,
Ya’qlb, Yushf, al-Asbat, Aylb, Dzl al-Kifli, SyG’aeb, Miisa, Harun, Daud,
Sulaiman, Ilyas, Ilyasa, Yinus, Zakaria, Yahya, al-Masih Ibn Mariam, Muham-
mad Ibn ‘Abdillah. Mereka bersaing dengan para pembela Syirkubillah: Qabil
Ibn Adam, kaum Malaun,Namrid, Fir’aun,Talit dan Jalat, Ratu Balqis, Akhab
Ibn ‘Umary, Yahuram Ibn Akhab Ibn ‘Umary, Yahu Ibn Namsi, Yahu Ibn Yahu,

2l Ibn Sa’ad, Jabagat al-Kubra., 1., Dar al-Kutub al-Ilmiah. ( Bairut, 1997: 43-44
), jarak Adam dan Nabi NGh 10 Abad. DR. Muhammad Wasfa, Tdarikh al-Anbiyd Wa
al-Rusul (Kairo, T.Thn:294).Adam di bumi sejak 3948 SM. DR. Muhammad Wasfa,
Ibra-niyyah, Sadmiriyyah, dan Sab’iniyyah umur Adam 930 tahun, kewafatannya tahun
4878 SM.

22 Menurut DR. Muhammad Wasfa dalam Tdrikh al-Anbiyd Wa al-Rusul, Cet .
ke-1 Dar al-Fadlilah, (Kairo.,T.Thn),h. 294, Nabi Isa dilahir-kan 4 tahun Sebelum Masehi.
Sedangkan umurnya 33 tahun. Beliau wafat pada tahun 29 Masehi.

23 Ahmad Ishaq Ibn Ja’far Ibn Wahhéab Ibn Wadlikh al-Ya’q(ibi al-Bagdadi ( W.
292 H) , Tarikh al-Ya qibi, Juz. ke-2. Cet. 1., Dar al-Kutub al-Ilmiah, ( Bairut : 1999 M
), h. 5 dan 76 .Atau lihat pula W. Montgomery Watt, Muhammad Prophet and
Statesman, Cet. Ke-2., Oxford Univerity Press ( Oxford: 1961 ), h. 7 dan 288
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dan Yuasy Ibn Yahu Akhab, Ab0 Jahal, dan Abli Lahab.** Mereka saling

mengalahkan.

(2).Dari ‘Isa hingga masa Muhammad ( 4 SM hingga 634 M )

Berawal dari tudingan kaum Yahiidi terhadap Mariam telah  ber-zind
karena melahirkan ‘fs4 Ibn Mariam tanpa ayah. Maka tudingan itu ditolak kaum
Nasrani dengan membawa ‘Isa pada Ibn Allah, Mariam dan Rithu al-Quddiis yang
kemudian melahirkan konsep teologi Trinitas. »* Sementara, menurut Yah(di,

Ibnullah itu adalah ‘Uzair. Perdebatan ini dikemukakan ayat 30 surat al-Taubat :
sl 25 B8 D 2 s gl IG5 D 2 58 3 I
0,38 &F A 446 15 o 1938 D 38 Oba
(Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang Nas-
rani berkata: "Al Masih itu putera Allah". Demikian itulah ucapan me-reka
dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terda-
hulu. Dila nati Allah-lah mereka; bagaimana mereka sampai berpaling?)*.
Posisi yang demikian ini membawa sistem kayakinan dan ritual telah
bergeser dari Tauhidullah kepada Syirkubillah di kalangan mereka. Dan di luar
Mereka-pun muncul kaum Kdfir dan Paganism yang tampak muncul dominant
dari tahun 300 M hingga menjelang akhir tahun ke 600 dari kelahiran ‘Isa al-
Masih di seluruh jazirah Arab, khususnya di Mekah. ¥’ Kala itu ( 571 M), lahir

Muhammad Ibn Abdullah. Di masanya, sistem keyakinan dan ritual masya-

24 Imam al-Hafidz Ibn al-Fidai Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyiqy, Qasas
al-Anbiya , Cet ke-1, Dar al-Manar ( Kairo : 2001 ), h. 6-460 . Dan lihat pula DR.
Muhammad Wasfa , Tarikh al-Anbiya Wa al-Rusul Wa Irtibat al-Zamani Wa al-‘Itiqadi,
Cet. ke-1, Dar al-Fadlilah ( Kairo: T.Thn ). H. 7-339 atau Imam al-Hafidz Ibn al-Fidai
Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyiqy, al-Biddyah Wa al-Nihdyah, Juz. 1 Cet. Ke-1,
Dar al-Kutub al-Ilmiah ( Bairut : 2001 M ), h. 97-374 atau pada Juz. [I-nya dari halaman
3 hingga 321. Atau lihat juga Ibn al-Asir, al-Kamil Fi al-Tarikh, Juz. 1, Cet. ke-3 Dar al-
Ilmiah ( Bairut: 1998 M ), h. 30-34

Z’DR. Muhammad Wasafa, Tarikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtibat al-Zamani
Wa al-‘Aqa’idi., Of.Cit., h.329-339

26 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit., h.282

27 Muhammad Ibrahim, Merchant Capital and Islam( Cet.I; Texas: Austin
University of Texas, 190), h.34
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rakatnya terdiri atas 5 sekte teologi : al-Dah-riyyah,al-Watsaniyyah,al-Majusiy-
yah, al-Yahiidiyyah, dan al-Nasraniyyah.®
(a) al-Dahriyyah

Menurut bahasa Arab,” al-Dahru itu sama dengan al- Zamanu al-
Tawilu.””® Maksudnya adalah zaman yang panjang. Ia tidak henti-hen-
tinya. Dengan mengamati terhadap fenomena alam yang dikaitkan dengan
perjalanan tempo ( waktu ), maka al-Dahriyyun memandang kehancuran
dan kejadian alam dan manusia pada hakekatnya adalah kerana waktu
secara alami. Jadi, mereka tidak beriman kepada Allah yang mencipta-
kannya, melainkan hanya kepada perjalanan waktu yang secara empiris
dilihat dan dirasakannya.’® Dalam konteks ini, al-Qur’an melalui ayat 24

surat al-Jatsiah mengemukakan pendapat mereka :

2

e AL 2 G °3J\§;uiy@;u3\;23¢;gimuﬁgs§g@u\;uj a
orb Y\ "lc'Lf’

(Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehi-
dupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang mem-
binasakan kita selain masa"”, dan mereka sekali-kali tidak mempunyai
penge-tahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga
saja). Ayat 35-37 al- Mu’minun meresponnya:

Oydi2 v.(ﬂ Glaey G5 2555 \z\ V_Q\ (,S.x&,\ > Apakah ia menjanjikan
kepada kamu sekalian, bahwa bzla kamu telah mati dan telah menjadi
tanah dan tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari
kuburmu)?,

Oeldis LW Solg2s gk,
jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang dzancamkan kepada kamu itu,

uu,u&f /oj;umuu;wdwx

28 Muhmammad Wassfa , Of.Cit., h.329-339
2 Tbn Manzur, Op.Cit. 11, h.1439
30 Muhammad Wasfa., Loc.Cit.
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(kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati

(b). al-Watsaniyyah

Menurut bahasa Arab,al-Watsaniah berasal dari akar kata

dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi ).*!

watsana,

watsanan, dan ausdn yang berarti Sanamun atau Asndmun 32 . Bahasa Indonesia-

nya berhala atau patung. orang suci dan yang dimani dan disembah seperti halnya

Allah. Patung-patungnya dari batu, perak atau perunggu, dan bahkan ada pula

yang dari emas. Keyakinan mereka dibangun atas adanya person yang suci dan

saleh.Karena kesucian dan ke-gdles-an, maka dirinya diyakini lebih dekat kepada

Allah dan pada akhirnya diyakini sebagai Tuhan disamping-Nya yang menjelma

di muka bumi. Dia patut untuk disembah dan dimintai pertolongan sekalipun

mereka telah tiada dan hanya tinggal patung-patung yang diciptakan generasi

penerusnya. Menurut para sejarawan, orang-orang suci dan sdleh yang diyakini

sebagai wasilah yang akan mampu menyampaikan harapan kepada Allah. Bahkan

lebih dari itu ia disamakan dengan-Nya. /dentitasnya sebagai berikut:

Nama-Nama Berhala

No | Nama Berhala Penganut nya Keterangan

1 Wid, dan Sawa Nabi Nih Berparas Wanita
2 Yagiist, dan Ya’liq Nabi Nih Berparas Wanita
3 al-Latta Banu Tsagqif ( Hijaj) dan Taif | Berparas Wanita
4 al-Uzza Quraisy,Qanah,dan Syaibah Berparas Wanita
5 Hubalun ‘Umar Ibn Saba (Raja Hijaj ) Paling Besar

6 Asap Syam Berparas Pria

7 Nailah Syam Berparas Wanita
8 Katsra Banu Tasim dan Judais

9 Talmun Banu Taimi

10 | Dzau Syara ‘Aus dan Khajraj

11 | al-Bajir Bani Azad

12 | al-Jihar Hawaz

13 | Awal Bani Bakr dan Taglub

14 | al-Muharaq Bani Bakr Ibn Wail

15 | Sa’ad Malkan Ibn Kéanah

3' DEPAG RI, OP. Cit. h. 818 dan h.530
32 Abl Lois Ma’laf, al-Munjid Fi al-Lughati Wa al-‘Aldm, Cet. Ke-37, Dar al-
Masyriq, ( Bairut : 1998 M), Op. Cit., h. 887
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(c) al-Majtisiyyah

Tokoh agama Majisi adalah Zoraster ( <-&3)y; ). Dia adalah tokoh dari
kalangan penduduk Adzribijan. Ia dilahirkan pada tahun 660 SM.* Dirinya me-
ngaku sebagai seorang Nabi dan Rasilullah. ia penantang sekte Paganism (Wat-
saniah). Menurutnya, mencipta kebaikan adalah Ahuran Mazdan. Sedangkan
pembuat keburukan adalah Ahraman. Yang disebutan perta-ma ( Ahuran Mazdan
) adalah Tuhan Yang Maha Agung dan Azali. Dia terlepas dari Materi dan ke-
kurangan. Dia tidak dilahirkan dan tidak Mati. Dia adalah riih segala arwadh. Dia
Maha Melihat namun tidak dapat dilihat. Dia ada di seluruh tempat, tapi tidak
dapat dilihat di mana tempat-Nya. Dia maha Mengetahui masa kini dan men-
datang. Maha Mengetahui terhadap alam Ghaib. Dia mengetahui isi nafs ma-
nusia. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada sesuatu apapun yang tak
diketahui-Nya. Dia Maha Penolong dan Tidak Ditolong.Dia Maha Pemelihara
dan Pengayom si Miskin dan Kaya dengan tidak diskriminatif. Yang dimaksud
dengan Akhur Mazdan adalah matahari dan api. Mereka mensucikan api dan
menyembahnya.**
(d). al-Yahtdiyyah

Menurut bahasa Arab, Yahiidiah berasal dari akar kata Hada-Yahidu,
yang berarti tdba wa raja’a ild al-Haq *° ( ber-taubat dan kembal kepada
kebenaran ). Sejalan dengan itu, kata Hada dalam bahasa Ibrani adalah faubat
atau kembali. Dari akar kata itu maka kemudian muncullah istilah Yahadi. Ia di-
nisbat-kan kepadaYahuda, yakni; Salah seorang dari 12 orang anak Ya’qib Ibn
Ishaq Ibn Ibrahim As.3® Dari Yahdda itu maka lahirkan ajaran Yahdi. Ajaran-

nya itu kemudian dibawa masuk ke masyarakat kota Mekah oleh penganutnya

33 DR. Muhammad Wasafa, Tarikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtibat al-Zamani
Wa al-‘Aqa’idi., Ibid. h.33

3 Fahru al-Razi, ‘Itigaddt Furugq al-Muslimin wa al-Musyrikin, Cet. Panitia
Printing dan Publishing, ( T.Tpt: 1938 M ), h. 86

35 Ibn Mandzir., Lisdn al- ‘Arab. Jilid VI. Op. Cit., h.4718

36 Dra. Hermawati, MA. Sejarah Agama dan bangsa Yahudi, Cet. Ke-1., Raja
Grafindo Persada., ( Jakarta : 2005 ), h. 21
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dari kalangan salah seorang raja Yaman yang bernama Yisuf. Dia membawanya
pada akhir abad kelima Masehi.*’

Dilihat dari sudut sistem keyakinan, Yahtdi Mekah ketika Muham-
mad membawa risalah Tauhidullah, sudah tidak seperti Yahidi yang
mengikuti Keyakinan Nabi Mlsa As, yakni : Tauhidullah. Melainkan Ya-
hidi yang telah terlibat sistem keyakinan yang meyakini bahwa ‘Uzair
adalah Ibnullah ( anak Allah ). Mereka terlibat rumusan-rumusan kitab
Talmid berdasar atas pemikirannya, tidak lagi berdasar atas ajaran Nabi
Misa( Perjanjian Lama ). Menurutnya, Perjanjian Lama itu sulit dipahami.
Para pengikutnya hanya akan dapat memahaminya bila dibarengi dengan
mempelajari Talmtd Bible yang berlawanan dari kitab Perjanjian Lama.
Dia antara contohnya adalah pernyataan :”Sesungguhnya Allah tidak
sibuk di malam hari melainkan hanya mempelajari kitab Talmid bersama
Maldikat 38

Mereka terbagi menjadi dua kelompok : al-Sydmirah dan al- ‘Ana-
niah. Menurut al-Asydmirah, kitab Perjanjian Lama itu di-nisbat-kan ke-
pada Misa dan HarGn. Dan di antara mereka ada yang berpendapat jumlah
Kitab Perjanjian Lama itu, semuanya ada 25 buah. Bersamaan dengan itu,
al- ‘Andniah memandang bahwasanya ‘Isd al-Masih, bukan Rasiilullah,
melainkan hanyalah orang yang datang untuk memperkuat ajaran Misa.
Kitab Perjanjian Baru, bukan kitdb ‘Isa al-Masih. Kitab ‘Isa al-Masih
adalah Injil yang dikodipikasi oleh sebagian para muridnya. Di antara
muridnya itu adalah kelompok al-Ma adiah.

(e).Nasraniyyah

Nasraniyyah dapat diartikan berasal dari akar kata Nasara dalam bahasa

Arab.Menurut bahasa Indonesianya, menolong. Akan tetapi, yang dimaksudkan

adalah salah satu nama desa di negeri Syam.**Namanya Nasirah. Desa itu tempat

37 DR.Muhammad Wasafa, Tarikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtibat al-Zamani
Wa al-‘Aqa’idi., Loc.Cit.

38 Sulaiman Mudlhar, Qisah al- ‘Aqéid Baina al-Samd Wa al-Ardli, Cet. Panitia
Penerangan Arabi, ( T.Tp. : 1962 ), h. 333

38 Ibn Mandzir., Lisdn al- ‘Arab. Jilid., V1., Op. Cit. h. 4441
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siti Mariam kembali dari kepergiannya meninggalkan kampung halaman ke
negeri Mesir membawa ‘Isd karena rasa malu yang dirasakannya.Di Nasirah
itulah ‘Isa dewasa dan berpengaruh schingga kemudian agama yang dibawanya
dikenal dengan sebutan al-Nasara.*

Seperti halnya Yahtdi, kaum Nasrani di Mekah-pun telah terlibat pada
sistem Keyakinan yang tidak lagi seperti keyakinan Nabi ‘Isa al-Masih. Mereka
terbagi menjadi 72 golongan. Diantara golongan yang dominant adalah yang
mengakui ‘sa al-Masih dan ibunya Mariam sebagai Tuhan. Pendapat kelompok

ini dikomentari al-Qur’an pada ayat 116 surat al-Maidah, yakni:

Juw\ujzg,awu \jd;mdwvbu\;f L;\Wuiﬁ\[)@ij
i H"JW“’J \y&MuJﬁ\u\guﬁu@m
uﬂ‘(%@\dd\wgbrl&\y

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai ‘Isd al-Masih putera
Maryam, adakah kamu meningkatkan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan
ibu-ku dua orang tuhan selain Allah?" ‘Isa al-Masth menjawab: "Maha Suci
Eng-kau,tidaklah patut bagiku meningkatkan apa yang bukan hakku (me-
ningkatkan-nya). Jika aku pernah meningkatkannya maka tentulah Engkau
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diviku dan aku
tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau
Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib".*’

Pada tahun 325 M, dilaksanakan pertemuan tentang upaya pemurnian
ajaran ‘Isa al-Masih. Pertemuan itu melahirkan dua kelompok yang ber-
kesimpulan tak sama. Kelompok pertama di bawah kepemimpinan Aryusu. la
adalah tokoh Muwahhid. Kelompok ini berpendapat bahwasanya ‘Isa al-Masih
adalah makhluk Allah.Dan bahwasanya Trinitas adalah konsep yang telah

menyimpang dari sistem keyakinan agama Nasrani. Dan yang kedua, di bawah

3 Ibn al-‘Atsir, al-Kamil Fi al-Tarikh, I, Cet. Ke- 3, Muhammad °‘Ali Baidlawi,
Dar al-Kutub al-Ilmiah. ( Bairut : 1998 M), h. 241
4 DEPAG RL., al-Qur’an dan Terjemahnya., Op. Cit., h.183
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kepemimpinan al-Syamas ( Isndsius ). Dia seorang pemuda yang me-mandang
bahwasanya ‘Isa adalah Tuhan dan dia Pemersatu al-Jauhar.*'

Dari sistem keyakinan dan rifual tersebut di atas, tam-paknya al-
Watsaniun lebih dominan di Mekah tatkala kekuasa-annya berada pada Abul
Lahab dan Jahal sebagai salah secorang tokoh penganut al-Watsaniun. Oleh
karenanya, maka tidaklah heran jika para sejarawan lebih menggambarkan
pertentangan Rastlullah dengan mereka, ketika dia datang membawa ajaran
Tauhidullah kepada mereka.

Dalam kaitannya dengan sejarah wasilah, dzikr, do’a dan syirku-billah,
maka tampak benang merahnya. Benang merah itu memberikan infor-masi
bahwasanya do’a sebagai sebuah istilah dalam Islam telah muncul secara ber-
pluktuatif  bersaing dengan penganut Theism dan Atheism. Para Rasilullah
sebagai penganut Theism sejak Adam hingga Muhammad telah melakukan dan
menyebut istilah a/-Du’a dalam menurut Arab. Sementara dzikrullah, sekalipun
menjadi budaya Musyrikiin Quraisy setelah ‘ibddah Haji, akan tetapi ketika
ajaran paganisme mendominir , mereka lebih banyak terlibat untuk menyebut-
nyebut kebesaran nenek moyang mereka dari pada Allah. Untuk itu, maka al-
Qur’an melalui ayat 200 al-Bagarah mengemukakan firman Allah  yang
mengeritik kebiasaan mereka dengan keharusan menyebut-nyebut nama Allah.
Teks-nya:

583 dat 5 1S 288as 1836 (K 2 150

(Apabila kamu telah menyelesaikan ‘ibddah hajlmu, maka berzikirlah
(menyebutAllah), sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-bangga-kan)
nenek nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah lebih banyak dari itu). **

Interprestasi kontektual ayat ini dalam konteksnya sebagai respon
terhadap Musyrikiin Quraisy setelah melaksanakan ‘%bddah Haji, tam-

41 DR. Muhammad Wasafi, Tarikh al-Anbiyai Wa al-Rusul Wa Irtibat al-Zamani
Wa al-‘Aqa’idi., Op. Cit. . h.340
4“2 DEPAG., RL. al-Qur’an dan Terjemahnya, Op., Cit.,h. 48
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paknya disepakati mufassiriin. Antara lain: al-Tabari, Zamakhsyari, Ibn
Katsir, al-Uldsi dan al-Tabatba’i. **

3.Dari Masa Muhammad 571 hingga Kini.

Pemikiran dan praktek sistem dan ritual Tauhidullah dari masa Ra-
sulullah berkuasa hingga khalifah yang keempat (‘Ali Ibn Abi Talib ), tam-
paknya belum ada wacana yang mengarah kepada kemunculan ide-ide baru yang
mendampinginya. Akan tetapi, setelah peristiwa parang suadara di Shif-fin antara
pasukan ‘Ali Ibn Abi Talib dengan Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan sebagai gubernur
Syam,mulai terdapat fenomena-nya.Hubungan ‘amal dengan existensi ke-iman-an
dan ke-kufur-an di antara mereka yang terlibat dalam perang suadara mulai
dibicarakan. Rumusannya sarat dilatarbelakangi nuan-sa politis.

Populer kala itu al-Khawdrij, yang merumuskan bahwasanya ‘amal
sangat berpengaruh pada kualitas iman. Menurut mereka yang terlibat dalam
perang suadara telah melakukan perbuatan maksiat dan kufur karena tidak
menjadikan al-Qur’an sebagai hukum dalam ber-tahkim ( damai ) melainkan
mengikuti budaya Jdhiliah, yakni: al-Hakam. Pandangan itu direspon Murji-"ah
dengan menyerahkan segala urusan mereka kepada Allah. Dan Syi’ah yang lebih
memihak kepemimpinan harus jatuh ke ‘Ali Ibn Abi Talib bukan kepada sahdbat
Rastilullah lainnya. Demikian itu, karena selain pemuda yang pertama beriman
kepada ajaran yang dibawa Muhammad dari Allah, dia keponakan dan sekaligus
menantu Rasilullah yang mendapatkan wasiat un-tuk memegang tampuk
kepemimpinan darinya. Rasilullah pernah ber-wagiat untuknya. Oleh karenanya,

mereka menempatkan kepemimpinan ( imdmah ) dalam Islam yang harus jatuh

43 Abi Ja’far Muhammad Jarir al-Tabari al-Musammad Jami’u al-Bayén Fi Ta 'wil
al-Qur’an, 11, Op.Cit., h.30. Atau al-Imam Ab{ al-Qasim Jarullah Mahmiid Ibn ‘Umar Ibn
Muhammad al-Zamakhsyari, al-Kasyydf, Juz.I, Op.Cit., h. 242-243. Atau al-Imam al-
Hafidl ‘Imaduddin Abu al-Fidai Isma’il Ibn Katsir al-Qursyi al-Damsyiqi ( W. 774 H
),Tafsir al-Qur’an al-Azim, 1.,h.243. Atau Abl al-Tsana Syihabuddin al-Sayyid Mahmiid
Afandi al-Ulasi al-Bagdadi, Rih al-Ma’ani Fi Tafsir al-Qur’an al-Azim Wa al-Samb’u al-
Matsani, 11,0p.Cit.h. 485. Atau al-Sayyid Muhammad Husaian al-Tabataba’i, al-Mizan Fi
Tafsir al-Qur’an.,I1.Op. Cit. h. 80-81
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kepada ‘Ali Ibn Abi Talib dan keturunannya adalah bagian dari keimanan mere-
ka.**

Berbeda dari Syi’ah, Ahli Sunnah yang mengklaim dirinya, berada pada
posisi yang paling benar. Dan merasa paling sah secara hukum untuk menjadi
kelompok yang paling dijamin keselamatan mereka menurut sabda Rasilullah.
Sabda itu populer dikemukakan mereka adalah: 4°

by BT Lo sl V) U1 2 5elS8838 cnn 5 6 e 33T G55

(Umat ku akan menjadi 73 tiga golongan, semuanya masuk neraka
kecuali satu kelompok saja, yakni kelompok Aku dan Para Sahabatku ).

Qadariyah dan Jabariyah yang berbicara tentang hubungan antara ke-
kuasaan, kehandak, dan keadilan Allah dan Manusia. Menurut yang pertama ma-
nusia memiliki free will, ackt, and choise. Sementara menurut yang kedua, tidak.
Semuanya ditentukan Allah. Jika menurut 4sy ‘ariah, sifat Allah itu menyatu tapi
seolah-olah dalam posisi yang berdiri sendiri dengan dzdt-Nya yang gadim, maka
menurut Mu 'tazilah jika gifat Allah gadim dan sifat - Nya-pun gadim maka akan
terjadi dua hal yang gadim. Dan karena al-Asy ‘ariah mengimani demi-kian, maka
ia telah jatuh pada Syirkubillah. Oleh karena itu, Mu tazilah menolak sifat Allah
dalam rumusan Tauhidullah-nya. Menurut al-Asy ‘ariah, kekuasaan, keadilan dan
kehendak Allah itu muthlak sehingga yang berbuat jahat boleh jadi dimasukan ke
surga dan yang berbuat baik ke neraka, namun dalam hal ini, tergantung ke-
hendak Allah. Menurut Mu tazilah kehendak dan kekuasaan Allah kaitannya
dengan keharusan Allah patuh pada janji dan ancaman-Nya tentang yang berbuat
baik akan dima-sukan ke surga dan yang berbuat jahat akan ke neraka, maka
kekuasaan dan kehendak Allah menjadi terbatas oleh keadilan-Nya sendiri.

Menurut al-Asy ariah, Allah Maha Mengetahui atas segala sesuatu dari
mulai yang partsial hingga yang global ( juziyah dan kulliyah ), maka dengan

konsep sunnatullah yang tidak berubah dan tidak dapat diganti, menurut

“Nasir Ibn ‘Ali ‘A’idl Hasan,4hli Sunnah wa al-Jama’ah, Juz.111,Cet.ke-2,al-
Rusyd ( Riayadl:1995 M),h,89. Lihat pula DR.Mahmiid Gurabah, 4bii al-Hasan al-
Asy’ary,Cet., ke-1,al-Risdlah (al-*Abidin :1952), h. 35

4 Imam Ahmad Ibn Hanbal, al-Musnad, I1., Maktabah al-Turats al-Islami, (
T.Tmp : 1994), h. 332
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Mu tazilah, Allah hanya mengetahui yang umum saja ( Kulliyat ), dan tidak
mengetahui detelitas (Juziyyah ) yang dilakukan hamba-Nya. Oleh karenanya,
maka permohonan bantuan kepada Allah dalam hal-hal yang detail yang berada
pada wilayah kekuasaan manusia untuk merubahnya menjadi tidak efektif.
Menurutnya, do’a hanyalah ‘ibddah belaka. Sementara menurut al-Asy ariah
sekalipun melibatkan konsep kasabnya, tetap mempo-sisikan do’a bukan hanya
sekedar ‘ibddah, melainkan efektif bagi perubahan sesuatu walaupun sampai
ketingkatan juziyyah.*®

Bersamaan dengan pergumulan dan persaingan politik dan agama, maka
sejak pada masa Muhammad Saw., masih hidup terdapat orang-orang yang lebih
konsentrasi kepada urusan ‘ibddah dan keilmuan dari pada ke politik atau
peperangan. Mereka dikenal dengan ahli Suffah. Antara lain : AbG Huraerah,
Ab{ Daud al-Gifari, Ka’ab Ibn Malik al-Angari dan Salman al-Farisi.*’Kehidupan
mereka miskin dan sederhana. Hal yang serupa, ketika perang saudara terjadi,
dan juga pada masa-masa kejayaan Islam pada dinasti Bani Umayah, dan
‘Abasiah, terdapat sekelompok mu 'min dan mu’'minat yang lebih berkonsentrasi
kepada ‘ibddah. Dalam prakteknya, merecka mensucikan jiwa dengan tidak begitu
memperhatikan masalah keduniaan. Mensucikan jiwa dalam bahasa Arabnya
adalah sawwafa-yusawwifu, tasawwuf. Dalam upaya konsentrasi dalam ‘ibddah
mereka pun mempunyai cara atau metode. Dalam bahasa Arabnya disebut dengan
Tarigat. Mereka memiliki rumusan-rumusan tertentu sebagai metode men-
dekatkan diri kepada Allah.

Dalam sejarah, mereka populer disebut dengan ahli Tasawwuf atau
Tarigat. Antara lain: Selain ahli Suffah seperti Salman al-Farsi dan kawan-kawan
juga para khalifah yang empat dari kalangan sahabat. Mereka-pun tergolong
kepada ahli Tasawwuf. Sedangkan dari kalangan Tabi’in adalah Uwais, Hasan al-
Bagri (w.110 H/ 720 M ), Ibrahim Ibn Adham ( 126 H/ 776 M ), Rabi’ah al-

46 DR. Mahmid Gurabah, Abii al-Hasan al-Asy’ary, Cet. ke-1, al-Risdlah (
‘Abidin : 1952 ), h. 37-44 Lihat pula, al-Qadli al-Qudlat ‘Abd al-Jabbar Ibn Ahmad,
Syarhu ‘Usit al-Khamsah, Cet. ke-3, Maktabah Wahbah ( Kairo : 1996 M ), h. 301

47 Muhammad Ilyds ‘Abd al-Gani, Buyiit al-Sahdbat Haula al-Masjid al-
Nabawi al-Syarifi, Cet ke IV. Dar al-Hadits, ( Madinah : 1989 M ), h. 49-50
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Adawiah ( w.135 H / 745 M ) dan lain-lainnya termasuk Bahauddin al-
Nagsabandi. *

Bersamaan dengan itu munculnya pemikiran ahli Tasawwuf di atas,
muncul pula para pemikir ahli Syari’ah. Antara keduanya memiliki pan-
dangan yang berbeda tentang posisi Allah dalam konteks Syirkubillah.
Perbedaan itu antara lain pada perbedaan memandang Allah, dan al-
Wasilah.

Jika menurut Ahli Syari’at,Allah itu adalah al-Sydar’i ( Pembuat
Sya-ri’at ) dan setiap mu’min terikat hukum-Nya baik dalam maupun
mu’dmalah. Karena syari’at itu telah ada dalam al-Qur’an dan dicontoh-
kan Rasiuilullah serta ditetapkan ulama mujtahid dalam hal-hal yang tidak
di-muat al-Qur’an dan al-Hadits secara jelas, maka mu ’min terikat oleh
produk ijtihad ulama itu yang biasa disebut dengan al-Figh. Dan menurut
ahli Figh sejalan dengan semangat al-Qur’an dan al-Hadits, al-Wasilah
sebagaimana yang dimuat ayat 35 al-Maidah adalah ‘amal sdleh dengan
menta’ati perintah dan menjauhi larangan Allah. Bukan dengan meng-
kaitkan dzikr dan do’a kepada para guru, ulama, Rasulullah, Malaikat,
hingga ke Allah. Proses itu, tak ada contohnya dari Rasiulullah. Sementara
itu, dengan memposisikan Allah bukan hanya yang Maha Kuasa melainkan
juga Maha Suci. Sebagai Yang Maha Suci, Dia hanya dapat didekati oleh
kesucian jiwa manusia. Dalam rangka berupaya untuk mensucikan jiwa,
maka manusia dituntut ber-taubat (mandi taubat dan istigfar sebanyak-
banyaknya ), mahabbat (dengan dzikrullah sebanyak-banyaknya ), ma-
rifat, fand,baqd,dan akhirnya sampai kepada ittihdd.Baik ajaran hidaya-
tullah maupun praktek tasawwuf diclaim kaum giifi sebagai tarigat (cara)
yang telah ditempuh Rasiilullah, sahdbat dan para ulama. Oleh karenanya,
maka dalam praktek dzikr dan berdo’a kepada Allah, harus ber-irtibat (

4 Muhammad Ibn al-Hasan al-Hujawi al-Tsa’alibi al-Fasi ( 1291-1376 H ), al-
Fikru al-Sami Fi Tariikh al-Figh al-Islami, Juz. 11 Bagian III dan IV, cet. ke —1, dar al-
Kutub al-Ilmiah ( Bairut : 1995 M ), h. 55-64 atau lihat pula Michel A. Sells, Terbakar
Cinta Tuhan, Cet. ke-1, Mizan ( Bandung 2004 M ), h. 409-410
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ber-wasilah ) kepada mereka sebagai konsekwensinya. Lagi-lagi pemikiran
dan praktek ‘ibdadah ( dzikr dan do’a ) seperti ini dianggap takhayyul dan
khurdfat serta bid’ah oleh ahli Syari’at.

Pernyataan di atas, final pada kesimpulan, bahwasanya al-Wasilah
dalam dzikr dan do’a subur ditumbuh-kembangan ahli Jarigat. Dan tidak,
oleh para ahli Syari’at. Dalam upaya menumbuh-kembangkan al-Wasilah
sehingga menjadi bahagian intergral dari sistem keyakinan dan ritual
Islam versi Jarigat, maka ahli Tarigat tentu memiliki berbagai alasan.
Paling tidak, alasannya itu ada yang bertalian dengan proses sampainya
hiddyah dan penetapan ikrar seseorang untuk menyatakan beriman kepada
Allah dan Rasil-Nya melalui syahddatain, yakni : Bersaksi bahwasanya
tiada Tuhan melain-kan hanyalah Allah, dan Muhammad adalah utusan-
Nya. Ikrar syahddatain ini melalui dan di hadapan Rasilullah, ketika be-
liau masih hidup. Cara ini disebut bai’at. la digambarkan ayat 10 surat al-
Fathu dalam al-Qur’an, yak-ni; Sebagai berikut:
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“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah.Tangan Allah di atas
tangan me-reka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya
akibat ia melang-gar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang-
siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya
pahala yang besar )%

Dalam sejarahnya, pernah terjadi dua Bait, yakni: bai’ah ‘Aqabah
Pertama dan Kedua yang dilakukan Rasulullah kepada orang-orang
Madinah.

Selain ayat itu, tentu saja praktek Rasilullah mem-bai’at orang-
orang yang akan berikrar syahddatain itu juga adalah landasan hukum. Di

sini, dia berposisi sebagai wasilah untuk mem-formalitas-kan hiddyah

4 DEPAG.RI.al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit., h. 838
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Allah yang telah mereka terima dari Allah. Akan tetapi setelah Rasulullah
wafat, maka beralih kepada para ulama penerusnya. Di kalangan ahli
tarigat, ulama yang dimaksudkan adalah mursyid atau guru.

Selain dalam syahadatain praktek wasilah itupun muncul pada diri
Rastilullah. Di satu sisi beliau sebagai wasilah, sedangkan di sisi lain, beliau-
pun pernah ber-wasilah dalam do’a kepada Allah. Misalnya seperti kasus orang
buta yang meminta agar Rasilullah mendo’akannya menjadi sembuh.Orang itu
mengatakan: >
G Bk el gl e i) o s sl B gl AL ) ol
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(Ya Allah ya Tuhan Kami !Aku memohon kepada Mu dan mengha-
dapkan wajahku kepada-Mu melalui nabi Mu:Muhammad, Nabi yang membawa
rahmat. (Kemudian berkata):Wahai Muhammad! Sungguh aku menghadap
Tuhan-ku melalui engkau untuk memenuhi kebutuhan-ku, Ya Allah ya Tuhan kami
laksanakanlah untuk-ku ). Orang itu kemudian sembuh.

Ketika Ibn ‘Umar hendak melaksanakan ‘Umrah dan mohon idzin
kepada Rasulullah, maka beliau-pun meminta dido’akan;

eiles o 2T L Llus ¥
(jangan lupakan kami wgzhai suadaraku dari do’amu).

Argumentasi-argumentasi dan praktek-praktek ritual ahli Tasaw-
wuf dan Tarigat direspon ahli Syari’at dengan pandangan yang berbeda
sehingga memunculkan wacana dan dinamika yang mengarah kepada per-
gumulan dan persaingan dalam konteks kehidupan social dan bahkan

politik.

Nal-Turmudzi, al-Jami’ al-Sahih, 1 ( Bairut: Dar Kutub al-Ilmiah,2000)., h.407

SIAbQ al-Tsand Syihdbuddin al-Sayyid Mahmiid Afandi al-Ulsi al-Bag-dadi,
Rith al-Ma’ani F1 Tafsir al-Qur’an al-Adlim Wa al-Samb’u al-Matsani, Jilid 111., Dar Misr
Lita-ba’a,(Said Juadah al-Suhar And Co : T.Thn), h. 295. Lihat pula Sunan Ibn Maja, II.
Dar al-Kutub al-Ilmiah ( Bairut : T.Thn ), h. 966. Hadits No 2894:

Lles Y 9 éﬁb:uﬁ@igL{)&\f“{

( Wahai suadaraku ! ikutkan kami dalam sesuatu dari du’amu, jangan lupa

kami )
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Pergumulan dan persaingannya terus bergulir dari munculnya pe-
mikiran dan praktek rasawwuf hingga kini. Misalnya: Bahauddin al-
Nagsabandi sebagai ahli Tarigat yang senantiasa dikritik ahli Syari’at
dan orang-orang yang sepaham dengannya. Penyebab perbedaan pan-
dangan antara keduanya adalah karena paradigma kebenaran yang ber-
beda.

Menurut kaum gsifi, kebenaran itu lebih dibangun berdasar atas
kesucian jiwa dari hal-hal selain Allah, sementara ahli Syari’at lebih me-
nekankan kepada keharusan mengikuti hukum Allah di dalam al-Qur’an
yang dicontohkan Rasiilullah yang harus belibatkan diri pada keimanan
terhadap Allah, kepada-Nya dan tidak mengabaikan urusan dunia.Namun
demikian, dalam praktek mengurusi dunia memunculkan konflik atau
kejahatan atau sikap berpoya-poya sehingga ber-fenomena mengutumakan
dunia di atas Allah. Akibat seperti inilah yang tak disukai kaum g#ifi dari
realitas kehidupan para penguasa Islam berlindung di balik al-Qur’an dan
al-Hadits, melakukan hal-hal negatip.
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BAB III
AL-WASILAH DALAM IBADAH DANSYIRIKUBILLAH
MENURUT BAHAUDDIN AL-NAQSABANDI

A .Riwayat Hidup Bahauddin al-Nagsabandi
1.Kelahiran, Pendidikan, dan Kiprah Perjuangan

Bahauddin al-Nagsabandi, termasuk dari sekian banyak ulama
yang dicatat sejarawan karena memiliki pemikiran dan kiprah perjuangan
membela Islam melalui farigat-nya dalam konteks kehidupan ritual (iba-
dah) dan social.

Sekalipun secara sepintas,tarigat-nya masyhir dikenal kaum mus-
limin, namun belum tentu mereka mengetahui benar hakekat pemikiran-
nya secara mendetail tentang al-Wasilah dalam ibadah (dzikr dan do’a)
dalam kaitannya dengan syirkubillah. Namun demikian, biasanya pemikir-
an seseorang, tak terkecuali Bahauddin al-Nagsabandi akan terpengaruhi
oleh situasi dan kondisi latarbelakang sejarah keliharan, keluarga, kehi-
dupan social kemasyarakatan yang mengitarinya. Bahkan, sistem dan di-
namika social politik dan ekonomi di masa ia hidup turut pula mem-
pengaruhi. Penelusuran terhadap faktor-faktor tersebut dalam kaitannya
dengan detelitas hakekat pemikiran tarigat-nya untuk kepentingan ilmiah
akan menjadi urgen di-deskripsi-kan.

Sebagaimana halnya figur tokoh lain, Bahauddin al-Nagsabandi
melewati proses pendidikan Keluarga di masa kanak-kanak; Sekolah, di
masa remaja; Masyarakat, di masa dewasa. Dan kemudian ternyata ia
telah ber-inovasi ( bid’ah ) atau discovery ( tajdid ) dalam memahami
sistem ajaran Islam dari ‘agidah, syariah hingga kepada akhlaq Islam, di
masa tua sebagai medium kiprah dan perjuangannya.

Bahauddin Nagsabandi dilahirkan pada bulan Muharram tahun

717 H di salah satu desa Bukhara, yakni: al-‘Arifin'. Suatu zona pedesa-

! Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili al-Syéfi’i al-Naqsabandi, al-Mawdhib al-
Sirmidiyyah fi Ajlai al-Sadah al-Nagsabandiyyah, Cet. Ke-1 Dar Khara, ( Damaskus :
1996 M )., h. 119-120)
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an yang terletak 4 mil dari Bukhara, Unisoviet, Rusia, tempat kelahiran
Imam al-Bukhari. Beliau wafat dalam perjalanannya menuju Mekah untuk
menunaikan ‘ibddah Haji. Dari Bukhara melalui Nasav, beliau menuju
Mekah pada tahun 822 H.

Setelah menunaikan ‘Ibddah Hdji dan ‘Umrah di Mekah, beliau
menunju Madinah. Di sana, ia jatuh sakit. Pada hari Kamis 14 Dzi al-
Hijjah, ia wafat, dan dikebumikan pada hari Jum’at di al-Baqi’, Madinah,
pada tahun 822 H. Beliau wafat dalam usianya yang ke 73 tahun.?

Sebagai anak yang dilahirkan di kalangan keluarga ahli ilmu,
maka tampak sekali Bahauddin al-Nagsabandi dipengaruhi oleh pendi-
dikan dari lingkungan keluarganya. Misalnya: Bahauddin al-Nagsabandi
diperintahkan orang tuanya untuk mempelajari agama Islam. Ia mempe-
lajarinya melalui metode al-Ta’druf wa Suhbatu al- Mursyid wa bi al-
Wasiat dan Biziarah Qubir al-Suyiikh wa bt al-Ru’yah wa al-Talgin.
(a).Potret al-Ta aruf wa Suhbatu al- Mursyid wa bi al-Wasiat

Menurut pernyataan Bahauddin al-Nagsabandi sendiri, menginjak usia
ke-18 tahun, kakek mengirimnya ke Syaekh al-‘Arif al-Kabir dan Mursyid al-
Syahir : al- Syaekh Muhammad Baba al-Samési di Samasun (& ) untuk
khidmat dan minta dido’akannya. Setelah bertemu, di sore hari, ia-pun dido’a-
kannya. Berkat do’anya, ia merasa tenang, khusyu’, tadlaru’, dan ruju’an (
mengeluh dan mengembalikan segala urusan kepada Allah ). Ketika Sahur (
menjelang waktu Subuh ) tiba, ia ber-wudlu. Kemudian di masjid, ia salat
Tahiyyatu al-Masjid. Ketika sujud, ia berdo’a dan mengeluh banyak kepada
Allah, tiba-tiba ia mengungkapkan : ”Wahai Tuhan berilah Bahauddin kekuatan
untuk menanggulangi bala ( keburukan ) dan ujian cinta”. Kemudian ia salat
Subuh bersama Syaekh Muhammad Baba al-Samasi.

Seusai galdt, Syaekh Muhammad Baba al-Samasi melirik dan meng-

ingatkan: Wahai Bahauddin ! Sebaiknya kau ungkapkan dalam do’a: “ Wahai

2 al-Syaekh Abd al-Majid Ibn Muhammad Ibn Muhammad al-Khani al-Syafi’i,
al-Kawakib al-Durriyah ‘Ald al-Haddiq al-Wardiyah fi Ajldi al-Sddat al-Nagsaban-
diyyah, Cet. ke-1, Dar al-Bairati, ( Bairut, 1818 M )., h. 438-439
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Tuhanku berilah hamba yang lemah ini sesuatu yang di dalamnya terdapat
keridlaan-Mu, karena sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia tidak rela hamba-
Nya dalam bala ( bahaya ). Jika Allah menyukai untuk memberikan hikmah-Nya,
maka pastilah Dia akan memberikan kekuatan untuk menjalaninya, dan akan
menampakkan hikmah. Tidak sepantasnya bagi hamba memilih bala, namun
tidak etis pula menolaknya.> Menurut Bahauddin, Syaekh Muhammad Baba al-
Samasi mengetahui isi do’a dalam hatinya. Bahduddin memandangnya sebagai
orang yang memiliki ilmu mukdsyafat.

Setelah Syaekh Muhammad Baba al-Samasi wafat, kakek Bahauddin al-
Nagsabandi membawanya ke Samarkand. Tatkala mendengar ada salah se-
orang sdleh dan ahli Allah ( Sayyid Amir Kulal ), maka kakek memohon kepa-
danya, agar mendo’akan cucunya. la-pun mendapatkan barakah-nya. Kemudian
kakek Bahauddin al-Nagsabandi membawanya ke Bukhara dan menikahkannya
dengan seorang perempuan di sana.

Berkat kekuatan bantuan Allah, Bahauddin al-Nagsabandi mendapatkan
kopiah yang biasa dipakai orang-orang terkemuka. Berkat kopiah itu, keadaannya
semakin membaik, dan cita-cita atau hasratnya untuk ber-musdhabat ( bersahabat
dalam rangka belajar ) ke Sayyid Amir Kulal, semakin menguat.

Ketika berjumpa dengan Sayyid Amir Kulal, maka ia-pun mengatakan
kepada Bahauddin al-Nagsabandi:” Syaekh Muhammad Baba al-Samasi
mewasiatiku untuk mendidikmu. Ia berpesan: ” Janganlah engkau enggan men-
didik anakku: Muhammad Bahauddin. Dan janganlah dengan lemah-lembut pen-
didiknya. Jika kau tidak mau dan tak mampu mendidiknya, maka engkau bukan
pengikutku ( muridku ), tegasnya. Sayyid Amir Kulal-pun menyatakan kesang-
gupan atas tantangannya dengan mengatakan:” Jika tak sanggup, maka Amir
Kuldl bukan lagi seorang gentelman”.

Ketika mulai melek dan mau ber-faubat, Bahaduddin duduk bersama

Sayyid Amir Kulal di tempat khalwat. Ketika Bahauddin memalingkan wajah

3 Syaekh ‘Abd al-Majid Ibn Muhammad Ibn Muhammad al-Khani al-Syafi’i, al-
Kawdkib al-Duriah ‘Ala al-Haqdiq al-Wardiah  fi Ajla al-Sadat al-Nagsabandiyyah,
(Dar al-Bir(ti: 1996)., h. 392
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memandang Sayyid Amir Kuldl dan mengajaknya berbicara, maka tiba-tiba dia
mengatakan: ” Sekarang tiba sa’atnya, engkau melepaskan segala sesuatu, dan
menghadap  konsentrasi ke pangkuan kami!”Mendengar himbauan itu,
Bahauddin-pun merasa mendapatkan anugrah besar. la-pun kemudian cepat-
cepat ke luar dari rumah menuju jamban terdekat untuk mandi dan mencuci
pakaian.

Dalam rangka ber-taubat, maka Bahauddin melaksanakan salat dua
raka’at yang telah lama diharapkannya. Untuk pertama kali, Bahauddin ditanya
tentang bagaimana cara memasuki Jarigat ini? Bahauddin menjawab : Dengan
meng- ‘amal-kan apa yang ku katakan dan kukehendaki. Kemudian ditanya lagi. ”
Setiap apa yang kami katakan wajib dikerjakan? Tidak.! Bahauddin tak mampu
melaksanakan itu. Akan tetapi, apabila setiap apa yang Bahauddin katakan
menjadi kenyataan, maka ia akan meletakkan kedua telapak kakinya pada Jarigat
ini. Dan jika tidak, maka tidak. [a mengungkapkannya, dua kali.

Kemudian Sayyid Amir Kulal dan sahdbat - sahdbat-nya meninggalkan
Bahauddin sendirian selama 15 hari. la-pun merasa putus asa yang tiada-tara. Di
tengah-tengah keputusasaan, ditanyakan kepadanya:”Apakah yang engkau ingin-
kan telah menjadi kenyataan? Ia menjawab: Aku ingin Jarigat dimana setiap
manusia yang mengikutinya menjadi mulia karena sampai kepada Allah.”

Kemudian dengan susah payah, di suatu malam yang gelap di musim
dingin yang begitu dingin dengan sehelai baju yang menempel padanya, Bahaud-
din berusaha untuk mengunjungi Sayyid Amir Kulal. Setiba di rumah, ditemukan
ia sedang duduk di tengah-tengah para sahdbat ( pengikut atau murid )nya.
Tatkala melihat Bahauddin, beliau-pun bertanya kepadanya. Dengan cara itu,
para murid-nya pun mengenaliku, tutur Bahauddin. Akan tetapi, kemudian dia
memerintahkan para muridnya untuk mengusir Bahauddin:” Keluarkanlah dia
dari rumabh ini.”!

Tatkala Bahauddin ke luar, ia sadar dirinya telah meninggalkan keya-
kinan dan ucapan saldm ( «\S, 9 & -~ "9 ("<"L° (M\ ). Namun berkat
‘indyah dan rahmat Allah, dirinya sadar telah menyepelekan segala yang remeh

dalam upaya mencari keridlaan Allah. Karena ini adalah pintu masuk, maka tak
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boleh sembarangan memasukinya. Dengan menundukkan kepala ( tawadlu’ ),
Bahauddin mengingatkan dirinya sendiri : Tak boleh sombong, kendatipun telah
sukses bertemu dengan sayyid Amir Kulal. Hal itu diungkapkannya bersama
tetesan es pada badannya sedikit demi sedikit, sementara udara sangat dingin
tiada taranya. Dan itu semuanya tidak hilang hingga waktu Fajar tiba. Kemudian
Sayyid Amir Kulal ke luar dan meletakkan kaki di kepala Bahauddin. Tatkala
aku merasakan Sayyid Amir Kulal menginjak kepala, maka kepala ku-pun ku
angkat. Kemudian dia memasukkan Bahauddin ke Rumah dan memberikan kabar
gembira. Ujarnya: "Wahai anakku ! Pakaian kebahagian itu berdasar atas ke-
kuatan mu”. Kemudian ia mengeluarkan dengan tangannya yang mulia apa yang
ada pada kakiku. Kemudian dia mengusap lukaku, dan mengulurkan tangan
dengan penuh kasih sayang kepadaku, tutur Bahauddin.

Tatkala di Bukhara, sementara Sayyid Amir Kulal di Nasav,
Bahauddin dimohon datang mengunjunginya. Maka seketika itu-pun Baha-
uddin berangkat memenuhi panggilannya. Tatkala sampai di tempatnya,
Bahauddin mengucapkan salam. Seraya mengucapkan :” Wahai anakku !
Kau datang dalam waktu yang tepat ( pas ). Sungguh kami telah menye-
diakan masakan sedangkan kami membutuhkan orang yang mem-bakar.”

Bahauddin berterimakasih atas isyarat ini. Sambil membaca sya 'ir
bahasa Francis yang di-arab-kan:

Al g i A S0 @ shin ogais 1aS Sl
( Keindahan ka’bah adalah maksudku B/ang akan membuatku berse-
mangat. ® Maka kesulitan bagiku untuk meraihnya menjadi ringan bagai
al-Khujji tatkala aku membawanya), dia-pun membawa kayu di pung-
gung.

Ketika Bahauddin rindu berat ingin menemui Sayyid Amir Kulal
di Nasav, maka sebelum sampai ke ribat al-Ja’ra’i, tiba-tiba datang
penunggang kuda dengan tongkat di tangan dan /ubdah di kepalanya, ia
menghinakan dan memukul dengan tongkat. Dengan bahasa Turki, ia
bertanya :” Apakah kau melihat al-Khail ( Kuda )?. “ Aku tak men-

jawabnya, tutur Bahauddin. Ia terus mengganggu perjalanan. Bahauddin
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mengatakan kepadanya :”Aku tahu siapa engkau “. Oleh karenanya maka
ia pun mengikutiku hingga sampai ke Ribat Qarawil. Dia mengajakku
untuk menemaninya. Akan tetapi, aku tak pedulikan dan tidak mau bicara
dengannya sehingga ia berlalu, ungkap Bahauddin.

Tatkala Bahauddin sampai di rumah Sayyid Amir Kulal, maka
beliau mengatakan kepadanya . Alaihi Salam telah berjumpa denganmu
di jalan. Mengapa engkau tidak memperdulikannya”? Karena selama aku
konsentrasi menuju tuan, maka tidak akan menyibukan diri kepada ke

selain tuan; Jawab Bahauddin.

(b).Potret Bi al-Ziarah Qubir al-Suyiikh Wa Bi al- Ru’yah Wa al-Talgin

Menurut Bahauddin, di awal mula belajar suluk, dirinya belum
mantap. Pada suatu malam, ia pergi ber-zidarah ke kuburan Syaekh Muham-
mad al-Wasi’. Di kuburannya, terdapat lampu. Minyaknya tak merata. A-
gar merata maka lampu itu harus digerakkan sehingga nyala apinya lebih
terang. Sejanak setelah itu, maka muncullah petunjuk, aku harus meng-
hadap dan ber-zidrah ke kuburan Syaekh Ahmad al-Ja’rawaini, ungkap
Bahauddin.

Seperti ketika di kuburan Syaekh Muhammad al-Wasi’, Baha-
uddin melihat lampu juga di kuburan Syaekh Ahmad al-Ja’rawaini.
Kemudian tiba-tiba datang dua orang memberi pedang dan menaikanku
pada himar di bagian belakang. Keduanya membawa ku ke kuburan
Syaekh Muzakhan. Di situ-pun ia menemukan lampu sebagaimana pada
dua kuburan Syaekh sebelumnya. Bahduddin turun dengan menghadap
kiblat. Perasaannnya seperti di alam Gaib. Tiba-tiba dinding di sebelah
arah kiblat terbelah. Bersamaan dengan itu muncul sebuah tempat duduk
berbentuk mimbar. Di atasnya, tampak seorang lelaki tampan dan ber-
perawakan tegap, duduk. Di depannya, terdapat fabir.

Di sekitarr mimbar, hadir sejumlah jamd ’ah. Di antaranya adalah
Syaekh Baba al-Samasi. Dalam hati, Bahauddin bertanya tentang siapa

orang ini dan para jamd 'ah yang mengelilinginya? Menurut salah seorang
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di antara mereka, orang yang berperawakan tegap itu Syeakh ‘Abd al-
Khaliq al-Fajduani. Sementara yang mengelilinginya adalah para khalifah-
nya. Kemudian secara rinci satu persatu dia menunjukkan Syaekh Ahmad
al-Sadiq, Syaekh Aulia al-Kabir, Syaekh ‘Arif al-Riyukri, Syaekh Mahmad
al-Injirifghanawi, dan Syaekh al-Ramitani. Tatkala sampai ke Syaekh
Muhammad Baba al-Samasi, dia mengatakan :” Syeakh ini, engkau telah
mengenalnya, ketika masih hidup. Dia itu adalah syeakh mu. Dia telah
memberimu kopiah, apakah kau ingat? Ya, ingat. Jawab Bahauddin.

Kasus ini membawa Bahauddin teringat akan kopiah yang telah
lama lupa.Dia mengatakan: “ Kopiah itu ada di rumah mu. Berkat kopiah,
Allah menghilangkan bahaya besar bagimu. Kemudian jamd’ah me-
ngatakan:” Nah sekarang dengarkanlah baik-baik, Syaekh al-Kabir akan
menjelaskan sesuatu kepadamu dalam rangka perjalananmu menggapai
tarigat yang benar ini, yang sebelumnya kamu tidak membutuhkan.
Bahauddin kemudian bermohon bersalaman dengannya. Mereka menying-
kapkan tabir yang ada di depannya, maka aku-pun dapat bersalaman
dengan Syeakh al-Kabir itu, tutur Bahauddin.

Syeakh al-Kabir-pun menjelaskan seluk-beluk suluk sejak awal
hingga akhir, sampai ia mengatakan bahwa :” Lampu yang kau lihat dalam
keadaan demikian adalah pertanda gembira, anda sudah siap menerima
tarigat ini. Menggerak-gerakkan agar minyak lampu itu merata adalah
bahwasanya bebarapa rahasia akan terungkap bagi-mu. Laksanakanlah apa
yang kau inginkan, niscaya akan tercapai. Teguhkanlah pendirian, ber-
istigamah-lah dalam memagang syari’at yang suci dalam berbagai aspek
kehidupan, bergiatlah menyuruh ma’rif dan melarang munkar, ber-
’amalah dengan ‘azimah, dan jauhilah rukhsakh, dan bid’ah. Jadikanlah
hadist-hadist Nabi sebagai kiblatmu, pelajari dan telitilah riwayat hidup,
tingkah laku dan perjuangan para sdhabat-nya yang mulia, kemudian
ajaklah orang supaya meng- ‘amal-kan-nya dengan sungguh-sungguh.

Baru saja selesai ungkapan itu, tiba-tiba seorang khalifah-nya

mengakatakan :” Jika ingin terbukti kebenaran peristiwa yang anda alami
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ini, maka jumpailah Mauland Syamsuddin al-Anikuti. Ceriterakan kepa-
danya apa yang dibawa orang Turki kepada tukang air. Memang benar, dan
kau akan membantu tukang air. Jika tukang air itu menyangkal, maka kata-
kanlah kepadanya : Aku mempunyai dua bukti : Pertama anda kehausan.
Dia mengerti maksudnya. Kedua anda telah menggauli seorang wanita
yang bukan muhrim sampai dia hamil. Kandungannya digugurkan, dan
janinnya dikubur di bawah pohon kurma.

Kemudian khalifah itu mengatakan :” Jika surat ini sudah kau
sampaikan kepada Syeakh Syamsuddin, maka sehari setelah itu ambilah
tiga biji kismis ( anggur kering ) dan pergilah ke Nasav untuk berkhidmat
ke Sayyid Amir Kulal. Di tengah jalan, kamu akan ketemu Syaekh
memberi sepotong roti panas. Terimalah roti itu dan janganlah bercakap-
cakap dengannya. Teruskanlah perjalananmu, dan kemudian kamu akan
melintasi suatu kafilah. Sesudah melewatinya seorang penunggang kuda
akan mencegatmu. Nasihatilah dia, karena tobatnya berada di tengan mu.
Ambillah Kopiah kerajaan itu dan serahkanlah kepada Sayyid Amir Kulal.

Menurut Bahauddin, keesokan harinya dirinya pulang ke rumah di
Ziurton. Dia kemudian menanyakan kopiah itu. Mereka menyerahkannya
sambil mengatakan: “Kopiah ini berada di tempatnya begitu lama, dan
tidak pernah diusik-usik. "Tatkala Bahauddin melihat kopiah, maka hatinya
menggetar, jantungnya berdebar, dan kemudian menangis bercucuran air
mata. Kemudian ia membawanya ke desa Abnika, dekat Bukhdrd. la ma-
suk masjid Syaekh Samsuddin dan sembahyang bersamanya. Kemudian

Bahauddin menyerahkan surat titipannya.*

2. Karya, Murid, dan Ajaran Bahauddin al-Nagsabandi
Di antara karyanya adalah (a). Mantiqu al-Tair ( k)| Gdes )
(b). Faslu al-Khitdb ( —\la3! |2b ) sedangkan murid atau khalifah-nya

4 Syaekh ‘Abd al-Majid Ibn Muhammad Ibn Muhammad al-Khani al-Syafi’i, al-
Kawakib al-Diriah ‘Ala al-Haqdiq al-Wardiah fi Ajla al-Sadat al-Nagsabandiyyah,
Ibid., h. 392-398.
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adalah Sulaiman al-Farkti, Abd al-Rahim al-Nistani, dan al-Syaekh Bair
Khalat.’> Kitab-kitab ini adalah memuat konsep wasilah, dzikr dan do’a
menurut ajaran Bahauddin al-Nagsabandi. Selain dalam kitab-kitab ini,
ada pula kitab lain yang memuat konsep dan praktek al-Wasilah, al-Dzikr
dan al-Du’a Bahauddin al-Nagsabandi. Di antaranya: al/-Kawdqibu al-
Durriyyah  ‘Ala al-Hadaiq al-Wardiah Fi Ajla al-Sadat al-Nagsa-
bandiyyah (%3¢ @3 e 255 1S Bt s5L) T (3 ), karya
al-Syaekh al-Majid Ibn Muhammad Ibn Muhammad al-Khani al-Syafi’1 (
w. 1218 H/ 1828 M ), dan kitab al-Mawahib al-Sirmidiyyah Fi A4jla al-
Sadat al-Nagsabandiyyah ( &daeddl 550l 1 3 @dsdl ol ) karya
al-Syaekh Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbily al-Syafi’i al-Nagsabandi.

Jika diperhatikan, maka kitab yang disebut pertama memuat latar-
belakang sejarah tentang kelahiran dan kewafatan serta usaha keras Baha-
uddin al-Nagsabandi untuk mempelajari farigat. Dan itu telah disadur
penulis ketika membicarakan tentang riwayat hidupnya. Sementara yang
kedua memuat prinsip dan teknis ajaran Jarigat nya.

Dengan bertolak dari firman Allah dan sabda Rasii/-Nya, Baha-
uddin mengemukakan teori dan dzikrullah yang dilandasi oleh wasilah
kepada para mursyid ahli Tarigat yang mendahuluinya. Menurutnya, al-
Qur’an melalui ayat 35 surat al-Maidah: . .

o & yatsg Al o) v 580 100 o el

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

f

al

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihad lah pada
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan’)*°, mengajak kaum
mu’minin menuju Allah dengan menggunakan wasilah guna menggapai

kebahagiaan.

5 Syaekh ‘Abd al-Majid Ibn Muhammad Ibn Muhammad al-Khani al-Syafi’i, al-
Kawdkib al-Duriah ‘Ala al-Haqdiq al-Wardiah  fi Ajla al-Sadat al-Nagsabandiyyah,
Ibid., h.441-442

4 DEPAG. RI. al-Qur’an dan Terjemahnya, Ibid., h. 165
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Apabila isi ayat itu diamati secara seksama, maka ia menggam-
barkan akan adanya hubugan paralel funsionalistik antara imdan Tauhidul-
lah, al-Wasilah dan al-Faldh ( keahagian ). Sebagai tujuan yang hendak
dicapai, maka al-Falah laksana buah istimewa karena bersumber dari al-
Wasilah yang sehat sebagai batang, dan imdn tauhidullah sebagai akarnya
yang mantap karena tumbuh di lahan subur. Namun demikian imdn
tauhidullah sebagai akar saja tidak dapat menjamin bagi adanya al/-Falah (
kebahagiaan ), bila tak ada al-Wasilah sebagai batang yang sehat yang
berfungsi sebagai penyalur sari makanan dari akar sehingga akan mem-
produksi buah istimewa yang akan disantap al-Muminubillah.

al-Muminubillah sebagaimanaa manusia lain, ia terdiri atas ru-
hun wa jasadun. al-Falah ( bahagia ) yang hendak digapainya-pun akan
membutuhkan kepada sesuatu yang dibutuhkan kedua unsur itu. Jasadun,
membutuhkan material. Sedangkan ruhun, membutuhkan hal-hal yang
ber-sifat spiritual. Oleh karena itu, sangat masuk akal, bila al-Wasilah
dalam konteks upaya penggapaian al-Faldh bagi al-Muminubillah dalam
ayat itu, pengertiannya dibawa kepada al-‘Amal al-Sdleh sebagaimana
yang dikemukakan ahli Syari’at.

al-‘Amal al-Saleh yang dimaksudkan adalah karya yang dapat me-
menuhi kebutuhan dlahir - batin. Dalam hal batin adalah ke-imdn-an
kepada Allah. Sementara dalam hal kebutuhan dldhir antara lain; Ilmu
Pengetahuan dan teori-teori teknoloogi bagi kepentingan  penyediaan
sarana dan prasarana kebutuhan hidup al-Muminubillah. Misalnya; Dalam
rangka memenuhi kebutuh spiritual, ia harus kontaks dengan Allah. Di
antaranya lewat dzikr atau memanjatkan do’a atau galat sebagai al-
Wasilah penyembahan ke hadirat-Nya.Dalam prakteknya, ternyata me-
merlukan wasilah yang berupa waktu atau ruang / tempat. Misalnya
seperti : Masjid atau rumah. Dalam proses pembangunannya memerlukan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Demikian pula halnya dengan pelaksa-
naan zakat, puasa dan haji yang sangat terkait kebutuhan terhadap bantuan

produk ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai wasilah-nya.
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Pemaknaan al-Wasilah seperti menurut Ahli Syari’at di atas,
ternyata tidak dipersepsi identik oleh ahli Tarigat. Menurut mereka, tak
terkecuali Bahauddin al-Naqgsabandi, wasilah dalam ayat itu dipersepsi
dengan lebih tendencius pada konteks proses peraihan hiddyah imdn, dan
‘ilmu yang spiritulistik dalam Islam. Status imdn adalah sebagai landasan
‘amal saleh guna menggapai kebahagiaan yang melibatkan makhluk-
makhluk Allah tertentu sebagai wasilah -nya. Di antara ‘amal saleh yang
spiritulistik dalam Islam, adalah dzikrullah dan do’a kepada-Nya.

Dari kecenderungan pandangannya yang seperti itu, maka dapat
disimpulkan bahawasanya sesorang manusia itu tidak akan dapat ber-
imdn kepada Allah hanya berdasar atas nalarnya sendiri belaka. la memer-
lukan bantuan wahyu yang memberikan petunjuk kepada-Nya. Dalam hal
ini, al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Ras(l-Nya : Muhammad
Saw. untuk disampaikan kepada seluruh manusia sebagai rahmat ( kasih
)-Nya. Realitas proses penyampainya, ternyata tidak langsung dari Allah
ke Rasul-Nya melainkan melalui maldikat Jibril As sebagai wasilah (
mediator )-nya. Al-Qur’an itu berisikan berbagai pesan yang meliput
kaharusan manusia ber-imdn, ber-islam dan ber-ihsdn ke hadirat-Nya.

Ketiga pesannya itu kemudian di-fafsir-kan Muhammad Saw me-
lalui sabda, pebuatan, dan sifat ( karakter )-nya yang merupakan ajaran
mengikat yang harus dicontoh dan diikuti setiap mu 'min dan mu 'minat.
Dari sekian banyak ajaran yang berkenaan ketiga hal di atas dalam Islam,
dzikrullah salah satunya. la adalah implementasi dari iman kepada Allah
dalam kehidupan. ‘Amal ( dzikrullah ) itu ternyata ber-sifat spiritualik
yang paling istimewa dibandingkan ‘amal - ‘amal lainnya menurut Ra-

sulullah Saw. Keistimewaannya dinyatakan melalui sabdanya. Antara lain:
9 oSNl 3 Ly oSS e LSS3 Sleel 2 (Sl Y
il g2t (S 1dls O o g Byl 5 cadll B e oS
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(Tidakkah kalian mau kuberitahukan tentang ‘amal kalian yang
paling baik dan suci di sisi Tuhan kalian dan paling tinggi pada darajat
kalian dan lebih baik bagi kalian dari bersedakah emas atau uang, dan
juga lebih baik dari pada kalian menemui musuh kalian ( berperang )
untuk kalian menebas leher mereka dan mereka pun menebas leher
kalian? Mereka menjawab :” Tentu saja wahai Rasilullah ! Maka beliau

bersabda : Dzikrullah ).*!

Jika diamati, maka di dalam pernyataannya itu tersirat makna
motivasi dan dinamisasi bagi mu’minin dan mu’mindt untuk melakukan-
nya. Bersamaan dengan itu, apabila sabda Rasilullah tentang dzikrullah
di atas dikaitkan dengan firman Allah dan sabda-sabdanya yang lain, ter-
nyata ia itu-pun tidak hanya sebatas sebagai motivator dan dinamisator
bagi kaum mu 'minin, melainkan ia juga adalah sebagai alat penenang hati
dan remedial pensucian kualitas ke-imdn-an.

Hati bisa tidak tenang karena terpengaruh keinginan terhadap
sesuatu yang tak tercapai atau lain-lain yang serupa dengannya. Demikian
pula imdn dapat tercemari pemikiran, keyakinan dan tindakan yang dapat
mengabaikan Allah atau mengangkat dan menyembah selain-Nya dari ka-
langan makhluk.

Dalam sejarah pluktuasi ke-imdn-an dari Tauhidullah ke Syirku-
billah adalah realitas yang tak terbantahkan adanya. Kaum muwahhidin
Quraisy Mekah telah jatuh pada sistem keyakinan dan ritual mulhidun
karena mereka ber-imdn dan menyembah matahari, rembulan, dan orang-
orang yang dianggap suci dan gsdaleh semisal : Latta, ‘Uzza, dan Manata
sebagaimana ber imdn dan menyembah Allah. Karenanya mereka menjadi
musyrik. Kehidupan social politik dan ekonomi-pun, pada batas-batas
tertentu dapat tampil sebagai motivator dan dinamisator bagi lahirnya

pemikiran dan keyakinan syirkubillah itu, baik sadar atau tidak disadari

41 Syaekh Muhammad Amin al-Kurdial-Irbilial-Syafi’i al-Nagsabandi, al-Mawd-
hib al-Sirmidiyyah fi Ajldi al-Sddat al-Nagsabandiyyah, Cet’ Ke-1.Dar Hirai., Op.Cit., h.
254
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setiap al-Mu’minunbillah. Untuk menghindari dan membersihkan imadn
dari pengaruh hal-hal itu, maka Rasiillah menasehatinya :*?

Y ALY sk oSSl lgad
( Perbaharuilah iman kalian ) dengan mengucapkan a3 Y (Tiada
Tuan melainkan hanyalah Allah ). Dan dzikrullah ini sebagaimana dike-

mukakan ayat 28 surat al-Ra’du :
sl s S T Al S 2l 2k i 0

“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram)”.*> akan membawa ketenangan kepada
jiwa karena akan menumbuhkan keyakinan bahwasanya selain Allah
semuanya adalah kecil dan tak berdaya pada hakekatnya.

Ketika Rasiilullah masih hidup, ternyata tidak hanya menasehati dan
mengintruksikan dzikrullah kepada al-Mu 'miniinbillah, melainkan beliau-pun
membudayakannya dalam sistem keyakinan dan ritual dalam bingkai Syari’at
Islam. Praktek-nya itu berfungsi sebagai ajaran dan sekaligus tuntunan yang
harus dikuti atau dilakukan oleh setiap al-Mu ‘minunbillah itu.

Sebagai tuntunan dan ajaran dzikrullah itu berproses melalui rangkaian
person-person dengan jenjang tertentu untuk sampai kepada individu al-
Mu’minubillah. Dari Rastilullah kepada para sahdbat, dari mereka ke para tdbi’in
dan dari tabi’in ke tabi’it-tdbi’in hingga sampai kepada para ulama dan individu
mu 'min dan mu’'minat. Posisi mereka yang sambung-menyambung itu bagaikan
ikatan yang menyambung. Ikatan yang menyembung seperti itu, dalam bahasa
Arab, disebut rabtun atau ribatun atau silsilatun atau tarigatun ( cara atau jalan )
tentang proses dan prosedure ajaran fauhidullah yang dinyatakan dalam

dzikrullah itu conekted. Satu dari sekian banyak sistem Jarigat ini adalah yang

4 Imam Ahmad Ibn Hanbal ( 164-241 H ), No. Hadits 8353, Kitdb BAqi Musnid
al-Muaktsirin, al-Musnad, Maktabah al-Turats al-Islami, ( Kairo :T.Thn. ), h.
43 DEPAG. RI. al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit., h. 373

61



ditumbuh-kembangkan oleh Bahduddin al-Nagsabandi berikut para pengi-
kutnya.*

Menurut Bahauddin, karena hiddyatullah tentang imdn sebagai lan-
dasan dari praktek dzikrullah  dalam bingkai sistem keyakinan dan ritual
Tauhidullah itu berposisi sebagai wasilah ( medium ), maka seorang mu 'min
atau mu minat yang ingin mencapai kebahagiaan hidup dunia akhirat itu harus
menempuh Jarigat sebagai wasilah sebagaimana diperintahkan Allah untuk
mencarinya melalui ayat 35 surat al-Maidah, bukan wasilah yang dimuat ayat 57
surat al-Isra yang telah ditempuh kaum musyrikiin Quraisy Era Jahiliah.

al-Wasilah pada ayat 57 al-Isra itu dilarang Islam karena memuat sistem
keyakinan dan ritual kepada makhluk Allah seperti: Maldikat, Jin, dan para
person suci dan sdleh yang diyakini dan disembah seba-gaimana mereka me-
yakini dan menyembah Allah. Padahal Dia-lah yang men-ciptakan mereka dan
sekaligus daya yang mereka miliki.

Kendati para ulama ahli Jarigat, termasuk Bahauddin al-Nagsabandi
menentang wasilah yang dimuat ayat 57 al-Isra karena mengandung syirkubillah,
karena mengangkat makhluk Allah sebagai wasilah, akan tetapi, konsep dan
prakteknya,mereka-pun menggunakannya pula seperti Maldikat Jibril, Rastilul-
lah, dan para ulama sdleh dari kalangan para sahdbat, tabi’in dan tabi’t — tabi’in
sebagai wasilah dalam dzikr dan berdo’a ke hadirat-Nya. Dengan demikian maka
antara keduanya tampak serupa. Namun belum tentu persis ( identik ).

Jika menurut sistem keyakinan dan ritual musyrikin Quraisy Era
Jahiliah, para wasilah dari kalangan makhluk Allah itu diyakini dan disembah
sebagaimana mercka meyakini dan menyebah Allah, maka konsep dan praktek
wasilah Tarigat Bahauddin al-Nagsbandi tidak demikian. Mereka itu tidak di -
imdn-i dan disembah sebagai Tuhan di samping Allah. Pandangan ini akan dapat
dilihat dari ungkapannya ketika menafsirkan ayat 35 al-Maidah tentang al-

Wasilah. 1a mengatakan:*

4 Silsilahnya dapat dilihat dalam lampiran pada halaman 269-270

4Syaekh Muhammad Amin al-Kurdial-Irbilial-Syafi’i al-Nagsabandi, al-
Mawdhib al-Sirmidiyyah fi Ajlai al-Sddat al-Nagsabandiyyah, Cet’ Ke-1.Dar Hirai (
Damascus : 1996 M )Op.Cit., h. 271
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( al-Wasilah itu adalah al-Rafiqu kemudia al-Tariqu. Barang
siapa yang tidak mempunyai syeakh ( wasilah ), maka syaetan-lah syaekh-
nya. Namun demikan tidak boleh engkau hendak meyakini bahwa syeakh
itu adalah yang dimaksud ( tujuan ) dan harapan. Syaekh itu hanyalah
bagaikan ka’bah, orang-orang bersujud kepadanya dalam rangka ber-
sujud kepada Allah. Demikian pula syaekh ).

Inti ungkapan ini menyatakan bahwa :” Jangan sampai wasilah
diyakini dan disembah sebagaimana kaum Quraisy Mekah meyakini dan
menyembah Allah pada masa Jahiliyah seperti yang diungkapkan Allah
melalui ayat 57 surat al-Isra yang telah disebutkan di atas.

Dari berbagai ayat al-Qur’an dan Hadits yang berkenaan dengan
dzikrullah ( baik Khdfi maupun Zahr ),* dengan memakai wasilah ber-
dasar atas prinsip di atas, Bahauddin al-Naqgsabandi membawa dzikrullah
merupakan salah satu ajaran pokok dari sekian banyak ajaran yang me-
ngikat penganut Jarigat-nya.

Menurut informasi bahwasanya ajaran dasar Tarigat Nagsa-
bandiah terdiri dari 11 kalimat dalam bahasa Parsi. Delapan ( 8 ) di
antaranya berasal dari syeakh ‘Abdu al-Khaliq al-Ghajudwani. Sedangkan
tiga ( 3 ) berasal dari Syaekh Muhammad Bahauddin al-Nagsabandi.
Kesebelas kalimat itu : (1). Hawasy Dardam (2). Nahar Bargadam (3).
Safar Darwatan (4). Khalwat Dar Anjman (5). Ya Dakrad (6). Baz Kasyat
(7). Nakah Dasyat (8). Bad Dasyat (9). Wuqlif Zamani (10 ). Wuquf
‘Adadi, (11) Wugif al-Qalbi.’

46 Lihat ayat 205 surat al-‘Araf
4’Syaekh Muhammad Amin al-Kurdial-Irbilial-Syafi’i al-Nagsabandi, al-MawA-
hib al-Sirmidiyyah fi Ajlai al-Sadat al-Nagsabandiyyah, Op.Cit., h. 92-103
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(1).Hawasy Dardam
Hawasy Dardam adalah menjaga diri dari kealpaan kepada Allah
ketika keluar masuk nafs. Hati harus tetap hadir beserta-Nya. Hati
yang hadir beserta Allah ketika ke luar-masuk nafs, maka berarti hidup
yang dapat menyampaikan kepada Allah. Sebaliknya, setiap keluar-
masuk nafs yang hati hampa dari ingat kepada Allah, maka berarti mati
yang menghambat jalan kepada Allah.
(2). Nazar Bargadam
Nazar Bargadam adalah orang yang sedang menjalankan khalwat
suluk, bila ia berjalan harus menundukkan kepala dan melihat ke arah
kaki. Bila duduk, ia tidak menolah ke kanan atau ke kiri. Demikian itu
karena bila menoleh kiri-kanan akan melihat berbagai aneka ragam
ukiran dan warna-warni yang dapat melaikan dirinya dari ingat kepada
Allah. Lebih-Lebih bagi yang baru pada tingkat permulaan ( New
Comer ), karena belum mampu memelihara hatinya.
(3).Safar Darwatan
Maksud dari Safar Darwatan adalah berpindah dari manusia yang
rendah ke sifat-sifat maldikat yang terpuji.
(4). Khalwat Dar Anjman
Maksud Khalwat Ddr Anjman adalah ber-khalwat. Ber-khalwat itu
terbagai menjadi dua bagian. Pertama, Khalwat Zahir, yakni : dengan
mengasingkan diri ke sebuah tempat tersisih dari masyarakat ramai.
Kedua,Khalwat Bdtin, yakni :Matahati meyaksikan rahasia kebesaran
Allah dalam pergaulan sesama makhluk.
(5).Ya Dakrad
Ya Dakrad adalah berdzikr terus-menerus mengingat Allah. Dzik-
rullah itu baik dzikru Ismu dzdt ( Allah, Allah, Allah ), maupun dzikru
nafyu Itsbat, yakni La llaha Illa Allah sampai yang disebut dalam dzikr
itu hadir.
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(6). Baz Kasyat
Baz Kasyat adalah setelah melepaskan nafs, orang yang berdzikr
itu kembali munajat dengan mengucapkan kalimat mulia:
Sller Loy (e29aie il A
( “Ya Tuhanku Engkau-lah yang ku maksud, dan“ keridlaan-Mu-lah
vang kucari ( kutuntut ).” Sehingga terasa kalimat Tauhid, dan semua
makhluk lenyap hilang dari pandangannya.
(7). Nakah Dasyat
Nakah Dasyat adalah setiap murid harus menjaga hatinya dari
sesuatu yang melintas, walaupun sekejap, karena menurut ahli Tasaw-
wuf melihat lintasan sekalipun sekejap adalah perkara besar, karena
telah melupakan Allah. Dalam konteks ini, Abli Bakr al-Katami menga-
takan: “Dirinya telah menutup hatinya selama 40 tahun dari segala
yang melintas sehingga dirinya tidak kenal kecuali di hatinya hanyalah
Allah”.
(8). Bad Dasyat
Bad Dasyat adalah tawajjuh kepada Allah ( Menghadapkan diri ke
Hadirat NVir Allah Yang Maha Esa, tanpa berkata-kata. Pada hakekat-
nya, tawajjuh menghadapkan diri ke Niar Ilahi itu tidak akan terwujud
keculai setelah Fana ( hilang kesadaran diri ) yang sempurna.
(9).Wugif Zamani
Wugqif Zamdani ialah setiap yang bersuluk memperhatikan keadaan
dirinya setiap 2 atau 3 jam sekali. Ternyata, jika dirinya bersama Allah,
maka hendaknya bersyukur ke hadirat-Nya. Kemudian mulai lagi
dengan hati hadir yang sempurna. Akan tetapi, bila ternyata, keadaan
dirinya alpa atau lalai terhadap Allah, maka segeralah meminta ampun
dan bertaubat serta kembali kepada kehadiran hati yang sempurna.
(10). Wuquaf ‘Adads.
Wugqif ‘Adadi adalah memelihara bilangan ganjil pada dzikr nafyi-
itsbat, 3 atau 15 sampai 21 kali.
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(11). Wugquf al-Qalbi
Wuguf al-Qalbi adalah kehadiran hati dan kebenaran Allah.
Maksudnya, tiada tersisa dalam hati seseorang kecuali hanyalah
kebenaran Allah dan tidak menyimpang dari makna dzikrullah.*®
3.Tatacara Dzikrullah
Menurut Tarigat Naqgsabandiyyah, ma rifatullah atau sampai kepa-
da-Nya adalah dengan suhbah, dzikr dan murdqabah. Dalam proses untuk
mencapai ke sana, seseorang memerlukan mursyid ( pembimbing ). Jika
tanpa pembimbing maka pembimbingnya itu syaetan. Pemikiran yang de-
mikian itu dibangun berdasar atas perintah Allah tentang ber-wasilah pada
ayat 35 al-Maidah ( ‘d-ﬂ-n-*’jj\ A-J\ \jiu\; ). al-Wasilah itu adalah al-Mursyid.
Kehadiran al-Mursyid itu sendiri dibangun berdasar atas firman Allah
pada ayat 28 surat al-Kahfi:
15 5 ihg Opdeg ppaally Rl 135 0 ) @ e
fn g B85 o als Bl s 1 N B0 s 5y B e A
G 557 05
(Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap
keridhaan-Nya,; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan
janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan

dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas )** dan 129 surat al-Baqarah:

e apalig e agle S5 dh Vot res B
w31 ) o

(Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al- Kitab (Al-Qur'an) dan

48 al-Syaekh Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili al-Syafi’i al-Nagsabandi, al-
Mawdhib al-Sirmidiyah fi Ajlai al-Nagsabanadiyah, Ibid., h. 92-103
4 DEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya., Op. Cit., h.448
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Al-Hikmah ( As-Sunnah ) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ).”°
Posisi al-Mursyid atau Syaekh adalah laksana ka’bah, para murid
bersujud kepadanya dalam rangka bersujud kepada Allah. Kemudian
melaluinya menyatakan faubat dengan mengikuti berbagai rukun dan
syarat dengan penuh keikhlasan Zahir dan batin, dan khidmat kepadanya
dengan baik, dan bergaul dengannya dengan adab yang sempurna. Ke-

mudian mendapatkan ilmu ( talgin ) dzikrullah darinya. Dzikrullah yang

dimaksud adalah dzikr Dzdtullah yaitu mengucapkan °': A& A (

Allahu, Allahu, Allahu ), atau dzikru Nafyu dan Isbdt, yaitu mengucapkan

kalimat : 40! {Y* ) N (Ld lldha Ila Allahu ) Jika telah melakukan talgin-

nya, maka harus berpegang teguh kepada ethika sebagai orang yang ber-
dzikr.

Adapun etikanya itu adalah sebagai berikut :
1. Salat Dua Raka at

Saldt dua rakat pada waktu yang tidak makruh melaksanakannya.
Duduk bersila di atas kedua kaki seperti ruku’ tapi berbeda dari ruku’
saldt. Kaki kanan ke luar berada di bawah kaki kiri sambari menyender al-
Warak menghadap kiblat dengan menutup kedua mata, dengan memutus-
kan hubungan dengan pisik mu dengan penuh perhatian bahwa: Allah
mengawasi, mendengar dan melihat mu. Kemudian menghadirkan Allah di

hatimu dengan menyatakan bahwa kau adalah pembuat dosa, dan tidak

S0 DEPAG, al-Qur’an dan Terjemahnya., Ibid., h. 33
31 al-Syaekh Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili al-Syafi’i al-Nagsabandi, al-
Mawdhib al-Sirmidiyah fi Ajldi al-Nagsabanadiyah. Op.Cit., h. 265
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berbuat baik, tidak mempunyai ilmu yang bermanfa’at. Kemudian engkau

ber-istigfar 25 kali, yakni: &WMT ” Allah, aku mohon ampun . Kala

mengucapkannya harus memperhatikan makna istigfar itu. Kemudian
membaca al-Fdatihah satu kali dan membaca surat al-Ikhlas, tiga kali.
Kemudian pahalanya ditujukan kepada Nabi dan kepada seluruh syaekh
Tarigat, khususnya : Nagsabandiyyah.

Kemudian engkau perhatikan akan kematian dan keadaannya,
qubiir dan keberadaannya. Ini adalah akhir jiwa dari dunia. Kemudian te-
tapkanlah gambar Syaekh mu dan jagalah dalam khayalan mu dalam
kegaiban dan kehadirannya. Kemudian pertajamlah ingatanmu terhadap
nasehatnya dan meminta barakah-nya dalam hatimu. Kemudian gambar
Syaekh mu, kau alihkan ke tengah-tengah hatimu. Dengan cara itu, maka
kamu telah mengambil manfa’at penuh sebagaimana manfa’at dzikr, kare-
na mursyid salah seorang dari (mereka orang-orang yang duduk bersama
Allah ). Mursyid duduk tidak menderita melainkan justeru baha-gia,
karena dia sedang menciptakan ingat ( eling ) kepada Allah dan tidak lalai
kepada-Nya. Sedangkan sumber kebahagiaan adalah kehadiran Allah
bersamanya. Sementara rih al-Mujdlasah adalah keterkaitan yang duduk
dengan yang lain dan tergambarkan gambarannya pada dirinya. Jika ter-
capai walaupun dalam kegaiban maka akan muncullah buah dari muja-
lasah itu untuk menerima kebenaran Allah. Demikian itu karena Mursyid
laksana al-Mizab yang diturunkan curahan barakah Illahi dari lautan luas
kepadamu. Maka dengan memeliharannya maka kami berhak dan bersifat
dengan hak dan gsifat-sifat syaekh (mursyid), keberadaannya, dan sifat-
sifat-nya yang terpuji. Dalam hal ini Rasilullah bersabda : Sesoarang itu

bersama yang dicintai”. Kemudian engkau ucapkan:
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gslas Ioyg (g35mais 5T A

( Ya Allah Ya Tuhanku ! Engkaulah maksudku, dan keridlaan-Mu-
lah harapanku ). Kemudian hubungkanlah gigi dengan gigi, bibir dengan
bibir dan lidah dengan ujung mulut dengan menghadapkan segala inde-
ramu kepada hati.

Dengan tawajuh itu engkau menggambil manfa’'at kepada syaekh

dan kemudian menggambarkan nama lafadl kemaha-agungan Allah,

yakni kalimat : b setelah selesai ber-tawajjuh kepada murysid. Kalimat

b adalah dzat yang tiada pesamaan-Nya.Dengan demikian, hatimu penuh

dengan mengingat makna ini (dzdt Allah). Upaya ini disebut dengan
Wugiif Qalbi. Dengan Wugif Qalbi itu, dari berbagai keseluruhan waktu
atau sekuat mungkin di luar waktu saldt-pun, kau tetap harus dzikrullah.
Kemudian kau harus men-syari’at- kan dzikrullah dalam hati tanpa batas-
an bilangan.

Jika kegaiban sampai kepada dzékir di tengah-tengah ber-dzikr
dan melepaskan dari alam dan pancainderanya walau-pun bersamaan
dengan keberadaan ( ketatapan ) sedikit peraraan jiwanya, maka dia me-
ninggalkan dzikr namun tetap bersama dengan kaifiah dzikr itu hingga
tenggelam dalam Wugqiif Qalbi dan tidak melepaskannya. Maka ia telah
meningkat dari dirinya menuju kepada dzikr itu. Dan manakala selesai
dzikr dan mendiamkan diri sejenak dengan memperhatikan Wugif Qalbi
guna menanti kemunculan khudiir galbinya untuk mendapatkan limpahan,
maka kala itu terkadang muncul limpahan karunia ( perkara-perkara mulia

) kepadanya dalam tempo singkat, meskipun ia tidak mengetahuinya. Bagi
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seseorang yang mengalami ini, maka dirinya harus mempersiapkan waktu
sekitar satu jam atau kurang setelah Asar untuk menyibukan diri dengan
ribat kemudian melakukan Wugqiif Qalbi tanpa dibarengi dengan dzikrul-
lah. Jika dzikr dalam gqalbi itu telah terasa sekalipun zdkir-nya telah
berusaha untuk menghadirkan yang lain, namun bila tetap tidak hadir,
maka dzikr-nya ditingkatkan ( dipindahkan )sehingga menjadi dzikr riih,
yakni: Dzikr pada latifah di sebelah tetek kanan, kemudian ke tetek kiri,
yakni dibagian kiri dada di atas hati, kemudian ke arah khdfi yaitu berada
di sebelah kanan di atas rGh. Kemudian ke akhfa, yaitu di tengah-tengah
dada. Kemudian kembali ke nafs, yaitu di dimag. Masing-masing tempat
ini adalah tempat dzikr sesuai susunan tersebut di atas.

Tidak boleh melakukan perpindahan dzikr dari satu lafifah ke yang
lainnya kecuali berdasar atas perintah mursyid. Jika dzikr itu telah terasa
dalam /atifah jiwa maka berarti telah terkuasailah dzikr itu, yaitu : Dzikr
telah menyeluruh bahkan telah sampai kepada berbagai bagian sehingga
dirasakan oleh seluruh bagian tubuh dan pemisahnya dengan dzikr dan
dengan pembicaran sekitar seluruh bagian. Jika telah tercapai yang demi-

kian ini, maka bolehlah melakukan dzikr nafyu itsbdt, yakni kalimat:

MIRNIPRN

( Tiada Tuhan melainkan hanyalah Allah )
Etika dzikr nafyu Itsbat ini ungkapan lisan harus menyentuh ke-

rongkongan. Sedangkan nafs ( jiwa ) yang berada di bawah al-Sirah dan

diikuti dengan kalimat : %, dari bawah nafs hingga akhir dimag. Dan

kemudian dengan kalimat 4! dari dimag ke belah dada bagian kanan. Dan
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dengan ungkapan A {}!1 dari bagian dada belah kanan itu kemudian di-

pukulkan ke arah hati ke ulunya dengan kuat sehingga terasa pengaruh
panas pada seluruh badan.

Dengan nafyi itu maka berarti hilanglah segala yang ada dan
dia melihat kepada Fand segala sesuatu. Dan dengan itshat mantaplah
dzat Yang Haq ( Allah ) dengan pandangan, ia itu Baga ( Kekal ).Maka
kemudian memenuhi segala tempat /afifah dan memper-hatikan langkah
hasil dan menghadirkan makna kalimat, yakni : Tiada yang dimaksud
kecuali hanyalah dzdt Allah. Aku hanya memilih ini, karena nafyu maksud
( penolakan terhadap maksud ) adalah lebih pas dari pada nafyu ubidiyah (

penolakan penyembahan ). Setiap yang disembah itu adalah maksud dan

tidak sebaliknya, maka diakhirnya diungkapkanlah kalimat s J gy Ao,

Dengan cara ini berarti menghendaki untuk menjadi pengikut
dengan penuh pengertian. Dan diungkapkannya sesuai kemampuan jiwa (

Nafs ) dan memuthlakan bilangannya. Kemudian meninggalkan satu atau

tiga kali sembari mengatakan : ydbke Slo)s ($550ais O] & (Ya Allah

Ya Tuhanku ! Engkaulah maksudku, dan keridlaan-Mu-lah harapanku ).

Kemudian menambah bilangan dzikr hingga mencapai 21 kali da-
lam satu tarikan nafs. Bila telah selesai, maka akan nampak nilai hasilnya.
Nilai hasilnya itu adalah al-Nisbah al-Ma’hudat min al-Zahul wa al-
Istihlak.

Jika nilai hasil dzikr itu belum juga tampak, maka hendaknya
ditambah lagi bilangannya. Dan untuk membenarkan dzikr dengan per-
buatannya.Maksud dzikr itu hanya karena Allah bukan karena selain-Nya.

Jika ada sesuatu selain Allah pada dzdkir dan ada sesuatu yang bertentang
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dari tatacara pengikutan, maka jika yang demikian itu terjadi, ia telah
terjerumus dalam perbuatan dusta. Bila telah berdusta, maka tujuan dzikr-
nya kala itu, tidak tercapai. Namun demikian bila dzdkir itu terus berjuang
dengan sekuat mungkin untuk tidak berdusta ( jujur ), maka akan tampak
nilai hasil dzikr itu. Oleh karenanya, maka sudah tepat ( pas ) baginya
untuk melakukan murdqabah, yaitu : Merasa diri dilihat ( diawasi ) Allah
dengan penglihatan telanjang terus menerus dengan mengagungkan al-
Muzhil, dan juzb Hamil, marasa bahagia dan rindu kepada Allah.

Dalam mendawamkan dzikr konteks murdgabah secara terus me-
nerus itu harus dibarengi mujdhadah yang sempurna, dan tetap ber-tagar-
rub dan tahabbub ( mendekati dan mencintai ) Allah sehingga pase mu-
gdrabah 1itu terselesaikan dan melangkah kepada pase musydhadah tanpa
penghalang. Demikian itu karena mujahadah adalah cahaya bulan purnama
bagi munculnya musyahddah. Barang siapa yang tidak menanam cahaya
mujahadah dalam persemaian persiapan mujahadah maka tidak akan
mengetam musyahdadah dalam realitas. Bahkan dapat disebut mujahadah
itu hanya bagaikan bahtera ( kapal ) laut musydhadah. Oleh karenanya,
barang siapa yang tidak menaiki kapal laut mujdhadah, maka ia tidak akan
pernah dapat berenang di lautan musyahadah. Musydahadah itu adalah
Allah membuka bagi hamba-Nya berbagai cahaya keberadaan dzdt kema-
haesaan Tuhan dan kemahakuasaan-Nya yang menguasai segala sesuatu.
Dan Allah itu tampak pada setiap bentuk ( makhluk ). Namun demikian al-
Kasyaf itu sesuai kesiap-sediaan para Musydhidin dalam hal :(1). Kesu-
cian rih mereka (2).Kecerdasan Jiwa Mereka (3). Kesucian pancaindera
mereka (4). Penguasaan mereka terhadap jasmaniyah (5).Ketinggian posisi
mereka kepada rihaniyah (6). Meninggalkan apa-apa yang mendekat (

melekat) pada mereka dari pada kemuliaan //lahiah. Setelah keistimewaan-
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keistimewaan itu tercapai, maka dia menuju al/-I/btihad dengan berbagai
cahaya ketuhanan dan keterbukaan ( al-Istiksydf’) dengan segala rahasia
kemahaesaan Allah.>

Bagi yang ingin mencapai magdam al-Kasyaf dan al-Syuhiid, maka
ia harus hanya ikhlas mencinatai Allah dan mengabaikan untuk mencintai
yang lain. Dan dia harus mengkhuskan tujuannya hanya ke dzd¢ Allah itu
bukan karena untuk mendapatkan Kasydf dan Kardmat. Dan untuk
menyembah Allah bukan untuk mendapatkan pahala dan keselamatan.
Dan dia harus menyesuaikan ‘amal-‘amal-nya berdasar atas ketentuan-
ketentuan Syari’at dan paradigma Sunnah. Dan untuk membersihkan
dirinya dari cita-cita dan angan-angan. Sedangkan rih-nya harus terlepas
dari ikatan keras kepada kepentingan jasmaniyah dan hayawdniyah. Dan
melepaskan akalnya dari ikat kuat dan pancaindera. Mensucikan akhldg-
nya dari sejumlah perbuatan buruk dan tercela. Untuk melepaskan otaknya
dari keterkaitan dengan ikatan-ikatan baddniah dan adat-adat alamiah. Dia
harus senantiasa kontinyu menghadapkan dirinya ke alam rihaniyah, dan
hanya meng-Esa-kan Allah Yang Maha Suci. Dan menjauhkan diri dari
dari pemenuhan kebutuhan kemanusiaan, dan senantiasa mendekatkan
diri untuk menggapai al-Malakiyah.

Di luar dzikr, murid yang benar-benar harus memelihara ethika
ahli Tarigat. Di antaranya : (1). Selalu dalam keadan berwudlu (2). Mem-
biasakan salat Jamd’ah (3). Melaksnakan ‘Gbddah Sunnat (4). Mena-
namkan dzikr pada saldt Sunnat Muthlak. (5). Membaca al-Qur’an dan (6 )

2 Syaekh Muhammad Amin al-Kurdial-Irbilial-Syafi’i al-Naqsabandi, al-
Mawdhib al-Sirmidiyyah fi Ajldi al-Sddat al-Nagsabandiyyah, Cet’ Ke-1.Dar Hirai (
Damascus : 1996 M )., h. 271
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membaca salawat kepada Nabi Muhammad Saw. dan lainnya hingga
sampai ke darajat al-Murdqabah.

Jika telah sampai pada tingkatan al-Murdgabah dan telah sem-
purna al- Fand al-Haqiqi baginya, maka harus membiasakannya dengan
apa yang dikehendakinya. Jika telah mem-biasakan diri demikian, maka
dia itu adalah Hamba Allah, bukan Hamba Hawa Nafsu. Setiap ‘amal-nya
adalah dalam rangka ber-tagarrub dan setiap keberadaannya dalam

menghadapkan diri kepada Allah sebagai-mana dalam sya’ir:

2 Y iy fem ¥ elaled L35 LS (3 Ll ey

( Setelah mencapai al- Fand pada Allah, maka kemudain mela-
kukan ‘ibadah sekehendakmu, maka ilmu-mu tiada kebodohan, sedangkan
amalmu tidak dipertanggungjawabkan).

(7). Menumbuhkan waktu antara salat Magrib dan ‘Isya dengan dzikrullah,
karena amal pada waktu itu sangat penting. (8) Demikian pula menghi-
dupkan waktu dengan dzikr setelah salat Asar. Yang demikian ini bagi
orang yang sedang tidak mengkhusukan diri. Sedangkan bagi orang yang
mengkhususkan dirinya, maka ia harus larut tenggelam dalam seluruh
waktunya dalam ber-dzikrullah sebagaimana yang dipelajarinya dari
mursyid. (9).Sedapat mungkin untuk melakukan ‘uzlah dari orang-orang
yang tak percaya kepada Jarigat dan meno-lak ahlinya. Pemeliharaan
terhadap etika ini menjadi keharusan yang kuat bagi murid yang ingin
mecapai tujuan itu, karena bergaul dengan orang-orang yang menentang
Tarigat akan melahirkan keke-rasan hati sesuai kekuatannya. (10).
Berupaya untuk menggapai yang halal dalam pangan, minuman, sandang
dan papannya. Demikian itu karena orang yang dikon-sumsi barang haram

tidak akan sampai kepada kebenaran ( Allah ) selama-lamanya, kecuali bila
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ia telah melepaskannya. (11). Sempurna dalam al-Inkisar, yaitu dengan
cara melihat dirinya sebagai minoritas dari makkhluk-makhluk Allah. Dia
tidak merasa paling unggul atas seseorang. Dia memandang dirinya adalah
akan mendapatkan sanksi Allah jika bukan karena fadlu Allah kepadanya.
(12). Lebih menyibukan diri pada melihat ‘aib diri sendiri dari pada ‘aib
orang lain. Jika muncul ‘aib pada sese-orang, maka spontan dia pun ingat
terhadap ‘aib dirinya sendiri sebagai contoh ( cerminan ). (13 ). Mencintai
gurunya dengan penuh dan patuh padanya Zdhir-bdgin, dan memelihara
ethika bersamanya baik dalam keadaan ia hadir ataupun tidak hadir ( gaib
). Pendek kata, berdasar atas kemampun memelihara ethika bersama
mursyid maka akan cepat mencapai darajat kesempurnaan.>

Selain dzikrullah dalam ajaran Tarigat Nagsabandiyyah terdapat
pula praktek Khatamdn. Khatamannya penting adalah Khataman  Kha-
wadjikan. la produksi innovatif ‘Abdu al-Khaliq al-Ghajdawani dan Baha-
uddin al-Nagsabandi.

Tujuan Khataman ini untuk menggapai maksud, menolak bahaya
dan dalam rangka keterkabulan do’a. Ketika membacakannya harus
memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu. Pertama dari sudut waktu,
harus memilih waktu yang mulia menurut ajaran Jarigat Nagsabandiyyah.
Waktu mulia itu seperti hari dan malam Jum’at, hari Kamis, setelah Asar
baik hari Jum’at ataupun Kamis dan Hari Senen.

Kemudian berdasar atas idzin mursyid, masuk khalwat baik sen-
dirian ataupun ber-jamd’ah. tanpa ber-kata-kata ketika melakukannya.

Berwudlu, salat dua raka’at dengan membaca Fatihah satu kali dan ayat

33 Syaekh Muhammad Amin al-Kurdial-Irbilial-Syafi’i al-Nagsabandi, al-Mawd-
hib al-Sirmidiyyah fi Ajlai al-Sadat al-Nagsabandiyyah, Cet’ Ke-1.Dar Hirai ( Damascus :
1996 M), Ibid., h. 221-277
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Kursi 7 kali pada masing-masing raka’at. Kemudian setelah salam

membaca do’a berikut ini :

Ao e Oty Bty ol oy el gl ) ) s
ol il Gl iy eV el Tl
Db s sy @l L oanndl SLs Ly conmdd 1 5 Ly LYy
aile et e A lo g bul b olagl Al L el) sl oo,

] aeng dly L2
Setelah selesai maka pahala do’a itu kemudian dihadiahkan kepada
Nabi Muhammad dan keluarganya, ke rih yang menciptakan Khatamdn
ini, dan kepada arwdh para tokoh silsilah Tarigat Nagsabandiyyah dan
menyandarkan kepada mereka untuk mencapai tujuan ini dan ber-tawas-
sul dengan mereka kepada Allah untuk memenuhi kebutuhan. Kemudian
ia membagikan kurma atau jabib atau selain keduanya dari makanan yang
manis-manis kepada saudara-saudaranya yang hadir sebagai simbul ke-
terkabulan do’a dan tercapainya hubungan baik dengan mereka, karena
Allah akan memberi apa yang ia minta jika untuk pemenuhan kebutuhan.
Akan tetapi, bila hanya bertujuan untuk ber-tagarrub, maka tanpa ada
waktu-waktu yang dipilih itu.
Dalam membaca Khataman Khawajikan itu memiliki 8 etika, yakni:
(1). Badan Harus suci dari kotoran (2). Tempatnya harus kosong / sepi (3).
Harus khusyu’, khudlu’, dan khudlir (3). Yang hadir harus seidzin Tarigat
Nagsabandiyyah (4). Memejamkan kedua mata hingga selesai Khatamdn
(5). Harus menghadirkan amrad (6). Harus sembari menutup pintu. (7)
Duduk tawaruk tapi berbeda dari fawaruk ketika gsalat. Sedangkan

rukunnya ada 10, yaitu : (1). Istigfar 15 kali, dan diharapkan sebelumnya
untuk membaca do’a al-Maru.(2). Melakukan Rabitah dengan syaekh.(3).
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Membaca Fatihah 7 kali. (4).Salawat Nabi 100 kali (5). Membaca surat
Alam Nagrakh Laka Sadrak 99 kali. (6). Membaca surat al-lTkahlas 1001
kali. (7) Membaca Fatihah 7 kali. (8) Membaca salawat Nabi 100 kali.
(9).Membaca ayat-ayat al-Qur’an yang termudah dan yang terakhir (10)
membaca do’a berikut ini :
s 38 Gl s iugs il sl Lol e e U & st
ey ai2 wils g e oSl Blall y Lod G Re agle Lusllaly
Jadl Lo Jpdll des sisile s ol b Ol ool 5 4l 2alll L o sy
gake B Lo ball iz Ll 55 Lsl by Ui ) J) Oyl
Aol dl s ol adle 5 Al Slilo Gl 5 el e ol UL s Ll
By B2yglendl 5 Aoty Bl Logast 3l Gl Al sl i
Jadll (53 Bl o g BiLl pLl (1) Loguas Bl calul I el azidy
B o (G sV i oLty Ogme dit sl (Ll sl 5 s Uk
Gyl 5 Gpall SIS walr clLao¥I Olagg sWsYI Cdad 7y Ly . o
@3 Al &SI A3l gy s o B W5 (glaad) B e sl
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Khataman itu kemudian dilanjutkan dengan praktek berdo’a
dengan melalui pendahuluan, istigfar, rabitah, membaca Fatihah, al-Ikh-
las, Alam Nasrah, Salawat Nabi, dan Dzikr, yakni sebagai berikut:
1.Pendahuluan

Dalam hal ini membacakan : Istigfar ( Mohon Ampun Kepada
Allah ) Istigfar kepada Allah itu 100 kali.
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2.Rabitah

Dzakir melalui hatinya mrenghadapkan diri kepada Allah, memo-
hon agar Allah memberinya manfdat dari syaekh-nya baik ilmu, ‘amal,
suluk, ethika, maupun mahabbah. Kemudian mendo’akan untuk syaekh,
karena do’a seorang mu ‘min untuk saudaranya dalam keadaan gaib adalah
dikabul. Kemudian dia memohon kepada Allah agar ditetapkan pendi-
riannya bersama syaekh-nya dan agar Allah tidak memutuskan hubungan-
nya dengan syaekh, dan supaya syaekh-nya itu menolongnya dari hati dan
rih nya berkat idzin Allah.
3.Membaca Fatihah, al-Ikhlds, Alam Nasrakh

Kemudian membaca Fdtihah satu kali, al-Ikhlas 11 kali dan Alam
Nasrah 1 kali.
4. Membaca salawat Nabi

Membaca salawat Nabi 100 kali berikut ini :

DLV Ly adally Lol S ) L)) Al S e
LS et el W, b M\@Kk;\uj&hwbmg;ow\ﬂ
LS~ e J.J.c;uwa;\!@bw J%Mj;}.@:ﬁg}ﬂ@
NOTR-CHNUR-FHR AT FECR PN U y)s)réuxcu s e O]
i uj&l\ u\.L.»fU 3 ol u.&" Jfﬁ G ol Lua, e Jj.aj\
g ade A Lo gl S U A S ) 22 B
oAl kel ayde any i 4&\.4\3 algjly alesl o 4l dl_c) (,_lM
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Kemudian dilanjutkan dengan hadiah kepada al-Muatar al-Mu-
karram  dan kepada rih saudara-suadara-nya dari kalangan para Nabi,
Rasul, Pahlawan, orang sdleh dan kelurga masing-masing serta sahdbat,
masing-masing semuanya. Dan khususnya ke rih AbG Bakr al-Siddiq.
Kepada rith Sulaiman al-Farisi yang termasuk kepada keluarga Rasuilul-
lah. Ke Qasim Ibn Muhammad Ibn Abi Bakr al-Siddiq yang merupakan

78



salah satu dari ketujuh Fugaha. Ke imam Ja’far al-Siddiq. Ke sultan aulia:
Abl Yazid al-Busami. Ke rih Syaekh Abh Hasan al-Hargani. Ke rih
Syaekh Abl Ali al-Farimidi. Ke YasGf al-Hamdani, ‘Abdu al-Khaliq al-
Ghaddawani, ‘Arif al-Rikuri, Mahmid al-Injirifghanawi, Ali al-Ramatini,
Muhammad Baba al-Samasi. Sayyid Kuldl, Muhammad al-Uwais al-
Bukhari, Alauddin ‘Atar, Ya’qab al-Syarkhi al-Hasri, ‘Abdullah al-Samar-
gandi, Muhammad Jahid, Syaekh al-Darwis Muhammad, Amkanani,
Syaekh Muhammad al-Baqi, Syaekh Ahmad al-Fartqi al-Sirhindi, Syaekh
Saifuddin, Syaekh Muhammad al-Badawani, Syamsuddin Jan Janani al-
Mudhahar, Syaekh ‘Abdullah al-Dahlawi, Syaekh Khalid Dzi Janahain.
Syaekh Tbrahim. Syaekh Khalid al-Juzri, Syaekh Salih al-Subki. Hasan al-
Nurani, Syaekh Qasim al-Hadi, Syaekh ‘Isa Abt Syamsuddin, Syaekh
Muhammad Amin al-Kurdi al-Zamlakani, Syaekh Muhammad Amin.
Ahmad Ibn Syaekh Muhammad Amin. Dan khususnya kepada para tokoh
al-Nagsabandiyah, al-Kibruwiyyah, al-Suhrawardiyyah, dan al-Jasyitiy-
yah. Kemudian berdo’a :
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Seusai do’a, kemudian membaca Salawat kepada Nabi secara

ber jama’ah tiga kali:
JF e 5 032 e il oy sy iliily Sy il lols
Y \S.g) &) 3\.&)) C‘M‘) 4.3.1.94.15'-
Setelah itu, kemudian membaca pernyataan tiga kali secara ber-

jama’ah:

G et Sl Je 1l Lls s fho (Vs
s oy 8 o SN e lidly (SN e a2 ST

Kemudian membaca secara ber-jamd 'ah satu kali surat al-Fatihah
yang dilanjutkan dengan do’a:
U gl 2,81 e 3201 )0 a2 Lile 55 Yy L Ll 1l
C sk Al
5.Dzikrullah
Dengan menghadapkan diri dan melalui hati kepada Allah, zakir
mengucapkan: Allahu, Allahu, Allahu. Kesempurnaan wirid harus berdzikr
5000 kali setiap hari. Namun demikian, bagi pemula tidak mengapa bila
hanya 1000 kali saja.
Pada setiap 500 kali, mengucapkan :

e g lis ghel gslls oy 250k i A

( Ya Allah ya Tuh;m-ku, Engkaulah tujuanku, dan kéridlaan-Mu

hara-panku. Berilah aku rasa mencintai-Mu, dan mengenal-Mu: Tiada Tu-
han melainkan hanyalah Allah ).

Dzikrullah 4 Y) 4 Y terus dilakukan sebanyak-banyaknya hingga

mencapai 165 kali setiap setelah melaksanakan salat Fardlu. Namun dalam

keadaan sibuk cukup tiga kali saja. Dan harus diganti setelah melaksana-

kan salat Fardlu di waktu yang lainnya.
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Baik menurut Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili al-Syafi’i al-
Nagsabandi, ‘Abas Husain Basri, dan ataupun ‘Abdu al-Majid Ibn
Muhammad al-Khani al-Syafi’i, silsilah Tarigat °* Nagsabandiyyah me-
miliki tiga jalur. Pertama, dari jalur al-Siddiq ke Taiflr Ibn ‘Isa Ibn Yazid
al-Busatami, disebut dengan Jarigat al-Siddigiyyah. Kedua, dari al-Siddiq
ke Rais al-Khawajikan,yakni: al- Syaekh al-Khawajah ‘Abd al-Khaliq al-
Gazdawani yang kemudian diberi nama dengan Tarigat Taifuriyyah. Ke-
tiga dari al-Siddiq ke Bahauddin Muhammad al-Uwais al-Bukhari yang
disebut dengan Tarigat Khawdjikaniyyah.>®

Pada sistem ritual dzikrullah dan do’a Tarigat al-Nagsabandiyyah
itu dibangun berdasar atas wasilah kepada para mursyid nya. Para mursyid
itu adalah laksana ka’bah menuju Allah. Jadi, bukan Allah, melainkan
hanyalah wasilah menunuju kepada-Nya. Dengan demikian, maka dalam
konsep sistem ritual dalam dzikr dan do’anya itu, tampaknnya tidak
memuat hal-hal yang mengarah kepada syirkubillah. Hanya saja cara-
caranya memang ada hal-hal baru yang mungkin bagi pemikiran orang
yang tidak sepaham akan dinyatakannya sebagai hasil upaya yang final
pada kesimpulan: Bahauddin telah melakukan perbuatan Bid’ah ( Innovasi
) yang boleh jadi bertentangan dengan apa yang telah dicontohkan
Rasiilullah. Misalnya seperti: Bilangan dalam dzikr dan ungkapan do’a
sedangkan ia harus ditujukan kepada para arwdh ahli Tarigat Nagsaban-
diyyah dan lain sebagainya.

Dalam konteks wasilah, dalam ungkapan Bahduddin al-Nagsa-
bandi terdapat sesuatu hal yang terselip dan mengganjal di benak. Di satu
sisi menurutnya, hati harus kosong dari apa dan siapapun kecuali hanyalah

Allah. Akan tetapi menurutnya, ketika ber-dzikr kepada Allah maka harus

34 Yakni :Mencari jalan menuju Allah dengan mengikuiti Sunnah Rasul-Nya

55 Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili al-Syéfi’i al-Nagsabandi, al-Mawdhib al-
Sirmidiyyah fi Ajldi al-Sddah al-Nagsabandiyyah, Op.Cit. h. 271. Abéas Husain Basyri.,
al-Mazkurah al-Zahabiyyah fi al-Tariqat al-Nagsabandiyyah,., Cet., Ke-1 Auladu Taha al-
Ghanimi ( Adfu : 1966 M )., h.9-11. ‘Abdu al-Majid Ibn Muhammad al-Khani al-Syafi’i,
al-Kawdakib  al-Durriyah  Ala al-Hadaiq al-Wardiyyah fi  Ajldi al-Sddat  al-
Nagsabandiyyah. Cet. Ke-1 Dar al-Bairti, ( Bairut : 1298 H )., h. 23
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membayangkan gambar mursyid bukan hanya dalam hati melainkan
membawanya ke tengah-tengah hati. Di sini membawa kepada lahirnya
konsep dualisme ( syirk ) kepada Allah. Bagaimana cara memecah-
kannya? Hal ini dapat dipahami dengan mengembalikannya kepada
prinsip, membayangkan gambar mursyid di dalam hati itu, tidak meng-
imani dan menyembahnya se-bagai Tuhan disamping Allah, melainkan
ketika belajar dzikrullah karena dia yang membimbingnya, maka akan
lebih memiliki daya yang lebih kuat bagi konsentrasi pada pelaksanaan-

nya.

C.Analisis Penulis

Jika dilihat dari sudut tempat dan waktu, maka ayat 35 surat al-
Maidah diwahyukan di Madinah setelah Rasulul-lah berhijrah dari Mekah
ke sana. Ayat 35 surat al-Maidah termasuk pada surat Madaniyah.

Sebagai surat Madaniyah maka ia akan terkait dengan seruan
khusus terhadap orang-orang yang beriman. Seruan itu berkenaan dengan
perintah untuk mencari al-Wasilah sebagai alat yang dapat mendekatkan
diri ( al-Qurbah) kepada Allah guna meraih bahagia. Kunci pokok hidup
bahagia dalam Islam adalah iman Tauhidullah.Mengapa orang-orang
yang telah beriman diperintahkan untuk mencari al-Wasilah itu?

Untuk menjawabnya, maka harus kembali kepada latarbelakang
ke-iman-an dan amal kaum mu’minin setelah Rasulullah hijrah ke
Madinah dan berkuasa di sana. Khususnya, setelah Fathu Mekah.

Dalam kaitan ke-iman-an para pengikut Rasulullah, para ahli seja-
rah membagi menjadi dua. Pertama; Mereka yang beriman ketika Rasu-
lullah masih di Mekah. Dalam hal ini, Rasulullah bukan sebagai penguasa,
melainkan sebagai pejuang Tauhidullah dalam upaya memberantas
Syirkubil-lah dan segala sistem budaya kehidupan Jahiliyah. Kedua ;
Mereka yang beriman setelah Rasulullah menjadi penguasa Mekah dan
Madinah.
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Para pengikut Rasullah di Mekah (sebelum ia menjadi penguasa),
berdasarkan pengertian, hasrat dan niat yang tulus-ikhlash dan berbai’at
kepadanya untuk ber-Tauhidullah. Selain orang Mekah, di antara mereka
ada pula dari Yasrib ( Madinah ) hingga dua kelompok yang melakukan (
bai’ah al-’Agqabah al-Ula wa al-Tsani ). ® Mereka itu kemudian menjadi
kaum Ansar ( Penolong Rasulullah ) di Madinah.Jadi, syahadatain, salat,
zakat, puasa dan haji sebagai ‘amal saleh mereka, berbasis pada Ba iat.
Dalam hal ini, maka posisi Rasulullah adalah sebagai al-Wasilah
(Medium) untuk menyatakan berimana Tauhidullah dan segala akibatnya
dalam menjalani hidup dan kehidupan sebagai seorang mu’min. Rasulullah
sendiri, mendapatkan Tauhidullah itu karena wahyu yang dibawa Jibril
dari Allah. Jadi, dalam hal ini, Rasulullah memiliki al-Wasilah, yakni:
Jibril.

Halnya,berbeda dari ketika Rasulullah di Mekah.Jika ketika di
Mekah, posisi Rasulullah ditekan secara politik dan ekonomi oleh para
penguasa dan masyarakatnya,maka di Madinah justeru sebaliknya. Di
Madinah, Rasulullah didukung oleh kaum mu’minin dari kalangan ansar
dan muhajirin sehingga menjadi kepala Negara. Berkat dukungan mereka
dan bantuan pertolongan Allah, kaum Mu’minin Madinah berikut bala
tentaranya dapat mengalahkan Mekah sehingga Rasulullah tampil sebagai
Penguasa Madinah dan Sekaligus Mekah.

Posisi Politik Rasulullah yang berada di puncak kejayaan, mem-
bawa masyarakat Madinah dan Mekah dari kalangan Kafirun dan
Musyrikun berbondong-bondong memaluk Tauhidullah sebagai landasan
keimanan dalam Islam. Namun dalam prosesnya, mereka berbeda dari para
Ansar dan Muhajirin. Jika Tauhidullah Muhajirin dan Ansar berbasis pada
kesadaran dan niat dan bai’at yang tulus ikhlas karena Allah, maka para
penga-nut Tauhidullah setelah Rasulullah menjadi penguasa Madinah dan

Mekah, sarat nuansa karena kekalahan politik, dan tidak berdasar atas

SDepartemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya,Cet. ke-1, Intermasa, (
Jakar-ta : 1971)., h. 61-62
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Bai’at, melainkan spontanitas. Dalam hal ini, Rasulullah diberi kabar dan
sekaligus peringatan oleh Allah lewat ayat dalam surat al-Nasr (

Pertolongan) yakni
Al o2 & \J)l,.u H]] w\ ) "CLJ\) M s 3]

/

= U5 ol ) a,wb_@  olh 2 B 15

“Apabila Telah datang pertolongan Allah dan kemenangan; Dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-
bondong; Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah
ampun kepada-Nya; Sesungguhnya dia adalah Maha Penerima
taubat”’

Surat ini, paling akhir diwahyukan Allah kepada Rasulullah, pada
masa haji Wada’ 8 menjelang Rasulullah wafat pada tahun 632 M. ° Jika
diamati, maka di dalamnya terdapat fenomena masyarakat yang menya-
takan diri masuk Islam secara berbondong-bondong. Dalam hal ini, Allah
mengingatkan Rasulullah dua peringatan penting. Pertama: Rasulullah
harus mensucikan Allah dengan memuji-Nya. Mensucikian Allah di sini,
adalah ber-tauhidullah dalam memuji-Nya.Pujian (7ahmid) sebagai amal
lisan harus berbasis pada landasan Tauhidullah, bukan Syirkubillah atau
Ke-munafik-an.Kedua;Rasulullah-pun harus ber-istigfar (meminta ma’af
kepada Allah). Mengapa Rasulullah harus meminta ma’af kepada Allah
karena masyarakat kafir dan musyrik secara berbondong-bondong menjadi
pengikutnya? Karena Rasulullah mau menerima bai’at mereka menjadi
pengikutnya lebih dilatarbelakangi facktor politik dan ekonomi. Dengan
kata lain, mereka beriman karena terpaksa atau pura-pura, karena kalah
politik. Mereka masuk menjadi pengikut Rasulullah dalam rangka menye-

lamatkan diri.

" Depag, Ibid, h.1114

8 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adzim,Cet. Ke-1,Juz. Ke-4, Dar Kutub Ilmiah (
Bairut, 1994 M), h. 49

® Syiril Glasse, Ensiklopedi Islam, Cet.Ke-1,Pt.RjaGrafindo Persada, ( Jakarta,
196), h. 275-280
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Menerima mereka sebagai pengikut melalui ba’iat palsu, adalah
salah satu perbuatan keliru yang dilakukan Rasul menurut Allah. Oleh
karenanya, maka Allah memerintahkannya untuk ber-istigfar ( meminta
ma’af kepada-Nya).Dalam rangka beristigfar (meminta ma’af kepada

Allah), Rasulullah mengancam mereka melalui ungkapan:

ool azs J o0 10

(Barang siapa di antara orang-orang beriman( Era Madinah ) kem-
bali kepada agama semula,sebelum memeluk Islam, maka perangi atau
bunuhlah).

Sabdanya ini ada antisipasi terhadap kemungkinan terjadi murtad
di-kalangan orang-orang mu’min era Madinah. Dan hal ini, secara historis
terbukti, para tokoh mereka kembali kepada Agama mereka menjelang
Rasulullah wafat. Di antara mereka adalah Aswad al-"Ansi (tokoh
Yaman)dan Musailamah al-Kadzab (tokoh Yamamah).!'"Masing-Masing
mengaku sebagai Nabi. Rasulullah tidak sempat memberantasnya, karena
wafat. Abu Bakr dapat menumpasnya, kemudian.

Fenomena iman dan amal mu’minin-mu’minat yang berbaiat
setelah Fathu Mekah bersipat spontan dan sarat nuansa politis sehingga
mutu-nya-pun tidak terjamin. Untuk menjaminnya, maka mereka disuruh
Allah untuk mencari al-Wasilah atau Medium. Jika ketika Rasulullah
masih hi-dup, maka al-Wasilah untuk bai’at itu adalah dirinya sendiri.
Akan tetapi, setelah Rasulullah wafat, a/-Wasilah untuk bai’at itu adalah
para sahabatnya. Sedangkan setelah para sahabatnya wafat, maka al-
Wasilah untuk bai’at itu dan para ulama sebagai pewarisnya baik dari
kalangan Tdbi’in maupun Tabi’t Tabi'in.

Tampaknya, akan lebih logis jika al-Wasilah yang harus di tempuh

Mu’minin-Mu’minat Madaniyah dalam iman dan amalnya adalah orang-

0 Bukhari, Sahih Bukhari, Kitab Jihad wa Siyar, Hadist No 2794
"' Muhammad Husain Haikal, Shiddiq Abu Bakar, ( Kairo: Dar al-Ma’arif,
T.Th.) Cet. Ke-11., h.82
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orang saleh dari kalangan ulama, termasuk ulama Ahli Tariqgat. Akan
tetapi, fenomena masyarakat Modern yang meng-calim dirinya sebagai
mu’min dan muslim tanpa melalui Bai’at pada ulama yang suci dan saleh
adalah realitas yang tak terbantahkan adanya.Tak terkecuali, mereka yang
berada di Indonesia. Keimanan dan Keislaman mereka tidak dibangun
berdasar atas ketulus ikhlasan dan pengertian, melainkan lebih berdasar
atas keturunan. Dan tidak tertutup kemungkinannya, nenek moyang
mereka menjadi mu’min-muslim lebih berdasar atas pertimbangan politik
dan ekonomi, bukan berdasar atas ketulusan dan pengertian.

Bersamaan dengan hal di atas, Ba’iat kepada ulama suci dan
saleh di zaman modern relative sulit ditemukan, karena orang-orang yang
meng-claim dirinya sebagai ulama, ukan ulama sesungguhnya.Mereka para
sarjana Agama dengan derajat title Strata Satu, Dua, Tiga, dan kemudian
menjadi Professor. Mereka mempelajari Islam sebagai [lmu bukan sebagai
keyakinan dan ritual yang diamalkan. Mereka sarjana intelectual yang
hampa spiritual. Mereka bukan rujukan masyarakat muslim dalam peme-

cahan problem hidup.
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BAB IV
PENUTUP

A.Simpulan

Pemaparan di atas sampai pada simpulan bahwa:

1. al-Wasilah dalam dzikir dan do’a itu ada dua. Pertama yang jelas me-
nunjukkan pada syirikubillah. Mislanya: al-Wasilah yang ditempuh
kaum musyrikin Jahiliyah. Yang dijadikan al-Wasilah oleh mereka
dalam berdzikir dan berdo’a kepada Allah adalan patung udola mereka,
yaitu: Hubal, Latta, Uzza dan Manata. Mereka Meyakini dan menyem-
bahnya sebagaimana sebagaimana mereka meyakini dan menyembah
Allah. Kedua, al-Wasilah yang diperdebatkan para ulama sebagaimana
yang dimuat ayat 35 al-Maidah: Apakah personal suci dan sdleh atau-
kah ’amal saleh?

Menurut ulama ahli Syari’at, al-Wasilah yang dimaksud dalam
ayat itu, ’amal bukan personal suci dan saleh. Sedangkan menurut
Bahauddin al-Nagsabandi disamping ’amal, al-Wasilah yang dimaksud-
kan dalam ayat itu adalah figur suci dan saleh. Misalnya: Malaikat,
Rasulullah, dan para ulama suci dan saleh dari kalangan ahli Jarigat.

2.Silang pendapat antara Ahli Tarigat dan Syari’at tentang al-Wasilah
yang harus ditempuh guna meraih bahagia sebagaimana dalam ayat 35
al-Maidah itu karena beda pandangan dalam memposisikan Allah.

Jika menurut ahli Syari’at, Allah itu adalah al-Syari (Pembuat
Hukum). Setiap mu’min-mu’minat harus menta’ati perintah dan men-
jauhi larangan-Nya. Salah satu perintah adalah harus menggunakan al-
Wasilah guna meraih bahagia, namun sekaligus jangan sampai syirku-
billah. Ber-wasilah melalui personal suci dan saleh adalah serupa
dengan al-Wasilah yang telah ditempuh dan ditradisikan kaum Musy-
rikin Jahiliyah. al-Wasilah ini ditentang Rasulullah karena mengandung
Syirkubillah. Rasulullah mengganti Syirkubillah dengan Tauhidullah.

Di anara perintah Allah itu berkenaan dengan mengamalkan

syahadat, salat, zakat,puasa dan haji. Fungsi dan posisi amal-amal itu
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adalah sebagai al-Wasilah guna meraih hidup bahagia, di dunia dan
akhirat sebagaimana yang dimaksudkan ayat 35 al-Maidah di atas.
Bukan person Sdleh. Sementara menurut Bahauddin al-Nagsabandi, se-
bagai ahli Tarigat, disamping mengakui pendapat ahli Syari’at, dia juga
memposisikan Allah sebagai Yang Maha Suci. Menurutnya, seseorang
dari kalangan manusia dapat saja bersatu dengan yang Maha Suci itu
apa bila ia telah mensucikan dirinya dari ’amal yang berbasis pada
Syirkubillah dan mengikuti Tauhidullah.

Tauhidullah sebagai ajaran, tidak langsung diterima manusia,
kecuali harus melalui Bai’at kepada Rasulullah. Rasulullah juga tidak
menerimanya langsung dari Allah melainkan melalui malaikat Jibril.
Generasi muslim tidak dapat menerima Tauhidullah kecuali melalui
para ulama yang mendahuluinya. Jadi, al-Wasilah yang harus ditempuh
demi mencapai bahagia sebagaimana diperintahkan Allah melalui ayat
35 al-Maidah di atas adalah ’amal uga para personal Suci dan Saleh.
Antara lain adalah Jibril, Rasulullah dan para ulama ahli Tarigat.

Tentang mengapa Allah memerintahkan orang-orang yang ber-
iman harus mencari al-Wasilah sebagaimana dalam ayat 35 al-Maidah
di atas? Maka jawabannya, kembali kepada prosedure, niat dan mutu
keimanan mereka. Orang-orang yang beriman dalam ayat ini adalah
mereka yang menyatakan diri beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
setelah Fathu Mekah atau Rasulullah sedang berkuasa. Mereka ber-
bondong-bondong masuk Islam karena berlatarbelakang politik.
Kualitas keimanan mereka tanpa bai’at yang tulus-ikhlas dan serius.
Mereka tidak seperi orang-orang yang beriman pada priode Mekah atau
pada Bai’at Agabah Pertama dan Kedua. Dalam kaitan ini Rasulullah
menduga, mereka kelak akan menjadi murtad atau kembali kepada
agamanya semula. Dan meskipun diancam :” Siapa yang murtad atau
kembali keagamanya, maka perangilah atau bunuh-lah”, namun feno-
menanya tetap ada. Antara Lain seperti : Anis atau Musailamah al-
Kaddab.
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B.Saran

Melalui hasil penelitian ini, penulis mengajak kepada para
pembaca agar memperhatikan benar silang pendapat dalam masalah a/-
Wasilah dalam dzikr dan do’a konteks Syirkubillah yang ditanggapi
berbeda oleh ahli Syari’at dan Tarigat. Antara lain oleh Bahauddin al-
Nagsabandi dan para pengikut atau penganut ajarannya.

Bersamaan dengan itu, diahrapkan para pembaca untuk bersikap
objecktif melihat silang pandangan antara ahli Sayri’at dan Tarigat ini.
Demikian ini agar pembaca tidak terjebak pada pemikiran, pandangan
dan sikap serta tindakan yang akhirnya merugikan diri, keluarga, dan
ummat Islam. Ada baiknya mencoba mempelajri atau duduk di majlis
ahli Tarigat.

Selain itu, coba fahami ayat-ayat al-Qur’an itu dari sisi sejarah-
nya, bukan dari sisi teksnya semata-mata. Dengan pendekatan sejarah
maka akan diketahui, kemana konteks pembicaraan ayat al-Qur’an itu

sehingga maksudnya dapat difahami dengan benar.
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